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THE STUDENTS PERCEPTION OF SOCIAL STUDIES LEARNING 
QUALITY AND USING INTENSITY OF LEARNING SOURCES WITH 
SOCIAL STUDIES ACHIEVEMENT AT EIGHTH CLASS STUDENTS OF 
JUNIOR HIGH SCHOOL 2 SURAKARTA 2009/ 2010 SCHOOL YEAR. 
Thesis. Surakarta: Teaching Trainning and Education Faculty. Sebelas Maret 
University of Surakarta. August 2010. 
The purpose of this study are to examine whether there’s a significant 
difference between : (1) Social studies achievement between student who has high 
or low perception of social studies learning quality, (2) Social studies achievement 
between the student’s who are using intensity of learning source which is high or 
low, and, (3) The interaction between student’s perception of social studies 
learning quality and using intensity of learning sources to social studies 
achievement. 
 This research used descriptive comparative method. The research 
population are the class VII students of  Junior High School 2 Surakarta at 
2009/2010 school year which is amount to 279 students. Sample were taken  with 
proporsional cluster random sampling method based on Isaac and Michael with 
error level 5 %. The collect data technique of students’s perception between 
quality of social studies learning and using intensity of learning source with 
questionnaire. The data analysis technique of social studies learning achievement 
is acquired from school report card at odd semester 2009/2010 school year. The 
data analysis technique which used in this research is two way analysis of 
variance (ANAVA 2x2). 
Result of this research could be concluded : (1) There’s a positive and 
significant  difference social studies achievement between the student’s high or 
low perception of  social studies learning quality with value FobsA > Ftabel (8,864 > 
3,91), (2) There’s a positive difference social study achievement between the 
student’s who are using intensity of social studies learning source with value FobsB 
> Ftabel (3,966 > 3,91), (3) There’s an interaction between the student’s perception 
of social studies learning quality and using intensity of learning sources to social 
















Herlina Perdanawati. 2010. STUDI KOMPARASI ANTARA 
PERSEPSI SISWA TENTAG KUALITAS PEMBELAJARAN IPS DAN 
INTENSITAS PENGGUNAAN SUMBER BELAJAR DENGAN PRESTASI 
BELAJAR IPS PADA SISWA KELAS VIII SMP NEGERI 2 SURAKARTA 
TAHUN PELAJARAN 2009/ 2010. Skripsi. Surakarta : Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan, Universitas Sebelas Maret, Surakarta, Agustus 2010. 
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada perbedaan 
yang signifikan antara : (1) Prestasi belajar IPS antara siswa yang memiliki 
persepsi yang tinggi dan rendah tentang kualitas pembelajaran IPS, (2) Prestasi 
belajar IPS antara siswa yang penggunaan sumber belajarnya tinggi dan rendah, 
dan (3) Interaksi antara persepsi siswa tentang kualitas pembelajaran IPS dan 
intensitas penggunaan sumber belajar terhadap prestasi belajar IPS. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif komparatif. Populasi 
poenelitian adalah semua siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Surakarta tahun 
pelajaran 2009/ 2010 yang berjumlah 279 siswa. Sampel diambil dengan 
menggunakan metode proporsional cluster random sampling beradasarkan tabel 
Isaac and Michael dengan tingkat kesalahan 5 %. Teknik pengambilan data 
persepsi siswa tentang kualitas pembelajaran IPS dan intensitas penggunaan 
sumber belajar menggunakan teknik kuesioner. Teknik pengambilan data prestasi 
belajar IPS siswa diperoleh dari rapor semester gasal tahun pelajaran 2009/ 2010. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis variansi (anava) dua 
jalan. 
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan : (1) Terdapat perbedaan yang 
positif dan signifikan antara prestasi belajar IPS pada siswa yang memiliki 
persepsi yang tinggi dan rendah tentang kualitas pembelajaran IPS dengan nilai 
FobsA > Ftabel (8,864 > 3,91), (2) Terdapat perbedaan ang positif dan signifikan 
antara prestasi belajar IPS pada siswa yang memiliki intensitas penggunaan 
sumber belajar yang tinggi dan rendah dengan nilai FobsB > Ftabel (3,966 > 3,91), 
dan (3) Terdapat interaksi antara persepsi siswa tentang kualitas pembelajaran IPS 
dan intensitas penggunaan sumber belajar terhadap prestasi belajar IPS dengan 













Siapapun yang berhenti belajar akan menjadi tua. Siapapun yang terus belajar 
akan tetap muda, karena yang terpenting adalah mempertahankan pikiran agar 
tetap muda. 
       ( Henry Ford ) 
 
Orang yang sudah memiliki pekerjaan, tapi tidak bekerja sepenuh hati adalah 
orang yang tidak bersyukur dan kejam. 
       ( Mario Teguh ) 
 
Tujuan pendidikan bukanlah kenyataan pengetahuan, tetapi kemanfaatan 
pengetahuannya.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan zaman yang semakin modern terutama pada era 
globalisasi seperti sekarang ini menuntut adanya sumber daya manusia yang 
berkualitas tinggi. Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan 
prasyarat mutlak untuk mencapai tujuan pembangunan. Salah satu wahana untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia tersebut adalah pendidikan. 
Pendidikan adalah usaha sadar untuk menumbuhkembangkan potensi sumber 
daya manusia melalui kegiatan pengajaran. UU Sistem Pendidikan Nasional No. 
20 tahun 2003, menyatakan, bahwa : 
Tujuan pendidikan nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yaitu manusia yang 
bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, 
memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, 
kepribadian yang mantap dan mandiri serta tanggung jawab kemasyarakatan 
dan kebangsaan. 
 
Pendidikan adalah usaha untuk membantu dan membimbing anak didik 
untuk mencapai kedewasaan melalui pembelajaran, baik formal maupun informal. 
Pembelajaran dikatakan berkualitas tinggi apabila tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan tercapai dengan baik. Kualitas pembelajaran dapat berpengaruh 
terhadap kemampuan siswa dalam belajar. Salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi kemampuan siswa dalam belajar adalah kemampuan siswa dalam 
mempersepsi materi pelajaran yang diterimanya di sekolah. Persepsi merupakan 
aktivitas mengindera, mengorganisasi, dan menginterpretasikan serta menilai 
stimulus yang ada dalam lingkungan. Dalam hal ini stimulus yang sama belum 
tentu membuat seseorang mempunyai persepsi yang sama terhadap suatu hal. 
Berdasarkan pengertian persepsi di atas dapat diketahui bahwa persepsi 
terkait erat dengan panca indera karena persepsi terjadi setelah objek yang 
bersangkutan melihat, mendengar atau merasakan sesuatu dan kemudian 
mengorganisasi serta menginterpretasikannya sehingga timbullah persepsi. Proses 
    
 
   
 
2 
yang sama juga terjadi pada persepsi siswa terhadap kualitas pembelajaran. 
Siswa akan membuat persepsi mengenai kualitas pembelajaran dari apa yang 
ditangkap oleh inderanya, kemudian dari hasil persepsinya itu siswa akan 
bereaksi. Reaksi yang muncul dapat berupa reaksi positif ataupun reaksi negatif. 
Reaksi positif ditandai dengan munculnya tindakan-tindakan yang menunjang ke 
arah tercapainya kemampuan dalam belajar, seperti menghafal, menghitung, 
menulis, membaca, dan lain-lain. Oleh karena itulah persepsi siswa dalam belajar 
mempunyai hubungan dengan kemampuan siswa dalam belajar. Karena persepsi 
berbeda-beda untuk setiap individu, maka kemampuan siswa dalam belajar sangat 
tergantung kepada persepsinya.  
Pada dasarnya kegiatan belajar mengajar dalam pendidikan, khususnya 
pendidikan formal yang berlangsung di sekolah adalah adanya interaksi aktif 
antara siswa dan guru. Guru bukan hanya menjadi pusat dari kegiatan belajar-
mengajar, namun keterlibatan siswa aktif dan penggunaan sumber belajar menjadi 
hal yang tidak kalah pentingnya. Agar dapat memancing siswa untuk terlibat aktif 
dalam kegiatan belajar-mengajar, guru dituntut untuk lebih kreatif dalam 
menyelenggarakan kegiatan pembelajaran, di antaranya adalah dengan menguasai 
dan dapat menerapkan berbagai metode pembelajaran dan menggunakan berbagai 
sumber belajar yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan, sehingga dapat 
tercipta kondisi pembelajaran yang baik di kelas dan tujuan pembelajaran yang 
telah ditetapkan dapat tercapai dengan baik. Hal ini dapat mempengaruhi hasil 
belajar siswa yang baik pula. 
Hasil belajar siswa tidak hanya tergantung pada faktor keterampilan guru 
dan fasilitas di sekolah saja, namun juga pada pemanfaatan sumber belajar yang 
dapat menunjang kegiatan pembelajaran. Kegiatan dan keberhasilan siswa secara 
umum dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam individu sendiri, sedangkan 
faktor ekesternal adalah faktor yang berasal dari luar diri individu yaitu 
lingkungan. Lingkungan mempunyai peranan yang sangat penting dalam kegiatan 
pembelajaran, yaitu sebagai sumber belajar bagi peserta didik dan sekaligus 
sebagai sarana belajar yang baik. Dalam proses belajar mengajar, siswa 
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diharapkan dapat memanfaatkan berbagai sumber belajar yang tersedia, bukan 
hanya mengandalkan diri dari apa yang diperoleh di dalam kelas saja, tetapi juga 
sumber belajar lainnya yang memenuhi unsur edukatif yang dapat dimanfaatkan 
secara maksimal. Terlebih dalam pembelajaran IPS, sumber belajar yang dapat 
digunakan untuk memperoleh informasi cukup banyak, terutama yang berkaitan 
dengan isu-isu sosial dalam masyarakat. 
Namun pada kenyataannya masih ada siswa yang memperoleh nilai di 
bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), hal ini disebabkan salah satunya 
yaitu kurang memanfaatkan sumber belajar secara optimal, baik dari siswa itu 
sendiri maupun dari guru dan lingkungan. Berikut ini daftar prosentase kelulusan 
yang dicapai siswa pada  mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial siswa kelas VIII 
SMP Negeri 2 Surakarta pada semester genap 2008/ 2009 : 
Prosentase Kelulusan 




VIII A 41 70 9,7 90,3 
VIII B 39 70 0 100 
VIII C 39 70 0 100 
VIII D 40 70 0 100 
VIII E 39 70 7,7 92,3 
VIII F 39 70 2,5 97,5 
VIII G 38 70 13,1 86,9 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa masih ada siswa yang memperoleh nilai di 
bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) meskipun hanya sebagian kecil. Hal 
ini disebabkan salah satunya yaitu siswa kurang memanfaatkan sumber belajar 
yang ada, seperti membaca buku, majalah, koran, mendengarkan berita, eksplorasi 
internet, dan sebagainya. 
Menurut Rohani (2004:172) “Sumber dan sarana belajar dapat 
mempengaruhi kualitas proses dan hasil belajar pesreta didik, atau dengan kata 
lain dapat mempengaruhi kualitas pengajaran”. Pemanfaatan sumber belajar 
memiliki arti yang sangat penting. Selain dapat melengkapi, memelihara dan 
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memperkaya pengetahuan, sumber belajar juga dapat meningkatkan aktivitas dan 
kreativitas belajar yang sangat menguntungkan baik bagi guru maupun bagi siswa. 
Dengan dimanfaatkannya sumber belajar secara maksimal, dimungkinkan siswa 
dapat menggali berbagai jenis ilmu pengetahuan, serta mampu mengikuti 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Keberadaan sumber belajar mampu menunjang siswa untuk belajar 
secara mandiri. Namun tidak semua siswa memiliki sumber belajar yang lengkap. 
Kadang ada siswa yang hanya mengandalkan buku catatan saja, tetapi itu tidak 
mengahalangi dia untuk rajin belajar, sehingga prestasinya bagus. Namun 
sebaliknya kadang ada pula siswa yang mempunyai sumber belajar lengkap, tetapi 
prestasinya masih rendah. Tetapi secara umum, siswa yang mempunyai sumber 
belajar lengkap dan mampu memanfaatkannya dengan optimal prestasinya 
cenderung akan baik, sebab dengan sumber belajar yang lengkap memungkinkan 
siswa mempelajari suatu materi dengan lebih mendalam, tidak sekedar yang 
disampaikan oleh guru di dalam kelas saja. Akan tetapi siswa dapat bereksplorasi 
dengan sumber-sumber belajar lainnya melalui membaca buku, surat kabar, 
internet, dan lain-lain. 
Bertolak dari uraian di atas, maka diangkat judul penelitian sebagai 
berikut: “STUDI KOMPARASI ANTARA PERSEPSI SISWA TENTANG 
KUALITAS PEMBELAJARAN IPS DAN INTENSITAS PENGGUNAAN 
SUMBER BELAJAR DENGAN PRESTASI BELAJAR IPS SISWA KELAS 
VIII DI SMP NEGERI 2 SURAKARTA TAHUN PELAJARAN 2009/ 2010”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah merupakan uraian tentang beberapa persoalan 
yang berhubungan dengan variabel yang akan diteliti. Berdasarkan latar belakang 
masalah yang sudah dikemukakan di atas maka identifikasi masalah dalam 
penelitian ini, adalah : 
1. Mengapa prestasi belajar IPS siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Surakarta 
rendah? 
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2. Mengapa prestasi belajar IPS siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Surakarta perlu 
ditingkatkan? 
3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi rendahnya prestasi belajar IPS 
siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Surakarta? 
4. Apakah persepsi siswa tentang kualitas pembelajaran IPS berpengaruh 
terhadap prestasi belajar IPS siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Surakarta? 
5. Apakah intensitas penggunaan sumber belajar berpengaruh terhadap prestasi 
belajar IPS siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Surakarta? 
6. Apakah ada perbedaan antara persepsi siswa yang tinggi dan rendah tentang 
kualitas pembelajaran terhadap prestasi belajar IPS siswa kelas VIII SMP 
Negeri 2 Surakarta? 
7. Apakah ada perbedaan antara siswa yang memiliki intensitas penggunaan 
sumber belajar yang tinggi dan rendah terhadap prestasi belajar IPS siswa 
kelas VIII SMP Negeri 2 Surakarta? 
 
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah dalam suatu penelitian sangat penting agar 
persoalan yang diteliti tidak melebar ke mana-mana. Dengan demikian pokok 
persoalan menjadi terfokus dan akan diperoleh panduan dalam melaksanakan 
penelitiannya. Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Subyek Penelitian 
Siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Surakarta  
2. Obyek Penelitian 
a. Prestasi belajar IPS, yaitu prestasi belajar mata pelajaran IPS siswa kelas 
VII SMP Negeri 2 Surakarta yang diambil dari nilai rapor semester gasal 
siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Surakarta tahun pelajaran 2009/ 2010. 
b. Intensitas pengggunaan sumber belajar yang tinggi dan rendah, yaitu 
tingkatan penggunaan/ pemanfaatan sumber belajar dalam kegiatan 
pembelajaran di sekolah. Sumber belajar terdiri dari pesan, orang, bahan, 
teknik, alat dan lingkungan, bukan pada pengklasifikasian dalam bentuk 
lain. 
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c. Persepsi siswa yang tinggi dan rendah tentang kualitas pembelajaran IPS, 
yaitu pandangan/ persepsi yang dimiliki seorang siswa maupun suatu 
kelompok (kelas) tentang kualitas pembelajaran IPS yang telah 
diterimanya melalui pengajaran di sekolah, yang dapat dilihat melalui : 
penggunaan metode pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan, 
penggunaan alat/ media pembelajaran yang dapat menarik siswa, dan 
interaksi atau komunikasi antara guru dengan siswa yang lancar. 
3. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Surakarta yang beralamat di Jl. 
Apel No.3, Jajar, Laweyan, Surakarta. 
 
D. Perumusan Masalah 
Sesuai dengan judul penelitian dan latar belakang masalah tersebut di 
atas, maka rumusan masalahnya adalah sebagai berikut: 
1. Apakah ada perbedaan prestasi belajar IPS antara siswa yang memiliki 
persepsi tentang kualitas pembelajaran IPS yang tinggi dan rendah pada siswa 
kelas VIII SMP Negeri 2 Surakarta? 
2. Apakah ada perbedaan prestasi belajar IPS antara siswa yang memiliki 
intensitas penggunaan sumber belajar yang tinggi dan rendah pada siswa kelas 
VIII SMP Negeri 2 Surakarta? 
3. Apakah ada interaksi antara persepsi siswa tentang kualitas pembelajaran IPS 
dan intensitas penggunaan sumber belajar terhadap prestasi belajar IPS pada 
siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Surakarta? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian merupakan sesuatu yang ingin dicapai dari penelitian 
itu. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah berusaha mencari gambaran tentang : 
1. Apakah ada perbedaan prestasi belajar IPS antara siswa yang memiliki 
persepsi yang tinggi dan rendah tentang kualitas pembelajaran IPS pada siswa 
kelas VIII SMP Negeri 2 Surakarta? 
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2. Apakah ada perbedaan prestasi belajar IPS antara siswa yang memiliki 
intensitas penggunaan sumber belajar yang tinggi dan rendah pada siswa 
kelas VIII SMP Negeri 2 Surakarta? 
3. Apakah ada interaksi antara persepsi siswa tentang kualitas pembelajaran IPS 
dan intensitas penggunaan sumber belajar terhadap prestasi belajar IPS pada 
siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Surakarta? 
 
F. Manfaat Penelitian 
Setiap kegiatan penelitian berharap agar hasil penelitiannya dapat 
bermanfaat. Demikian pula dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat sebagai berikut : 
1. Memberikan sumbangan bagi pengembangan khasanah ilmu kependidikan 
khususnya yang berkaitan dengan “Studi Komparasi antara Persepsi Siswa 
tentang Kualitas Pembelajaran IPS dan Intensitas Penggunaan Sumber 
Belajar dengan Prestasi Belajar IPS Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 2 
Surakarta” dan dapat dijadikan referensi. 
2. Bagi peneliti, dapat menambah ilmu pengetahuan sebagai hasil dari 
pengamatan langsung serta dapat memahami penerapan disiplin ilmu yang 
diperoleh selama studi di perguruan tinggi.  
3. Bagi lembaga kependidikan, sebagai bahan masukan dalam usaha 
meningkatkan keberhasilan proses belajar mengajar serta prestasi belajar 
siswa. 
4. Bagi guru, sebagai bahan masukan dalam mendidik dan mengajar pada siswa 
untuk meningkatkan keberhasilan belajarnya. 
5. Bagi siswa, sebagai masukan untuk meningkatkan belajar sehingga mampu 





A. Tinjauan Pustaka 
 
1. Tinjauan tentang Persepsi Siswa tentang Kualitas Pembelajaran IPS 
a. Pengertian Persepsi 
Kata “persepsi” berasal dari bahasa Inggris yakni kata “perception”. 
Kata “perception” atau persepsi berarti pengalaman tentang obyek, peristiwa, 
dan hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan 
menafsirkan pesan. Menurut Jalaluddin Rakhmat (2001 : 51) menyatakan 
bahwa “Persepsi adalah proses pemberian arti terhadap lingkungan seorang 
individu, persepsi juga meliputi pengetahuan”. 
Leavit (1986) memberikan pengertian persepsi sebagai pandangan atau 
pengertian yakni bagaimana seseorang memandang atau mengartikan sesuatu. 
Persepsi seseorang ditentukan oleh relevansinya dengan kebutuhan; artinya 
seseorang akan mempunyai persepsi yang positif tentang sesuatu jika hal itu 
sesuai dengan kebutuhannya. Individu dapat merasakan rangsangan atau 
stimulus dari dalam dirinya maupun dari luar dirinya sejak ia dilahirkan. 
Mulai saat itu, ia dapat merasakan cemas, senang, sedih, kecewa dan 
sebagainya yang merupakan rangsangan dari dalam dirinya. Selain itu, 
manusia juga dapat merasakan dingin, panas, dan sebagainya yang merupakan 
rangsangan yang berasal dari luar dirinya yaitu dari ingkungan sekitarnya. 
Rangsangan/ stimulus tersebut akan menarik perhatian individu tersebut. 
Perhatian yang besar terhadap obyek diproses secara psikologis dari dalam diri 
individu sehingga menimbulkan persepsi. Persepsi merupakan bagaimana 
seseorang menjadi sadar adanya sifat atau hubungan melalui alat inderanya. 
Bimo Walgito (1997 : 53) mendefinisikan bahwa “Persepsi adalah 
suatu proses yang didahului oleh penginderaan, yaitu merupakan proses yang 
berwujud diterimanya stimulus oleh individu melalui alat reseptornya”.  
 
 
    
 
   
 
9 
Sementara Slameto (2003 : 102) menyatakan bahwa : 
Persepsi adalah proses menyangkut masuknya pesan atau informasi ke 
dalam otak manusia. Melalui persepsi, manusia terus menerus 
mengadakan hubungan dengan lingkungannya. Hubungan ini dilakukan 
lewat inderanya, yaitu indera penglihat, pendengar, peraba, perasa dan 
pencium. 
 
Lerner dalam Mulyono (1999 : 151) menyatakan bahwa “Persepsi 
merupakan batasan yang digunakan dalam proses memahami yang 
menginterpretasikan info sensoris, atau kemampuan intelek untuk mencarikan 
makna dari data yang diterima oleh berbagai indera”. 
Persepsi adalah suatu proses yang sifatnya kompleks yang berupa 
menerima, mengorganisasi dan menginterpretasikan informasi yang diperoleh 
dari lingkungan, sehingga dapat menyadari dan mengerti tentang obyek 
tersebut dengan panca inderanya. Pengekspresian suatu obyek ditentukan oleh 
masing-masing individu secara menyeluruh. Pernyataan tersebut juga sesuai 
dengan pendapat Moskowitz dan Orgel dalam Bimo Walgito (1997 : 54) yang 
mengatakan bahwa “Persepsi itu merupakan keadaan yang integrated dari 
individu yang bersangkutan terhadap stimuli yang diterimanya”. Adanya 
keadaan yang integrated tersebut, mengakibatkan apa yang ada di dalam diri 
individu seperti perhatian, perasaan, kemampuan berfikir, kerangka acuan dan 
aspek-aspek lain dari dalam individu akan ikut aktif dalam persepsi tersebut. 
Sarwono (1997) mengatakan bahwa persepsi dalam pengertian 
psikologi adalah proses pencarian informasi untuk dipahami. Alat untuk 
memperoleh informasi tersebut adalah penginderaan (penglihatan, 
pendengaran, perabaan, dan sebagainya). Sebaliknya alat untuk memahami 
adalah kognisi. 
Jadi, ketika seseorang memandang sesuatu maka yang pertama kali 
muncul dalam pikirannya adalah persepsi terhadap sesuatu tersebut, dan dari 
informasi yang didapat dari pandangan tersebut akan mendorong seseorang 
untuk mengambil keputusan atau membuat kesimpulan. Dalam proses belajar 
manusia tidak dapat dilepaskan dari persepsi. Persepsi di sini bisa diartikan 
sebagai pendapat, penilaian, pandangan langsung tentang lingkungan atau 
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praktik-praktik belajar khususnya dan umumnya pendidikan yang dialami 
oleh siswa melalui indera atau sistem konseptualnya. Hal ini menunjukkan 
bahwa pada dasarnya persepsi merupakan pemahaman, atau cara seseorang 
dalam memahami sesuatu. Dalam mempersepsikan suatu obyek seseorang 
mempunyai persepsi yang berbeda-beda sesuai dengan pemikiran dan 
pendapat masing-masing. Hal ini dikarenakan adanya perbedaan dari masing-
masing individu, seperti ingatan, motivasi, perasaan, berfikir, kebutuhan, 
suasana hati, kemampuan, pendidikan dan pengalaman obyek yang dipersepsi 
dan lingkungan atau situasi. Sondang P. Siagian (1989 : 100) berpendapat 
bahwa : 
Persepsi seseorang tidak timbul begitu saja. Tentu ada faktor-faktor yang 
mempengaruhinya. Faktor inilah yang menyebabkan mengapa data orang 
yang melihat sesuatu mungkin memberi interpretasi yang berbeda 
tentang yang dilihatnya itu. Secara umum dapat dikatakan bahwa 
terdapat tiga faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang, yaitu : dari 
orang yang bersangkutan, sasaran persepsi dan fokus situasi. 
 
Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa persepsi merupakan 
pandangan dan penilaian terhadap suatu obyek, dalam hal ini pandangan dan 
penilaian siswa terhadap kualitas pembelajaran IPS. Dengan demikian, apa 
yang diperhatikan oleh individu akan betul-betul disadari oleh individu 
tersebut. Oleh karena itu perhatian dan kesadaran akan mempunyai hubungan 
yang positif, artinya apabila suatu obyek makin jelas diperhatikan maka akan 
semakin disadari pula obyek tersebut dan semakin jelas bagi individu. Tanpa 
adanya perhatian, tidak akan terjadi persepsi, karena pada awal pembentukan 
persepsi orang telah menentukan apa yang menjadi perhatian dirinya. 
 
b. Prinsip Dasar Persepsi 
Setiap hal atau benda mempunyai karakteristik/ prinsip-prinsip yang 
mendasarinya. Slameto (2003 : 103) mengemukakan bahwa : 
Terdapat lima prinsip dasar persepsi, yaitu: 1) Persepsi itu relatif 
bukannya absolut, 2) Persepsi itu selektif, 3) Persepsi itu mempunyai 
tatanan, 4) Persepsi dipengaruhi oleh harapan dan kesiapan (Penerima 
Rangsangan), 5) Persepsi seseorang atau kelompok dapat jauh berbeda 
dengan persepi orang atau kelompok lain sekalipun siatuasinya sama. 
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Penjelasan dari Prinsip-Prinsip tersebut adalah sebagai berikut : 
 1) Persepsi itu Relatif Bukannya Absolut 
  Manusia bukanlah instrumen ilmiah yang mampu menyerap segala 
sesuatu persis seperti keadaan sebenarnya. Seseorang tidak menyebutkan 
secara persis berat suatu benda yang dilihatnya atau kecepatan sebuah 
mobil yang sedang lewat. Tetapi sesorang dapat secara relatif menerka 
berat berbagai benda atau kecepatan mobil-mobil. Berdasarkan sifatnya 
yang relatif maka dampak dari suatu perubahan rangsangan dirasakan 
lebih besar daripada rangsangan yang datang kemudian, sehingga persepsi 
seseorang dapat diprediksi berdasarkan persepsi orang tersebut 
sebelumnya pada obyek yang sama. 
 2) Persepsi itu Selektif 
  Individu hanya memperhatikan sebagian rangsangan dari semua 
rangsangan yang ada di sekelilingnya, rangsangan yang diterima akan 
tergantung pada apa yang pernah dipelajarinya, apa yang pada suatu saat 
menarik perhatian dan ke arah mana persepsi itu mempunyai 
kecenderungan. Individu memiliki keterbatasan kemampuan untuk 
menerima rangsangan. 
 3) Persepsi itu Mempunyai Tatanan 
  Individu menerima rangsangan tidak dengan cara yang 
sembarangan, melainkan dalam bentuk hubungan-hubungan/ kelompok-
kelompok. Apabila rangsangan yang datang tidak lengkap, maka akan 
dilengkapi sendiri oleh penerima sehingga hubungan tersebut menjadi 
jelas. 
 4) Persepsi dipengaruhi oleh harapan dan kesiapan (Penerima Rangsangan) 
  Harapan dan kesiapan menerima rangsangan akan menentukan 
pesan mana yang akan dipilih untuk diterima, selanjutnya bagaimana 
pesan yang dipilih itu akan ditata dan diinterpretasi. 
 5) Persepsi seseorang atau kelompok dapat jauh berbeda dengan persepsi 
orang atau kelompok lain sekalipun dalam situasi yang sama 
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  Persepsi yang dimiliki seseorang maupun suatu kelompok dapat 
berbeda dengan orang lain atau kelompok lain. Perbedaan ini disebabkan 
adanya perbedaan-perbedaan masing-masing individu, perbedaan dalam 
kepribadian, perbedaan latar belakang sosial ekonomi, tingkat pendidikan, 
budaya dan adat individu tersebut dibesarkan, karena adat istiadat suatu 
daerah akan berpengaruh pada cara berpikir individu yang berasal dari 
daerah tersebut, dan lain-lain.  
 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi 
Persepsi yang dimiliki seseorang akan berbeda antara yang satu dengan 
yang lain. Perbedaan persepsi tersebut dapat disebabkan oleh perbedaan 
karakteristik pribadi yang dimiliki masing-masing individu, yaitu sifat, 
kepribadian, motif, kepentingan, pengalaman masa lalu maupun harapan. 
Menurut Siti Sutarmi Fadhillah (2004 : 40) “Perbedaan persepsi disebabkan 
oleh beberapa faktor, yaitu: 1) Perhatian, 2) Set/ Kesiapan, 3) Kebutuhan, 4) 
Sistem Nilai, 5) Ciri-ciri Kepribadian, dan 6) Gangguan Kejiwaan”. 
Penjelasan dari faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi adalah sebagai 
berikut : 
 1) Perhatian 
 Perhatian adalah kegiatan yang dilakukan seseorang dalam 
hubungannya dengan pemilihan rangsangan yang datang dari 
lingkungannya. Perhatian merupakan langkah awal dari persepsi. Setiap 
kali individu memusatkan perhatian yang lebih besar kemungkinan akan 
memperoleh makna dari apa yang ditangkap lalu menghubungkannya 
dengan pengalaman dan untuk kemudian diingat kembali.  
 2) Set/ Kesiapan 
 Faktor kesiapan merupakan harapan seseorang terhadap rangsang 
yang timbul. Setiap individu mepunyai tingkat kesiapan yang berbeda-
beda, perbedaan itu berpengaruh terhadap persepsinya. Semakin tinggi 
kesiapan seseorang maka persepsi yang terbentuk akan semakin mendalam 
begitu pula sebaliknya. 
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 3) Kebutuhan 
   Faktor kebutuhan dapat mempengaruhi persepsi seseorang karena 
semakin tinggi tingkat kebutuhan seseorang terhadap sesuatu, maka akan 
semakin baik persepsi yang dimilikinya dan demikian pula sebaliknya. 
 4) Sistem Nilai 
  Sistem nilai yang berlaku dalam masyarakat turut berpengaruh 
terhadap persepsi. Suatu masyarakat yang mempunyai sistem nilai tertentu 
akan mempunyai persepsi yang berbeda dari masyarakat lain yang berbeda 
sistem nilainya. Sistem nilai yang berlaku dalam masyarakat dapat 
terbentuk dari nilai-nilai agama, moral, etika maupun estetika. Suatu 
situasi dapat menimbulkan persepsi yang berbeda-beda, tergantung pada 
sistem nilai yang berlaku di dalam lingkungan dalam situasi itu terjadi. 
 5) Ciri-ciri Kepribadian 
   Kepribadian seseorang dapat mempengaruhi persepsi, hal ini 
berkaitan dengan fungsi kejiwaan yang melibatkan kemampuan 
intelegensi, emosi, keinginan terhadap sesuatu hal dan kondisi psikologis 
umumnya. Demikian juga karakter seseorang karena setiap orang memiliki 
karakter yang berbeda, maka persepsi yang terbentuk dari masing-masing 
orang juga akan berbeda. 
 6) Gangguan Kejiwaan 
 Gangguan kejiwaan dapat menimbulkan kesalahan dalam 
penafsiran obyek/ memberikan persepsi. Gangguan kejiwaa dapatbersifat 
permanen, yaitu jika terjadi kelainan organis yang melibatkan fungsi 
susuna syaraf. Gangguan kejiwaan juga dapat bersifat sementara atau 
situasional, yaitu jika terjadi gangguan emosi, seperti perasan sedih, marah 
dan gembira yang berlebihan. Gangguan kejiwaan dapat diakibatkan oleh 
penggunaan psikotropika, seperti minuman keras, narkoba dan sejenisnya. 
Penggunaan narkoba dapat menimbulkan gangguan kejiwaan kronis yang 
menyebabkan menurunnya fungsi-fungsi syaraf dalam tubuh. 
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Secara garis besar dapat disimpulkan bahwa persepsi dipengaruhi oleh 
faktor-faktor sebagai berikut : 
 1) Stimulus 
   Stimulus merupakan faktor luar yang berupa ragsangan yang 
didasari oleh individu, diterima atau ditangkap oleh indera. Dari indera, 
stimulus diteruskan oleh sejumlah syaraf ke otak. Di dalam otak stimulus 
diolah, dikenali, dipahami, ditafsirkan, dan dipersepsikan kemudian 
mengirim impuls ke otot untuk menanggapi rangsangan berupa respon. 
Proses itu berlangsung dengan melibatkan fungsi fisiologis, sehingga 
disebut proses fisiologis. 
 2) Faktor individu (pemberi respon) 
 Faktor individu merupakan faktor internal. Dalam mengahadapi 
stimulus dari luar, individu bersikap selektif untuk menentukan stimulus 
mana yang akan diperhatikan, sehingga menimbulkan kesadaran pada 
individu yang bersangkutan. Dengan adanya kesadaran pada diri individu, 
maka akan memberikan respon sebagai hasil dari proses persepsi. 
Dengan demikian yang dimaksud dengan persepsi adalah suatu proses 
yang sifatnya kompleks yang berupa menerima, mengorganisasi dan 
menginterpretasikan informasi yang diperoleh dari lingkungan, sehingga dapat 
menyadari dan mengerti tentang obyek tersebut dengan panca inderanya. 
Pengekspresian suatu obyek ditentukan oleh masing-masing individu secara 
menyeluruh. 
 
d. Pengertian Kualitas Pembelajaran  
Kualitas dapat dimaknai dengan istilah mutu atau juga keefektifan. 
Kualitas atau mutu adalah tingkat baik buruknya atau taraf atau derajat sesuatu 
(dikutip dari http://id.wikipedia.org). Secara definitif efektivitas dapat dinyatakan 
sebagai tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan atau sasarannya. Efektivitas 
ini sesunguhnya merupakan suatu konsep yang lebih luas mencakup berbagai 
faktor di dalam maupun di luar diri seseorang.  
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Dengan demikian efektivitas tidak hanya dapat dilihat dari sisi 
produktivitas, akan tetapi juga dapat pula dilihat dari sisi persepsi atau sikap 
orangnya. Di samping itu, efektivitas juga dapat dilihat dari bagaimana tingkat 
kepuasan yang dicapai oleh orang. Dengan demikian efektivitas atau kualitas 
merupakan suatu konsep yang sangat penting, karena mampu memberikan 
gambaran mengenai keberhasilan seseorang dalam mencapai sasarannya atau 
suatu tingkatan terhadap mana tujuan - tujuan dicapai atau tingkat pencapaian 
tujuan. 
Sementara itu belajar dapat pula dikatakan sebagai komunikasi 
terencana yang menghasilkan perubahan atas sikap, keterampilan, dan 
pengetahuan dalam hubungan dengan sasaran khusus yang berkaitan dengan pola 
berperilaku yang diperlukan individu untuk mewujudkan secara lengkap tugas 
atau pekerjaan tertentu. Dengan demikian, yang dimaksud dengan efektivitas 
belajar atau kualitas pembelajaran adalah tingkat pencapaian tujuan pembelajaran. 
Pencapaian tujuan tersebut berupa peningkatan pengetahuan dan keterampilan 
serta pengembangan sikap melalui proses pembelajaran. Dengan pemahaman 
tersebut di atas, maka dapat dikemukakan aspek-aspek kualitas pembelajaran 
sebagai berikut : (1) peningkatan pengetahuan, (2) peningkatan ketrampilan, (3) 
perubahan sikap, (4) perilaku , (5) kemampuan adaptasi, (6) peningkatan integrasi, 
(7) peningkatan partisipasi, dan (8) peningkatan interaksi kultural. Hal ini penting 
untuk dimaknai bahwa keberhasilan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan 
siswa ditentukan oleh efektivitasnya dalam upaya pencapaian kompetensi belajar. 
Sudjana (1991) menyatakan bahwa ”Kondisi pembelajaran yang 
berkualitas dipengaruhi oleh faktor-faktor : tujuan pengajaran yang jelas, bahan 
pengajaran yang memadahi, metodologi pengajaran yang tepat, dan cara penilaian 
yang baik”. Yang dimaksud dengan bahan pengajaran di sini adalah seperangkat 
materi keilmuan yang terdiri atas fakta, konsep, prinsip, generalisasi suatu ilmu 
pengetahuan yang bersumber dari kurikulum. Saat ini hal-hal tersebut merupakan 
suatu kompetensi yang harus dimiliki oleh siswa. 
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Pembelajaran yang berkualitas harus memiliki ciri 3M yaitu : 
1) Menyenangkan : siswa mengikuti pembelajaran dengan perasaan riang, 
gembira dan bahagia sehingga siswa terlibat penuh, antusias dan ceria. 
2) Memuaskan : kebutuhan & rasa ingin tahu dari siswa terpenuhi sehingga 
mereka mau kembali belajar. Dari sisi guru, indikator pencapaian 
terpenuhi sehingga juga muncul kepuasan.  
3) Membekas : apa yang diajarkan secara kognitif membekas di pikiran siswa 
sehingga tidak akan lupa. Selain itu secara afektif dan psikomotorik akan 
membentuk perilaku baru pada siswa menjadi lebih baik. 
Agar guru dapat mengajar dengan 3M maka guru dalam setiap 
pembelajarannya harus : 
1) Attraktif : menarik perhatian sehingga siswa mau, senang dan aktif belajar 
2) Interaktif : dapat mengajar dengan kreatif dan efektif sehingga siswa 
menguasai ilmu yang dipelajari 
3) Inspiratif : dapat menggugah dan memotivasi siswa untuk terus mencintai, 
mengembangkan dan menyebarkan ilmunya. 
Dari beberapa pendapat di atas, yang dimaksud dengan pembelajaran 
yang berkualitas adalah suatu pembelajaran yang dapat memberikan pengalaman 
belajar yang menyenangkan, memuaskan serta membekas secara mendalam 
kepada anak dengan bimbingan guru yang atraktif, interaktif dan inspiratif.  
 
a. Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan integrasi dari berbagai 
cabang ilmu-ilmu sosial seperti: sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, 
hukum, dan antropologi.  Ilmu Pengetahuan Sosial dirumuskan atas dasar realitas 
dan fenomena sosial yang mewujudkan satu pendekatan interdisipliner dari aspek 
dan cabang-cabang ilmu-ilmu sosial. IPS atau studi sosial itu merupakan bagian 
dari kurikulum  sekolah yang diturunkan dari isi materi cabang-cabang ilmu-ilmu 
sosial: sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, dan antropologi. 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran 
yang diberikan mulai dari SD/MI/SDLB, SMP/MTs/SMPLB, SMA/MA/SMK 
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bahkan sampai Perguruan Tinggi. IPS mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, 
konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Pada jenjang SMP/MTs 
mata pelajaran IPS memuat materi Geografi, Sejarah, Sosiologi, dan Ekonomi. 
Melalui mata pelajaran IPS, peserta didik diarahkan untuk dapat menjadi warga 
negara Indonesia yang demokratis, dan bertanggung jawab, serta warga dunia 
yang cinta damai. Di masa yang akan datang peserta didik akan menghadapi 
tantangan berat karena kehidupan masyarakat global selalu mengalami perubahan 
setiap saat. Oleh karena itu mata pelajaran IPS dirancang untuk mengembangkan 
pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisis terhadap kondisi sosial 
masyarakat dalam memasuki kehidupan bermasyarakat yang dinamis. 
Mata pelajaran IPS disusun secara sistematis, komprehensif, dan 
terpadu dalam proses pembelajaran menuju kedewasaan dan keberhasilan dalam 
kehidupan di masyarakat. Dengan pendekatan tersebut diharapkan peserta didik 
akan memperoleh pemahaman yang lebih luas dan mendalam pada bidang ilmu 
yang berkaitan. Fakta, peristiwa, konsep dan generalisasi yang terdapat dalam 
Pengetahuan Sosial berfungsi untuk mengembangkan pengetahuan nilai, sikap, 
dan keterampilan peserta didik agar dapat direfleksikan dalam kehidupan 
masyarakat, bangsa dan Negara Indonesia. 
Mata pelajaran IPS bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan 
sebagai berikut : 
1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan 
lingkungannya. 
2) Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, 
inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial. 
3) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 
kemanusiaan. 
4) Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi dalam 
masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global. 
Ruang lingkup mata pelajaran IPS meliputi aspek-aspek sebagai 
berikut : 
1) Manusia, Tempat, dan Lingkungan 
    
 
   
 
18 
2) Waktu, Keberlanjutan, dan Perubahan 
3) Sistem Sosial dan Budaya 
4) Perilaku Ekonomi dan Kesejahteraan. 
Dari aspek-aspek tersebut dapat dijabarkan lagi menjadi sub-sub aspek 
seperti dalam tabel berikut ini : 
Penjabaran Aspek-aspek Mata Pelajaran IPS 
ASPEK SUB ASPEK 
Individu, Keluarga, dan Masyarakat 






1. Sistem Sosial dan Budaya 
Perubahan Sosial Budaya 
Sistem Informasi Geogrrafi 
Interaksi Gejala Fisik dan Sosial 
Struktur Internal Suatu Tempat/ 
Wilayah 
Interaksi Keruangan 
2. Manusia, Tempat, dan Lingkungan 
Persepsi Lingkungan dan Kejiwaan 
Berekonomi 
Ketergantungan 
Spesialisasi dan Pembagian Kerja 
Perkoperasian 
Kewirausahaan 
3. Perilaku Ekonomi dan Kesejahteraan 
Pengelolaan Keuangan Perusahaan 
Dasar-dasar Ilmu Sejarah 4. Waktu, Keberlanjutan, dan 
Perubahan Fakta, Peristiwa, dan Proses 
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Jadi, Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan seperangkat fakta, 
peristiwa, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan perilaku dan tindakan 
manusia untuk membangun dirinya, masyarakatnya, bangsanya, lingkungannya 
berdasarkan pada pengalaman masa lalu yang dapat dimaknai untuk masa kini, 
dan diantisipasi untuk masa yang akan datang. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa persepsi siswa tentang 
kualitas pembelajaran IPS adalah pandangan/ persepsi yang dimiliki siswa tentang 
kualitas pembelajaran IPS yang telah diterimanya melalui pengajaran di sekolah, 
yang dapat dilihat melalui : penggunaan metode pembelajaran yang inovatif dan 
menyenangkan, penggunaan alat/ media pembelajaran yang dapat menarik siswa, 
dan interaksi atau komunikasi antara guru dengan siswa yang lancar dan baik. 
 Persepsi tersebut dapat berbeda antara orang satu dengan orang lain 
atau kelompok lain, perbedaan ini disebabkan adanya perbedaan-perbedaan 
masing-masing individu, perbedaan dalam kepribadian, perbedaan latar belakang 
sosial ekonomi, tingkat pendidikan, budaya dan adat individu tersebut dibesarkan, 
karena adat istiadat suatu daerah akan berpengaruh pada cara berpikir individu 
yang berasal dari daerah itu. 
 
2. Tinjauan Tentang Intensitas Penggunaan Sumber Belajar 
a. Pengertian Intensitas 
Intensitas adalah keadaan tingkatan atau ukuran (Depdiknas, 2003 : 
383). Tingkatan di sini menggambarkan seberapa sering sumber belajar digunakan 
oleh guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran IPS. 
 
b. Pengertian Sumber Belajar 
Sumber belajar pada dasarnya terdiri dari sekumpulan bahan atau 
situasi yang diciptakan dengan sengaja dan dibuat agar memungkinkan siswa 
dapat belajar secara individu. Kegiatan belajar mengajar terdiri dari komponen-
komponen yang saling berinteraksi satu dengan yang lain dan bermula serta 
bermuara pada satu tujuan sehingga merupakan satu sistem. Salah satu komponen 
dalam proses belajar mengajar tersebut adalah sumber belajar. 
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Nana Sudjana dan Ahmad Rifai (2001 : 76) mengatakan “Sumber 
belajar dalam arti sempit adalah buku-buku atau bahan tercetak lainnya”. 
Sedangkan menurut Ahmad Rohani (2004 : 161), “Sumber belajar dalam 
pengertian yang sederhana adalah guru dan bahan-bahan pelajaran seperti buku 
bacaan dan semacamnya”.  
Sesungguhnya pengertian sumber belajar tidak sesempit atau 
sesederhana itu. Seperti yang dikemukakan oleh. Sementara itu Ahmad Rohani 
(2004 : 164) berpendapat bahwa “Sumber belajar dalam pengajaran adalah segala 
apa (daya, lingkungan, pengalaman) yang dapat digunakan dan dapat 
memudahkan pencapaian tujuan pengajaran/ belajar, yang tersedia atau sengaja 
dipersiapkan, baik yang langsung maupun tidak langsung, baik yang konkrit 
maupun yang abstrak”. 
Dari beberapa pendapat yang telah dikemukakan di atas dapat 
disimpulkan bahwa sebenarnya pengertian sumber belajar itu mencakup hal yang 
sangat luas. Sumber belajar tidak terbatas pada guru dan buku-buku pelajaran saja, 
karena segala apa yang dapat mendatangkan manfaat atau mendukung perubahan 
ke arah yang lebih efektif atau positif dalam kegiatan belajar, bisa berupa pesan, 
orang, alat, teknik maupun lingkungan, baik secara sendiri maupun terkombinasi 
yang dapat mempermudah siswa memperoleh pengetahuan dapat dikategorikan 
sebagai sumber belajar. 
 
c. Klasifikasi Sumber Belajar 
Sumber belajar terdapat di mana-mana dan beraneka ragam jenisnya. 
Setiap sumber belajar mempunyai peranan sendiri-sendiri dalam kegiatan belajar 
mengajar, tergantung bagaimana seorang guru memprogramkan dan 
memanfaatkannya. 
Menurut Ahmad Rohani (2004 : 164) “the Association for Educational 
Communication and Technology (AECT) mengklasifikasikan sumber belajar 
menjadi 6 macam, yaitu : message (pesan), people (orang), material (bahan), 
device (alat), technic (teknik), dan setting (lingkungan)”. Untuk lebih jelasnya, 
pengertian tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut: 
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1). Message (pesan) 
Message (pesan) adalah informasi atau pelajaran yang diteruskan oleh 
komponen lain dalam bentuk gagasan, fakta, arti, dan data. Adapun yang termasuk 
dalam sumber belajar jenis ini adalah semua bidang studi atau mata pelajaran 
yang diteruskan kepada peserta didik. 
2). People (orang) 
People (orang) adalah manusia yang berperan sebagai pencari, 
penyimpan, pengelola, dan penyaji pesan, tidak termasuk yang menjalankan 
fungsi pengembangan dan pengelolaan sumber belajar. Termasuk kelompok ini 
misalnya, guru, dosen, tutor, peserta didik, instruktur, pembicara dan lain-lain.  
3). Material (bahan) 
Material (bahan) adalah sesuatu (bisa pula disebut media atau 
software) yang mengandung pesan untuk disajikan melalui penggunaan alat/ 
perangkat keras ataupun oleh dirinya sendiri. Termasuk ke dalam kategori bahan 
yaitu: slide, film, audio, video, modul, majalah, buku, dan sebagainya. 
4). Device (alat) 
Device (alat) sesuatu (bisa pula disebut perangkat keras atau hardware) 
yang digunakan untuk menyampaikan pesan yang tersimpan dalam bahan. 
Termasuk dalam kategori alat antara lain: overhead proyector (OHP), slide, video. 
Tape recorder, pesawat radio, TV, dan sebagainya. 
5). Technic (Teknik) 
Technic (teknik) adalah prosedur rutin atau acuan yang dipersiapkan 
untuk penggunaan bahan, peralatan, orang, lingkungan, untuk menyampaikan 
pesan. Termasuk dalam sumber belajar ini adalah :pengajaran terprogram/ modul, 
simulasi, demonstrasi, tanya jawab, ceramah, belajar kelompok dan lain-lain. 
6). Setting (lingkungan) 
Setting (lingkungan) adalah situasi atau suasana sekitar di mana pesan 
diterima atau disampaikan. Lingkungan ini dibedakan menjadi dua macam yaitu:  
a) Lingkungan fisik: gedung sekolah, rumah, perpustakaan sekolah, 
laboratorium, museum dan sebagainya. 
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b) Lingkungan non-fisik: tatanan ruang belajar, penerangan, sirkulasi udara, 
cuaca, tingkat kegaduhan dan sebagainya. 
Nana Sudjana dan Ahmad Rifai (2001 : 80), mengklasifikasikan 
sumber belajar sebagai berikut: 
1) Sumber belajar tercetak : buku pelajaran, majalah, kamus, koran, ensiklopedi, 
dan lain-lain. 
2) Sumber belajar non-cetak : transparasi, buku catatan, film, slide, model, dan 
lain-lain. 
3) Sumber belajar yang berbentuk fasilitas : perpustakaan sekolah, ruangan 
belajar, lapangan olah raga, dan sebagainya. 
4) Sumber belajar yang berupa kegiatan : wawancara, belajar kelompok, 
simulasi, observasi, permainan, dan lain-lain. 
5) Sumber belajar yang berupa lingkungan di masyarakat : pabrik, museum, 
taman, terminal, dan lain-lain. 
 
d. Penggunaan Sumber Belajar 
Ahmad Rohani (2004 : 166) menyatakan bahwa  : “Dalam memilih 
dan memanfaatkan sumber belajar untuk mendukung kegiatan belajar mengajar, 
seorang guru perlu memahami beberapa kriteria, sehingga pemakaian sumber 
belajar tersebut benar-benar efektif. Kriteria tersebut antara lain: 
 1) Ekonomis, dalam pengertian murah. Ekonomis tidak berarti harganya 
selalu harus rendah. Bisa saja dana pengadaan sumber belajar itu cukup 
tinggi, tetapi pemanfaatannya dalam jangka penjang terhitung murah. 
 2) Praktis dan sederhana, artinya tidak memerlukan pelayanan serta 
pengadaan sampingan yang sulit dan langka. Kata sederhana maksudnya 
tidak memerlukan pelayanan yang menggunakan keterampilan khusus 
yang rumit. 
 3) Mudah diperoleh, dalam arti sumber belajar itu dekat, tidak sulit diadakan 
atau dibeli di toko. 
 4) Bersifat fleksibel, maksudnya sesuatu yang dimanfaatkan sebagai sumber 
belajar jangan sampai kaku/ paten, tapi harus mudah dikembangkan, bisa 
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dimanfaatkan untuk mencapai tujuan pengajaran, serta tidak mudah 
dipengaruhi oleh faktor lain. 
 5) Relevan dengan tujuan pengajaran dan komponen-komponen pengajaran 
lainnya. 
 6) Dapat membantu efisien dan kemudahan pencapaian tujuan belajar. 
 7) Memiliki nilai positif bagi proses atau aktifitas pengajaran khususnya 
peserta didik. 
 8) Sesuai dengan interaksi dan strategi pengajaran yang telah dirancang atau 
sedang dilaksanakan”.  
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa intensitas penggunaan 
sumber belajar ialah tingkatan penggunaan/ pemanfaatan sumber belajar dalam 
kegiatan pembelajaran di sekolah. Diduga semakin tinggi tingkatan tersebut maka 
semakin tinggi pula prestasi yang diraih siswa begitu pula sebaliknya. Pada 
dasarnya sumber belajar tersebut terdiri dari sekumpulan bahan atau situasi yang 
diciptakan dengan sengaja dan dibuat agar memungkinkan siswa dapat belajar 
secara individu. Sumber belajar tersebut dilkasifikasikan menjadi 6 macam, yaitu : 
message (pesan yang disampaikan), people (orang atau pendidik), material (bahan 
atau media yang digunakan), device (alat yang digunakan sebagai penunjang 
media), technic (teknik atau metode pembelajaran yang digunakan), dan setting 
(lingkungan sekitar tempat di mana pesan diterima dan disampaikan). 
 
3. Tinjauan Tentang Prestasi Belajar 
a. Pengertian Prestasi 
Menurut WJS Poerwodarminto (1983 : 82) prestasi adalah “Hasil-hasil 
yang telah dicapai”. Tak jauh beda dengan definisi di atas adalah pendapat 
Muchtar Buchori (1985 : 94) yang menyebutkan prestasi sebagai “ Hasil-hasil 
yang tercapai dan atau hasil-hasil yang benar-benar tercapai”. 
Sementara itu Hasan Sadilly (1984 : 241) berpendapat bahwa prestasi 
adalah “Nilai positif yang dicapai manusia melalui usaha-usaha yang 
dilakukannya”. Dari tiga pendapat tersebut di atas maka dapatlah disimpulkan 
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bahwa prestasi adalah hasil-hasil yang telah dicapai seseorang setelah orang 
tersebut melakukan usaha tertentu. 
 
b. Pengertian belajar 
Belajar merupakan bagian dari kehidupan setiap orang. Dalam 
kehidupan sehari-hari manusia melakukan kegiatan yang seharusnya diawali 
dengan belajar. Seseorang dapat dikatakan belajar apabila dalam diri orang 
tersebut terjadi proses kegiatan yang mengakibatkan perubahan tingkah laku. Hal 
ini sesuai dengan pendapat dari Slameto (1995 : 2) “Belajar adalah suatu proses 
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya”.  
Sedangkan menurut Syaiful Bahri Djamarah (2002 : 12) “Belajar 
adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 
laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan 
lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif dan psikomotor”. Jadi belajar 
dapat disimpulkan sebagai suatu kegiatan yang menyebabkan suatu perubahan 
tingkah laku individu yang diperoleh dari hasil interaksi dengan lingkungannya. 
 
c. Pengertian Prestasi Belajar 
Setiap kegiatan yang dilaksanakan manusia selalu berusaha untuk 
mencapai keberhasilan. Begitu pula dalam kegiatan belajar di sekolah, seorang 
siswa yang belajar selalu mendambakan keberhasilan dalam belajarnya. Dalam 
dunia pendidikan keberhasilan ini disebut prestasi belajar. Prestasi belajar 
merupakan wujud dari keberhasilan yang menunjukkan kecakapan dalam 
penguasan materi pelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Zainal Arifin (1990 : 
3) “Prestasi yang dimaksud tidak lain adalah kemampuan keterampilan seseorang 
dalam menyelesaikan suatu hal”. Jadi prestasi belajar siswa dapat diartikan 
sebagai kemampuan siswa dalam menyelesaikan dan menguasai materi yang 
disampaikan guru pada saat kegiatan pembelajaran di sekolah. 
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Sedangkan menurut Saifuddin Anwar (2002 : 13) prestasi belajar 
sebagai “Prestasi atau hasil yang telah dicapai oleh siswa dalam belajar”. Menurut 
pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar merupakan 
pencapaian hasil siswa yang diperoleh selama proses belajar. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi 
belajar adalah hasil yang dicapai dari suatu kegiatan atau usaha yang dapat 
memberikan kepuasan emosional, dan dapat diukur dengan alat atau tes tertentu. 
Dalam proses pendidikan prestasi dapat diartikan sebagai hasil dari proses belajar 
mengajar yakni: penguasaan, perubahan emosional, atau perubahan tingkah laku 
yang dapat diukur dengan tes tertentu.  
Prestasi belajar sering dipergunakan dalam arti yang sangat luas yakni 
untuk bermacam-macam aturan terhadap apa yang telah dicapai oleh murid, 
misalnya ulangan harian, tugas-tugas pekerjaan rumah, tes lisan yang dilakukan 
selama pelajaran berlangsung, tes akhir semester dan sebagainya.  
Dalam penelitian ini prestasi belajar yang dimaksudkan adalah dalam 
pengertian yang terakhir, yaitu tes akhir semester. Dimana tes dilakukan pada 
setiap akhir semester dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar yang telah 
dilakukan siswa selama satu semester. Oleh karena itu proposisi yang dipakai 
adalah sebagai berikut:  
• Pertama, hasil belajar murid merupakan ukuran keberhasilan guru dengan 
anggapan bahwa fungsi penting guru dalam mengajar adalah untuk 
meningkatkan prestasi belajar murid;  
• Kedua, hasil belajar murid mengukur apa yang telah dicapai murid; dan  
• Ketiga, hasil belajar (achievement) itu sendiri dapat diartikan sebagai 
tingkat keberhasilan murid dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah, 
yang dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai 
sejumlah materi pelajaran tertentu.  
Adapun Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, antara lain: 
1).  Faktor lingkungan, terdiri dari : alami dan sosial budaya. Keduanya 
mempunyai pengaruh yang cukup signifikan terhadap belajar dan hasil belajar 
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siswa. Dalam lingkunganlah siswa hidup dan berinteraksi dalam mata rantai 
yang disebut ekosistem. 
2). Faktor instrumental, terdiri dari : 
 a) Kurikulum  
  Kurikulum adalah a plan for learning yang merupakan unsur substansial 
dalam pendidikan. Tanpa kurikulum kegiatan belajar mengajar tidak dapat 
berlangsung.  
 b) Program Pendidikan  
  Setiap sekolah mempunyai program pendidikan, program pendidikan 
disusun untuk dijalankan demi kemajuan pendidikan. Keberhasilan 
pendidikan di sekolah tergantung dari baik-tidaknya program pendidikan 
yang dirancang.  
 c) Sarana dan Prasarana 
  Sarana dan prasarana mempunyai arti penting dalam pendidikan, yaitu 
sebagai penunjang terlaksananya kegiatan pembelajaran. 
 d) Guru 
  Kehadiran guru sangat diperlukan di dalam proses belajar mengajar. Guru 
merupakan satu-satunya sumber belajar, tuntutan perkembangan zaman 
mengharuskan direkamnya pesan-pesan pendidikan dan pembelajaran 
secara tertulis dalam bentuk buku maupun dalam bentuk audio-visual 
dengan teknologi multimedia. Dalam penerapan modul multimedia ini 
tugas dan peran guru memberikan perhatian dan bimbingan secara 
individual kepada siswa-siswanya.  
3). Kondisi Fisiologis, terdiri dari : 
 a).  Kondisi fisiologis : kondisi yang menyangkut kesehatan siswa 
 b).  Kondisi psikologis, meliputi :  
  (1) Minat adalah suatu rasa lebih suka dan keterikatan pada suatu hal atau 
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.  
  (2) Kecerdasan/inteligensi ikut menentukan keberhasilan belajar 
seseorang. 
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  (3) Belajar pada bidangnya yang sesuai dengan bakat memperbesar 
kemungkinan berhasilnya hasil belajar. 
  (4) Motivasi untuk belajar adalah kondisi psikologis yang mendorong 
seseorang untuk belajar.  
  (5) Kemampuan kognitif merupakan kemampuan yang selalu dituntut 
kepada siswa untuk dikuasai, karena penguasaan kemampuan pada 
tingkat ini menjadi dasar bagi penguasaan ilmu pengetahuan. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah 
hasil yang dicapai dari suatu kegiatan atau usaha yang dapat memberikan 
kepuasan emosional, dan dapat diukur dengan alat atau tes tertentu. Dalam proses 
pendidikan prestasi dapat diartikan sebagai hasil dari proses belajar mengajar 
yakni; penguasaan, perubahan emosional, atau perubahan tingkah laku yang dapat 
diukur dengan tes tertentu. Prestasi belajar sering dipergunakan dalam arti yang 
sangat luas yakni untuk bermacam-macam aturan terhadap apa yang telah dicapai 
oleh murid, misalnya ulangan harian, tugas-tugas pekerjaan rumah, tes lisan yang 
dilakukan selama pelajaran berlangsung, tes akhir semester dan sebagainya.  
 
B. Penelitian yang Relevan 
Nur Hidayati. K 7402018. Pengaruh Pemanfaatan Sumber Belajar 
terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Ekonomi Pada Siswa Kelas XII IPS di 
SMAN 1 Mojolaban Tahun Ajaran 2006/ 2007. Penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif kuantitatif. Populasinya adalah siswa kelas XII IPS di SMAN 1 
Mojolaban. Sampel diambil dengan cara menggunakan teknik Quota Proporsional 
Random Sampling sejumlah 59 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan 
angket dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik 
regresi linier sederhana. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara pemanfaatan sumber belajar terhadap prestasi 
belajar mata belajar ekonomi pada siswa kelas XII IPS di SMAN 1 Mojolaban 
Tahun Ajaran 2006/ 2007. Hasil penelitian yang diperoleh harga hitung Fhitung > 
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Ftabel atau 11,32 > 3,94 pada taraf signifikasi 5 %. Diperoleh hasil persamaan 
regresi linier yaitu Y = 0,271X + 51,335. 
 
Zurnaini. “Hubungan Penggunaan Aneka Sumber Belajar, Metode 
Belajar dan Aktivitas Belajar dengan Prestasi Belajar Pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan di SMP Negeri 25 Bandar Lampung Tahun Ajaran 
2005/ 2006”. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan deskriptif 
kuantitatif dengan metode expost fakto dimana fakta-faktanya telah terjadi 
sebelunya dan baru diadakan penelitian oleh peneliti.  Adapun teknik pengambilan 
sampel menggunakan proportional random sampling dengan cara pengundian 
dengan pengembalian untuk masing-masing kelas dengan mengambil 20 % dari 
228 diperoleh sampel yang berjumlah 47 siswa.  Berdasarkan hasil penelitian ini 
dapat disimpulkan adanya hubungan yang positif, erat dan signifikan antara: 1) 
penggunaan aneka sumber belajar dengan prestasi belajar PKn dengan koefisien 
korelasi sebesar 0,586; 2) metode belajar dengan prestasi belajar PKn dengan 
koefisien korelasi sebesar 0,611; 3) aktivitas belajar siswa dengan prestasi belajar 
PKn dengan koefisien korelasi sebesar 0,649; 4) penggunaan aneka sumber 
belajar, metode belajar dan aktivitas belajar secara bersama-sama dengan prestasi 
belajar dengan koefisien korelasi sebesar 0,792.  Berdasarkan hasil penelitian di 
atas, perlu dilakukan upaya-upaya dalam belajar untuk meningkatkan prestasi 
siswa dengan cara menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, 
menggunakan berbagai sumber untuk belajar, metode pembelajaran yang variatif 
dan memotivasi siswa untuk aktif, kreatif dan inovatif dalam pembelajaran untuk 
itu disarankan agar (1) guru dapat memanfaatkan segala sumber belajar, (2) 
memberikan metoda yang variatif, dan (3) memotivasi siswa untuk memanfaatkan 
waktu untuk kegiatan baik sekolah maupun diluar sekolah. 
 
Jurnal Internasional berjudul “Hubungan Antara Intensitas 
Penggunaan Komputer di Sekolah dan di Rumah dengan Prestasi Akademik 
Siswa” oleh J. Gill-Flores, Departemen Metode Penelitian dan Diagnosis dalam 
Pendidikan, University of Seville, C / Camilo José Cela, s / n, 41.018 Seville, 
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Spanyol. Studi ini berpusat pada hubungan yang ada antara penggunaan komputer 
dan prestasi akademis. Data yang diperoleh dari sampel dari 4.028 siswa sekolah 
menengah, belajar di pusat di Andalusia (Spanyol). Kami telah mengukur 
kemampuan siswa dalam matematika dan kemampuan komunikasi linguistik dan 
kami telah memperoleh data tentang frekuensi penggunaan komputer di rumah 
dan di sekolah. Hasil penelitian menunjukkan penggunaan jauh lebih tinggi 
komputer di rumah daripada di sekolah. Melalui analisis regresi berganda, 
hubungan yang signifikan antara menggunakan komputer di rumah dan prestasi 
akademik ditemukan dengan koefisien korelasi sebesar 9,85, bahkan dengan 
mempertimbangkan pengaruh sosial ekonomi dan latar belakang budaya. Pada sisi 
lain, tidak ada hubungan yang signifikan ditampilkan antara penggunaan 
computer di sekolah dan prestasi akademik dengan koefisien korelasi sebesar 
0,95. Dalam konteks ini, 59,3% dari responden menyatakan bahwa mereka 
menggunakan komputer sehari-hari atau hampir setiap hari di rumah. Pada 
sebaliknya, tempat di mana komputer digunakan dengan frekuensi terendah ada di 
sekolah. Hanya 3% dari siswa menggunakan komputer di sana sangat sering, 
sementara dua dari tiga siswa (64,4%) menyatakan bahwa mereka tidak pernah 
atau hampir tidak pernah menggunakan komputer di sekolah. Rata-rata skor dalam 
matematika dan bahasa keterampilan dari mereka yang tidak pernah atau hampir 
tidak pernah menggunakan komputer di rumah adalah 468,72 dan 469,52, masing-
masing. Untuk orang-orang yang menyatakan bahwa mereka menggunakan 
komputer sehari-hari atau hampir setiap hari, nilai pada kedua keterampilan itu 
510,93 dan 509,78. Di sisi lain, frekuensi penggunaan komputer di sekolah tidak 
muncul untuk menunjukkan jelas perbedaan dalam prestasi akademik. Pada grafik 
yang sesuai, tidak ada discernable jelas ke atas atau tren ke bawah.  
Penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh penggunaan komputer di 
rumah berbeda dengan penggunaannya di sekolah. Di sekolah, komputer sebagai 
sumber informasi dan sebagai sistem dukungan untuk mengajar. Selain itu, ilmu 
komputer adalah suatu subjek belajar di sekolah menengah. Sedangkan di rumah, 
komputer sebagai sumber daya teknologi yang memainkan peran penting dalam  
hiburan. Via internet, komputer merupakan sarana mencari dan mendapatkan  
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informasi, dan merupakan sarana untuk berkomunikasi dan berpartisipasi dalam 
forum pada sejumlah beragam topik. Jadi, ada dampak yang berbeda pada siswa 
dalam penggunaan komputer di sekolah dan di rumah. Di sekolah, penggunaan 
komputer akan memfasilitasi belajar dan karenanya memiliki dampak positif pada 
prestasi siswa. Sedangkan di rumah, penggunaan komputer terbatas hanya sebagai 
hiburan dan sumber daya teknologi sebagai sarana mencari informasi di luar 
kegiatan belajar. 
Jurnal Internasional berjudul “Hubungan Antara Prestasi Belajar 
Anak-anak Muda Amerika-Afrika dan Akses Penggunaan Komputer di Sekolah 
dan Rumah” Penelitian ini menguji hubungan antara prestasi belajar anak-anak 
muda Amerika Afrika dan akses ke dan penggunaan komputer di sekolah dan 
rumah. Sampel terdiri dari 1.601 anak-anak sekolah Amerika Afrika publik yang 
hadir TK dan kelas 1. Hasil perhitungan data menunjukkan bahwa thitung > ttabel = 
50,85 > 1,96. Hasil menunjukkan bahwa akses dan penggunaan komputer di 
rumah, daerah komputer di ruang kelas, anak / rasio komputer, perangkat lunak, 
dan komputer di sekolah berkorelasi positif dengan prestasi akademik. Selain itu, 
sering menggunakan perangkat lunak untuk membaca, matematika, dan 
permainan itu berkorelasi positif dengan prestasi akademik selama TK. berprestasi 
tinggi ditemukan untuk menggunakan perangkat lunak untuk membaca dan 
matematika lebih sering dari rata-rata baik dan berprestasi rendah selama TK. 
Pesatnya pertumbuhan akses anak-anak untuk komputer dan Internet di Amerika 
Serikat adalah mengesankan. Statistik menunjukkan bahwa pada 2001, sekitar 
tiga-perempat dari anak-anak berusia antara 5 dan 7 menggunakan komputer di 
sekolah dan 56 % menggunakan komputer di rumah (DeBell & Chapman, 2003). 
Namun, sejumlah upaya penelitian telah menunjukkan bahwa akses dan 
penggunaan teknologi di sekolah-sekolah AS memang agak terpolarisasi, dengan 
sekolah-sekolah yang melayani hitam, Hispanik, dan status sosial-ekonomi rendah 
(SES) mahasiswa cenderung memiliki akses terendah untuk, dan yang paling 
perbaikan penggunaan dari, teknologi baru (Becker, 2000; "Dividing Lines," 
2001; Wenglinsky, 1998). Selain itu, kesenjangan yang signifikan dalam 
kepemilikan rumah-komputer dan akses internet ada di antara rumah tangga 
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Amerika dan putih Afrika (DeBell & Chapman, 2003; Fairlie, 2002; Puma, 
Chapin, & Pape, 2003; Solomon, 2002). 
 
Jurnal Internasional volume 57, number 5/ October, 2009 dari Springer 
Boston, yang berjudul “Persepsi Mahasiswa tentang Kualitas Belajar dan 
Mengajar”. Banyak model desain instruksional telah diajukan selama beberapa 
dekade terakhir. Alih-alih memfokuskan diri pada proses desain (berarti), 
penelitian ini menginvestigasi bagaimana pelajar merasakan kualitas pengajaran 
yang mereka alami (berakhir). Sebuah alat elektronik yang berisi sembilan survei 
sebuah skala prioritas dikembangkan. Siswa menjawab dari 89 sarjana yang 
berbeda dan program pascasarjana di beberapa lembaga (n = 140). Hasil 
ditunjukkan dari hasil perhitungan thitung > ttabel = 20,85 > 1,96 pada taraf 
signifikansi 5 %. Analisis data menunjukkan korelasi kuat antara diri siswa dan 
laporan tepat waktu belajar akademik, berapa banyak yang mereka pelajari, 
Pertama Prinsip Instruksi, kepuasan mereka dengan kursus, persepsi tujuan 
penguasaan mereka tentu saja, dan tentu saja peringkat global. Yang paling 
penting, prinsip mengukur timbangan dengan yang pengembang instruksional dan 
guru dapat mengevaluasi produk dan program, tanpa proses yang digunakan 
desain: memberikan tugas-tugas otentik bagi siswa untuk melakukan; 
mengaktifkan sebelum belajar; menunjukkan apa yang harus dipelajari, 
menyediakan kesempatan bagi siswa mengulangi untuk berhasil menyelesaikan 
tugas-tugas otentik dengan pembinaan dan umpan balik, dan membantu siswa 
mengintegrasikan apa yang telah mereka pelajari ke dalam kehidupan pribadi 
mereka 
 
C. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir pada dasarnya merupakan penalaran untuk dapat 
sampai pada pemberian jawaban sementara atas masalah yang dirumuskan. 
Kerangka berpikir ini berguna sebagai wadah untuk menyatukan teori-teori yang 
kadang terlepas satu sama lain sehingga menjadi rangkaian yang utuh yang 
mengarah pada jawaban sementara. Dari deskripsi teori di atas, maka akhirnya 
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pada perbedaan antara persepsi siswa tentang kualitas pembelajaran IPS yang dan 
intensitas penggunaan sumber belajar dengan prestasi belajar IPS pada siswa kelas 
VIII SMP Negeri 2 Surakarta ini, penulis berpendapat untuk mencapai prestasi 
belajar secara maksimal banyak sekali fakta yang mempengaruhi. 
 
1. Perbedaan antara Persepsi Siswa tentang Kualitas Pembelajaran IPS 
yang Tinggi dan Rendah dengan Prestasi Belajar IPS  
Persepsi sebagai pandangan atau pengertian yakni bagaimana 
seseorang memandang atau mengartikan sesuatu. Persepsi seseorang 
ditentukan oleh relevansinya dengan kebutuhan; artinya seseorang akan 
mempunyai persepsi yang positif tentang sesuatu jika hal itu sesuai dengan 
kebutuhan. 
Persepsi adalah suatu proses yang sifatnya kompleks yang berupa 
menerima, mengorganisasi dan menginterpretasikan informasi yang diperoleh 
dari lingkungan, sehingga dapat menyadari dan mengerti tentang obyek 
tersebut dengan panca inderanya. Pengekspresian suatu obyek ditentukan oleh 
masing-masing individu secara menyeluruh. 
Dengan demikian, apa yang diperhatikan oleh individu akan betul-
betul disadari oleh individu tersebut. Oleh karena itu perhatian dan kesadaran 
akan mempunyai hubungan yang positif, artinya apabila suatu obyek makin 
jelas diperhatikan maka akan semakin disadari obyek tersebut dan semakin 
jelas bagi individu. Tanpa adanya perhatian, tidak akan terjadi persepsi, karena 
pada awal pembentukan persepsi orang telah menentukan apa yang menjadi 
perhatian dirinya. 
Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan siswa dalam 
belajar adalah kemampuan siswa dalam mempersepsi materi pelajaran yang 
diterimanya di sekolah. Persepsi merupakan aktivitas mengindera, 
mengorganisasi, dan menginterpretasikan serta menilai stimulus yang ada 
dalam lingkungan. Dalam hal ini stimulus yang sama belum tentu membuat 
seseorang mempunyai persepsi yang sama terhadap suatu hal. Berdasarkan 
pengertian persepsi di atas dapat diketahui bahwa persepsi terkait erat dengan 
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panca indera karena persepsi terjadi setelah objek yang bersangkutan melihat, 
mendengar atau merasakan sesuatu dan kemudian mengorganisasi serta 
menginterpretasikannya sehingga timbullah persepsi. Proses yang sama juga 
terjadi pada persepsi siswa terhadap kualitas pembelajaran.  
Siswa akan membuat persepsi mengenai kualitas pembelajaran dari 
apa yang ditangkap oleh inderanya, kemudian dari hasil persepsinya itu siswa 
akan bereaksi. Reaksi yang muncul dapat berupa tindakan-tindakan yang 
positif maupun negatif. Tindakan positif muncul karena persepsi siswa yang 
tinggi tentang kualitas pembelajaran, yaitu dapat berupa tindakan yang 
menunjang ke arah tercapainya kemampuan dalam belajar, seperti menghafal, 
menghitung, menulis, membaca, dan lain-lain sehingga berpengaruh terhadap 
prestasi belajarnya yang tinggi. Sedangkan tindakan negatif muncul karena 
persepsi siswa yang rendah tentang kualitas pembelajaran IPS, yaitu dapat 
berupa tindakan negatif antara lain: malas belajar, tidak mengerjakan tugas 
yang diberikan guru, menganggap remeh tentang pelajaran tersebut sehingga 
berpengaruh terhadap prestasi belajarnya yang rendah. Oleh karena itulah 
persepsi siswa tentang kualitas pembelajaran diduga mempunyai hubungan 
dengan prestasi belajar siswa. Karena persepsi berbeda-beda untuk setiap 
individu, maka kemampuan siswa dalam belajar sangat tergantung kepada 
persepsinya.  
Dengan demikian diduga semakin tinggi persepsi siswa terhadap 
kualitas pembelajaran yang diberikan oleh guru maka semakin tinggi pula 
prestasi yang dicapai, demikian pula sebaliknya. Sehingga diduga pula ada 
perbedaan antara persepsi siswa tentang kualitas pembelajaran IPS yang tinggi 
dan yang rendah dengan prestasi belajar IPS siswa. 
 
2. Perbedaan antara Intensitas Penggunaan Sumber Belajar yang Tinggi 
dan Rendah dengan Prestasi Belajar IPS  
Dalam proses belajar mengajar terkandung berbagai komponen-
komponen yang saling berinteraksi di dalamnya untuk mencapai tujuan 
pengajaran, dan salah satu dari komponen tersebut adalah sumber belajar. 
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Sumber belajar dalam pengajaran adalah segala apa (daya, lingkungan, 
pengalaman) yang dapat digunakan dan dapat memudahkan pencapaian tujuan 
pengajaran/ belajar, yang tersedia atau sengaja dipersiapkan, baik yang 
langsung maupun tidak langsung, baik yang konkrit maupun yang abstrak.  
Sumber belajar tidak terbatas pada guru dan buku-buku pelajaran saja, 
karena segala apa yang dapat mendatangkan manfaat atau mendukung 
perubahan ke arah yang lebih efektif atau positif dalam kegiatan belajar, bisa 
berupa pesan, orang, alat, teknik maupun lingkungan, baik secara sendiri 
maupun terkombinasi yang dapat mempermudah siswa memperoleh 
pengetahuan dapat dikategorikan sebagai sumber belajar 
Sumber belajar diklasifikasikan menjadi 6 macam, yaitu : message 
(pesan), people (orang), material (bahan), device (alat), technic (teknik), dan 
setting (lingkungan). Sumber belajar terdiri dari dua yaitu manusia dan non 
manusia, sumber belajar manusia adalah guru sedangkan sumber belajar non 
manusia adalah semua sumber belajar non manusia yang digunakan 
menunjang proses balajar mengajar. Kedudukan guru sebagai sumber belajar 
adalah sebagai pengelola pengajaran, dimana guru adalah penentu 
strategi/metode pembelajaran yang akan digunakan dan sumber belajar 
lainnya yang akan digunakan untuk menunjang kegiatan belajar mengajar. 
Secara teoritis sumber belajar akan mempengaruhi kualitas proses dan 
hasil belajar peserta didik. Sedangkan hasil belajar itu sendiri adalah cerminan 
dari prestasi belajar yang dicapai oleh peserta didik. Diduga semakin tinggi 
intensitas penggunaan sumber belajar akan menunjukkan prestasi belajar yang 
baik pada siswa begitu pula sebaliknya semakin rendah intensitas penggunaan 
sumber belajar akan menunjukkan prestasi belajar yang rendah pula. Dengan 
demikian, diduga bahwa intensitas penggunaan sumber belajar akan 
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3. Interaksi antara Persepsi Siswa tentang Kualitas Pembelajaran IPS yang 
Tinggi dan Rendah serta Intensitas Penggunaan Sumber Belajar yang 
Tinggi dan Rendah Secara Bersama-sama terhadap Prestasi Belajar IPS 
Persepsi siswa mengenai kualitas pembelajaran yaitu tentang apa yang 
ditangkap oleh inderanya mengenai input, proses, dan output dari 
pembelajaran, kemudian dari hasil persepsinya itu siswa akan bereaksi. Reaksi 
yang muncul dapat berupa tindakan-tindakan yang menunjang ke arah 
tercapainya kemampuan dalam belajar, seperti menghafal, menghitung, 
menulis, membaca, dan lain-lain sehingga berpengaruh terhadap prestasi 
belajarnya. 
Sumber belajar dalam pengajaran adalah segala apa (daya, lingkungan, 
pengalaman) yang dapat digunakan dan dapat memudahkan pencapaian tujuan 
pengajaran/ belajar, yang tersedia atau sengaja dipersiapkan, baik yang 
langsung maupun tidak langsung, baik yang konkrit maupun yang abstrak. 
Sumber belajar diklasifikasikan menjadi 6 macam, yaitu : message (pesan), 
people (orang), material (bahan), device (alat), technic (teknik), dan setting 
(lingkungan). Secara teoritis sumber belajar akan mempengaruhi kualitas 
proses dan hasil belajar peserta didik. Sedangkan hasil belajar itu sendiri 
adalah cerminan dari prestasi belajar yang dicapai oleh peserta didik.  
Dengan demikian, diduga bahwa persepsi siswa tentang kualitas 
pembelajaran IPS dan intensitas penggunaan sumber belajar merupakan faktor 
penting dan merupakan kunci keberhasilan siswa dalam belajar, khususnya 
mata pelajaran IPS. Berhasil tidaknya siswa dalam mencapai hasil belajar IPS 
berhubungan erat dengan bagaimana siswa mempersepsikan tentang kualitas 
pembelajaran IPS dan intensitas penggunaan sumber belajar dalam proses 
belajar mengajar. Semakin tinggi persepsi siswa terhadap kualitas 
pembelajaran IPS dan semakin tinggi intensitas penggunaan sumber belajar, 
maka diduga semakin tinggi pula prestasi yang dicapai siswa. Begitu pula 
sebaliknya, semakin rendah persepsi siswa tentang kualitas pembelajaran IPS 
dan semakin rendah intensitas penggunaan sumber belajar, maka diduga 
semakin rendah pula prestasi yang dicapai siswa. 
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D. Perumusan Hipotesis 
Dari variabel perbedaan persepsi siswa tentang kualitas pembelajaran 
IPS dan intensitas penggunaan sumber belajar yang mempengaruhi prestasi 
belajar IPS pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Surakarta dapat disusun 
perumusan hipotesis sebagai berikut : 
1. Terdapat perbedaan yang positif dan signifikan pada prestasi belajar IPS 
antara siswa yang memiliki persepsi yang tinggi dan rendah tentang 
kualitas pembelajaran IPS pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Surakarta. 
2. Terdapat perbedaan yang positif dan signifikan pada prestasi belajar IPS 
antara siswa yang memiliki intensitas penggunaan sumber belajar yang 
tinggi dan rendah pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Surakarta. 
3. Terdapat interaksi antara persepsi siswa tentang kualitas pembelajaran IPS 
dan intensitas penggunaan sumber belajar terhadap prestasi belajar IPS 






















A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Suatu penelitian memerlukan tempat penelitian untuk memperoleh 
data, informasi, keterangan dan hal-hal lain yang diperlukan sehubungan dengan 
kepentingan penelitian. Penelitian ini mengambil lokasi di SMP Negeri 2 
Surakarta dengan alamat Jl. Apel No. 3, Jajar, Laweyan, Surakarta. Adapun 
pertimbangan peneliti untuk mengambil lokasi penelitian tersebut adalah : 
a. Tersedia data yang berhubungan dengan obyek penelitian. 
b. Lokasi tersebut mudah dijangkau oleh peneliti sehingga meringankan beban 
berupa tenaga, waktu maupun biaya. 
 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini direncanakan pada bulan Januari 2010 sampai 
dengan bulan Agustus 2010, yang meliputi persiapan penelitian sampai 
penyusunan laporan penelitian. 
Tabel 1.  Jadwal Kegiatan Penelitian Studi Komparasi Antara Persepsi Siswa tentang 
Kualitas Pembelajaran IPS dan Intensitas Penggunaan Sumber Belajar dengan 
Prestasi Belajar IPS pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Surakarta tahun 
2009/ 2010 
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B. Metode Penelitian 
Suharsimi Arikunto (2002 ; 136) berpendapat “Metode penelitian 
adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data 
penelitiannya”. Menurut Mardalis (2002 : 24) bahwa “Metode dapat diartikan 
sebagai suatu cara atau teknis yang dilakukan dalam proses penelitian; sedangkan 
penelitian dapat diartikan sebagai upaya dalam bidang ilmu pengetahuan yang 
dijalankan untuk memperoleh fakta-fakta dan prinsip-prinsip dengan sabar, hati-
hati dan sistematis untuk mewujudkan kebenaran”. 
Berdasarkan pendapat di atas, maka penulis dapat menyimpulkan 
bahwa metode penelitian adalah suatu cara berpikir dan berbuat untuk 
menemukan, mengembangkan, dan menuju kebenaran dari pengetahuan atau 
peristiwa yang dilakukan dengan metode-metode ilmiah. Dalam penelitian ini, 
peneliti berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa dan kejadian yang 
terjadi pada saat sekarang dengan menggunakan angket yang menghasilkan data 
kuantitatif. Winarno Surakhmad (1994 : 139) mengungkapkan bahwa “Penelitian 
deskriptif adalah penelitian yang menuturkan, menganalisa, dan mengklasifikasi, 
penelitian dengan teknik survey, dengan teknik interview, angket, observasi, atau 
dengan teknik test”. Dari variabel yang diteliti, penelitian ini termasuk metode 
komparasi ex post facto. Ibnu Hadjar (1999 : 124) mengutarakan bahwa 
“Komparasi adalah suatu penghitungan statistik yang berusaha membandingkan 2 
variabel atau lebih”. Penelitian dengan rancangan ex post facto sering disebut 
dengan after the fact. Artinya, penelitian yang dilakukan setelah suatu kejadian itu 
terjadi. Disebut juga sebagai restropective study karena penelitian ini merupakan 
penelitian penelusuran kembali terhadap suatu peristiwa atau suatu kejadian dan 
kemudian merunut ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat 
menimbulkan kejadian tersebut. Penelitian ex post facto merupakan penelitian 
yang variabel-variabel bebasnya telah terjadi perlakuan atau treatment tidak 
dilakukan pada saat penelitian berlangsung. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 
persepsi siswa yang tinggi dan rendah tentang kualitas pembelajaran IPS dan juga 
mengetahui ada tidaknya perbedaan intensitas penggunaan sumber belajar yang 
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tinggi dan rendah terhadap prestasi belajar IPS siswa. Penelitian ini juga akan 
menganalisis interaksi antara persepsi siswa tentang kualitas pembelajaran IPS 
dan Intensitas penggunaan sumber belajar dengan prestasi belajar IPS siswa. 
Sehubungan dengan hal tersebut, maka penelitian ini menggunakan 
teknik perhitungan data analysis of varian (ANAVA) dua jalan 2x2. Analisis 
variansi (anava) merupakan teknik analisis statistik yang bertugas untuk 
menentukan apakah perbedaan skor variabel terikat disebabkan oleh perbedaan 
atau variasi skor pada variabel bebas. Selain itu juga dapat menganalisis 
perbedaan lebih dari dua variasi sekaligus, serta bisa menganalisis interaksi antar 
variasi tersebut, maka digunakan formula tabel ANAVA 2X2. 
TABEL ANAVA 2 X 2  
B Variabel 
B1 B2 
A1   A 
A2   
Keterangan : 
 A : Persepsi Siswa tentang Kualitas Pembelajaran IPS 
 A1 : Persepsi Siswa Tinggi tentang Kualitas Pembelajaran IPS  
 A2 : Persepsi Siswa Rendah tentang Kualitas Pembelajaran IPS  
 B : Intensitas Penggunaan Sumber Belajar 
 B1 : Intensitas Penggunaan Sumber Belajar Tinggi 
 B2 : Intensitas Penggunaan Sumber Belajar Rendah 
 
C. Definisi Operasional 
1. Prestasi Belajar 
Yang dimaksud dengan prestasi belajar adalah hasil yang dicapai dari 
suatu kegiatan atau usaha yang dapat memberikan kepuasan emosional, dan dapat 
diukur dengan alat atau tes tertentu. Dalam proses pendidikan prestasi dapat 
diartikan sebagai hasil dari proses belajar mengajar yakni penguasaan, perubahan 
emosional, atau perubahan tingkah laku yang dapat diukur dengan tes tertentu. 
Prestasi belajar sering dipergunakan dalam arti yang sangat luas yakni untuk 
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bermacam-macam aturan terhadap apa yang telah dicapai oleh murid, misalnya 
ulangan harian, tugas-tugas pekerjaan rumah, tes lisan yang dilakukan selama 
pelajaran berlangsung, tes akhir semester dan sebagainya. 
Dalam penelitian ini prestasi belajar yang dimaksudkan adalah dalam 
pengertian yang terakhir, yaitu tes akhir semester yang dinyatakan dalam bentuk 
angka yang telah dicantumkan dalam buku rapor. 
 
2. Intensitas Penggunaan Sumber Belajar 
Yang dimaksud dengan intensitas penggunaan sumber belajar adalah 
tingkatan penggunaan/ pemanfaatan sumber belajar dalam kegiatan pembelajaran 
di sekolah. Diduga semakin tinggi tingkatan tersebut maka semakin tinggi pula 
prestasi yang diraih siswa begitu pula sebaliknya. Pada dasarnya sumber belajar 
tersebut terdiri dari sekumpulan bahan atau situasi yang diciptakan dengan 
sengaja dan dibuat agar memungkinkan siswa dapat belajar secara individu. 
Sumber belajar tersebut dilkasifikasikan menjadi 6 macam, yaitu : message (pesan 
yang disampaikan), people (orang atau pendidik), material (bahan atau media 
yang digunakan), device (alat yang digunakan sebagai penunjang media), technic 
(teknik atau metode pembelajaran yang digunakan), dan setting (lingkungan 
sekitar tempat di mana pesan diterima dan disampaikan). 
 
3. Persepsi Siswa tentang Kualitas Pembelajaran IPS 
Persepsi adalah suatu proses yang sifatnya kompleks yang berupa 
menerima, mengorganisasi dan menginterpretasikan informasi yang diperoleh dari 
lingkungan, sehingga dapat menyadari dan mengerti tentang obyek tersebut 
dengan panca inderanya. Pengekspresian suatu obyek ditentukan oleh masing-
masing individu secara menyeluruh. Jadi, persepsi dalam penelitian ini yaitu 
pengekspresian pandangan siswa melalui panca inderanya tentang kualitas 
pembelajaran IPS yang diberikan guru di sekolah yang dapat dilihat melalui : 
penggunaan metode pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan, penggunaan 
alat/ media pembelajaran yang dapat menarik siswa, dan interaksi atau 
komunikasi antara guru dengan siswa yang lancar. 
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D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002 : 115) bahwa “Populasi adalah 
keseluruhan subyek penelitian”. Menurut Hadari Nawawi (1995 : 141) bahwa 
“Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian yang dapat terdiri dari manusia, 
benda, hewan, tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes atau peristiwa-peristiwa sebagai 
sumber data yang memiliki karakteristik tertentu di dalam suatu penelitian”. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pada 
dasarnya populasi adalah keseluruhan subyek penelitian yang menjadi pusat 
kajian dalam setiap penelitian yang dilakukan. Populasi yang akan diambil dalam 
penelitian ini adalah semua siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Surakarta Tahun 
Ajaran 2009/ 2010 yakni sebanyak 279 orang. Adapun perincian populasi 
penelitian seperti tercantum pada tabel 1 dibawah ini : 
Tabel 2. Rincian Jumlah Populasi Penelitian 






















 Jumlah 279 
 
2. Sampel 
Menurut Hadari Nawawi (1995 : 144), “Sampel secara sederhana dapat 
diartikan sebagai bagian dari populasi yang menjadi sumber data sebenarnya 
dalam suatu penelitian”. Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dijelaskan bahwa 
dalam pengertian yang sederhana, sampel merupakan sebagian dari populasi yang 
dijadikan sebagai sumber data yang diperlukan dalam setiap penelitian.  
Berdasarkan kedua pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
sampel adalah bagian dari populasi yang dijadikan sumber data yang mendukung 
penelitian serta dianggap telah mewakili seluruh populasi. 
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Penetapan sampel dalam penelitian ini adalah dengan mengambil 
secara proporsional dari keseluruhan populasi dengan munggunakan pendekatan 
statistic dengan tabel yang dikembangkan oleh Isaac dan Michael dengan tingkat 
kesalahan 5%. . Dari jumlah populasi sebanyak 279 didapat sampel sebanyak 155. 
 
3. Teknik Pengambilan Sampel 
Untuk memperoleh sampel yang representatif terhadap populasi perlu 
digunakan sampling yang tepat. Penelitian ini menggunakan teknik Proporsional 
Cluster Random Sampling (sampel berkelompok dengan pengambilan secara 
proporsional). Menurut Sumanto (1995 : 44) “Pemilihan sampel cluster adalah 
pemilihan sampel di mana yang dipilih secara random bukan individual, tetapi 
kelompok-kelompok”.  
Sedangkan menurut  M. Iqbal Hasan (2005 : 90) “Sampling kelompok 
adalah bentuk sampling random yang populasinya dibagi menjadi beberapa 
kelompok (cluster), dengan menggunakan aturan-aturan tertentu, seperti batas-
batas alam, wilayah administrasi pemerintahan”. 
Berdasarkan metode proporsional sampel, maka jumlah setiap bagian 
yang akan dijadikan sampel mengikuti atau menggunakan pendekatan statistic 
dengan tabel yang dikembangkan oleh Isaac dan Michael dengan tingkat 
kesalahan 5%. Populasi (N) dengan jumlah 279 dan tingkat kesalahan 5% 
menurut tabel Isaac dan Michael memiliki sampel sebesar 155 (Sugiyono, 2002: 
72).  
Tabel 3.   Perincian jumlah sampel yang diambil sebesar 155 dari populasi sebesar 
279 
No Kelas Populasi Prosentase (%) Sampel 




































 JUMLAH 279 100 % 155 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Sumber Data 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002 : 99) menyebutkan bahwa “Teknik 
mengumpulkan data yaitu bagaimana peneliti menentukan metode setepat-
tepatnya untuk memperoleh data, kemudian disusul dengan cara menyusun alat 
pembantunya, yaitu instrumen”. Oleh karena itu pengumpulan data dalam 
penelitian harus tepat karena mempengaruhi hasil dari penelitian tersebut dan 
dengan pengumpulan data atau keterangan yang benar-benar dapat dipercaya 
dalam penelitian. 
Sedangkan sumber data dalam penelitian dapat berasal dari manusia 
dari segala tingkah lakunya, suatu peristiwa, dokumen, arsip, dan benda-benda 
lain. Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan sumber data 
sekunder. Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari siswa 
berupa jawaban terhadap pertanyaan dalam kuesioner. Sumber data sekunder 
adalah data yang diperoleh dari buku, majalah, internet, atau referensi yang 
berkaitan sebagai bahan dalam penelitian.  
 
2. Metode Pengumpulan Data 
a. Angket atau Kuesioner 
Suharsimi Arikunto (2002 : 128) menyebutkan “Angket merupakan 
daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain dengan maksud agar orang 
yang diberi tersebut bersedia memberikan respon sesuai dengan permintaan 
pengguna”.  Dalam penelitian ini metode angket digunakan untuk mengumpulkan 
data tentang persepsi siswa tentang kualitas pembelajaran IPS dan intensitas 
penggunaan sumber belajar. Metode pengumpulan data dengan angket terdapat 
keuntungan dan kelemahannya. 
Keuntungan dan kelemahan menggunakan angket menurut Suharsimi 
Arikunto (2002 : 141) adalah : 
 1) Keuntungan angket 
  a) Tidak memerlukan hadirnya peneliti 
  b) Dapat dibagikan secara serentak kepada para respondennya 
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  c) Dapat dijawab responden menurut kecepatan dan kesengganan 
waktunya. 
  d) Dapat dibuat terstandar. 
 2) Kelemahan Angket 
  a) Responden kurang teliti menjawab sehingga ada yang terlewati, 
padahal sukar diulangi diberikan kembali padanya. 
  b) Seringkali sukar dicari validitasnya 
  c) Responden sering menjawab tidak jujur. 
  d) Waktu pengembalian angket tidak bersama-sama, bahkan ada yang 
terlewat. 
Alasan peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berupa 
angket adalah sebagai berikut : 
 1) Mengingat jumlah responden yang tidak mungkin ditemui satu persatu 
serta untuk menghemat biaya, waktu dan tenaga. 
 2) Dengan angket dapat leluasa menjawab karena tidak dipengaruhi oleh 
sikap peneliti terhadap responden. 
 3) Dalam menjawab pertanyaan dapat dipertimbangkan dengan matang 
karena ada kesempatan untuk berpikir terlebih dahulu. 
 4) Data yang terkumpul lebih mudah untuk dianalisis karena pertanyaan yang 
diajukan adalah sama dan telah ditentukan dahulu standar nilainya. 
 Sebelum angket dibuat, maka perlu disusun langkah-langkah 
pembuatan angket penelitian. Adapun langkah-langkah penyusunan angket 
menurut Sanapiah Faisal (1991 : 30) adalah sebagai berikut : 
 1) Menyusun matrik spesifikasi data 
  Hal ini berguna untuk memperjelas permasalahan yang akan dituangkan di 
dalam angket, antara lain konsep-konsep yang diteliti, variabel-variabel apa saja 
yang perlu diukur dan diidentifikasi. 
 2) Menyusun angket 
  Untuk menyusun angket perlu melalui tahap-tahap : 
  a). Kisi-kisi angket 
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   Berisi tentang konsep yang dijabarkan dalam variabel-variabel, 
indikator-indikator yang disesuaikan dengan tujuan penelitian yaitu untuk 
mendapatkan data persepsi siswa tentang kualitas pembelajaran IPS dan intensitas 
penggunaan sumber belajar. 
  b) Item angket 
   Menyusun item-item angket sebagai alat ukur, didasarkan atas kisi-kisi 
angket yang telah dibuat sebelumnya. 
  c) Menetapkan skor angket 
   Penulis memberikan skor penilaian pada penelitian ini berpedoman 
model skala Likert dengan bobot penilaian sebagai berikut : 
Pertanyaan Positif Pertanyaan Negatif 
Sangat Setuju            = 5 
Setuju                       = 4  
Ragu-ragu                 = 3 
Tidak Setuju             = 2 
Sangat Tidak Setuju  = 1 
Sangat Setuju            = 1 
Setuju                       = 2  
Ragu-ragu                 = 3 
Tidak Setuju             = 4 
Sangat Tidak Setuju  = 5 
  d) Membuat petunjuk atau pedoman pengisian angket 
   Yaitu suatu penjelasan tentang cara pengisian angket, sehingga 
diharapkan tidak terjadi keraguan dan kesalahan dalam pengisian angket. 
 3) Uji coba angket (try out angket) 
  Tujuannya adalah untuk mengetahui kelemahan angket yang dibuat 
termasuk berbagai kesulitan yang ada, serta untuk mengetahui tingkat validitas 
dan reabilitas. Adapun syarat-syarat validitas dan reliabilitas angket adalah 
sebagai berikut : 
  a. Validitas Instrumen 
   Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkatan-tingkatan 
kevalidan  atau keshahihan sesuatu instrument. Dalam penelitian ini untuk 
mengukur validitas alat ukur dengan menggunakan rumus Pearson yang dikenal 
dengan istilah korelasi product moment sebagai berikut : 
rxy =  









      (Suharsimi Arikunto, 1997 : 46) 
    
 




rxy  : Indeks korelasi antara 2 variabel 
X  : Skor rata-rata dari X 
Y  : skor rata-rata dari Y 
∑ X   : Jumlah skor rata-rata dari X 
∑Y  : Jumlah skor rata-rata dari Y 
N  : Jumlah subyek 
Butir pertanyaan kuesioner tersebut dikatakan valid jika diperoleh 
hasil perhitungan rhitung > rtabel pada taraf signifikan 5 %. Untuk N = 30 yaitu rtabel 
= 0,361. 
 
  b. Reliabilitas Instrumen 
   Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat 
ukur mampu mengukur dan dapat diandalkan serta sejauh mana hasil pengukuran 
tetap konsisten bila pengukuran dilakukan berulang-ulang. Untuk mengetahui 




























 Keterangan : 
  r11 : reliabilitas instrumen 
  k : banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
  ∑ 2bσ  : jumlah varians butir 
  
2
1σ  : varians total 
Butir pertanyaan kuesioner tersebut dinyatakan reliabel jika diperoleh 
hasil perhitungan r11 > rtabel pada taraf signifikan 5 %. Untuk N = 30 yaitu rtabel = 
0,361. 
  4) Revisi Angket 
    Hal ini bertujuan untuk meniadakan item-item dalam angket yang tidak 
memenuhi syarat validitas dan reliabilitas. 
  5) Memperbanyak angket sejumlah responden yang menjadi anggota sampel 
    
 




Dokumentasi berasal dari kata “dokumen” yang berarti barang-barang 
tertulis. Menurut Suharsimi Arikunto (2002 : 135) yang dimaksud metode 
dokumentasi adalah “menyelidiki benda-benda tertentu seperti buku, majalah, 
dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya”. Jadi 
metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan menggunakan 
dokumen atau barang-barang tertulis sebagai sumber data. 
Studi dokumentasi ini diperlukan dalam penelitian ini untuk 
mendapatkan data pada variabel penelitian prestasi belajar IPS siswa. Data atau 
dokumentasi diambil dari nilai rapor mata pelajaran IPS pada hasil ujian semester 
gasal yang sudah dilakukan. 
 
KISI-KISI ANGKET 
 a) Variabel Persepsi Siswa tentang Kualitas Pembelajaran IPS 























Interaksi antara guru 
dengan siswa 
a)  Pemilihan metode  
b) Keterampilan guru dalam 
penggunaan metode 
 
a)  Pemilihan media/ alat 
pembelajaran 
b)  Keterampilan guru dalam 
penggunaan media/ alat 
pembelajaran 
 
a)  Sikap guru terhadap siswa 
 
b)  Sikap siswa terhadap guru 
1, 2, 3, 5, 6 
 7, 9, 11, 10, 








 22, 23, 24 
25, 27, 28 
29 
 4,  













 b) Variabel Intensitas Penggunaan Sumber belajar  












a)  Sumber belajar berupa alat  





6, 7, 8, 9, 10, 
11, 12, 13, 
14, 15, 16, 18 
 





    
 








belajar non material 
a)  Sumber belajar berupa 
pesan  
b)  Sumber belajar berupa 
lingkungan 
19, 20, 21, 22 
 






F. Teknik Analisa Data 
Dengan memperhatikan rumusan masalah dan hipotesis penelitian, 
maka dalam penelitian ini data yang berhasil dikumpulkan kemudian dianalisis 
dengan menggunakan metode statistik analisis varian (ANAVA) 2x2 pada taraf 
signifikan α = 0,05. Sebelum dilakukan analisis varian, perlu dilakukan uji 
persyaratan yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas populasi. 
1. Uji Persyaratan Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk membuktikan bahwa sampel berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal. Dalam penelitian ini digunakan statistik 
Liliefors. Statistik uji untuk metode ini adalah : 
L = Maks | F(zi) – S(zi) | 
    Dengan : F(zi) = P (Z ≤ Z1) 
S(zi)  = proporsi cacah Zn lebih kecil atau sama dengan Z1 
LO    = koefisien Liiliefors pengamatan 
Hipotesis : 
H0    = sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1     = sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal 
Untuk pengujian hipotesis tersebut ditempuh prosedur berikut : 







  Dengan X dan S masing-masing merupakan rata-rata dan simpangan baku 
sampel  
b)  Untuk tiap bilangan baku ini dan menggunakan daftar distribusi normal baku, 
kemudian menghitung peluang : F(zi) = P (Z ≤ Z1) 
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c)  Menghitung proporsi Z1, Z2, ..., Zn yang lebih kecil atau sama dengan Zi jika 








d) Menghitung selisih F(zi) – S(zi) kemudian menentukan harga mutlaknya 
e) Mengambil harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak selisih 
tersebut (Lo) 
f) Kriteria pengujian adalah : Ho diterima jika Lomaks < Ltabel, berarti sampel 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
        (Sudjana, 1996 : 466 – 469) 
b. Uji Homogenitas 
Setelah diketahui bahwa sampel berasal dari populasi normal, 
selanjutnya diuji homogenitas. Uji homogenitas digunakan untuk menguji 
kesamaan variasi sampel dalam penelitian ini untuk mengetahui homogenitas 
digunakan ”Uji Bartlett”. Rumus Uji Bartlett digunakan statistik chi-kuadrat. 
x
2 
= (1n10) {B – Σ (n1 – 1) log 2iS } 
Dengan 1n10 = 2,3026 disebut logaritma asli dari bilangan 10 
B = (log S2) Σ (ni-1) 
S2= (Σ (ni -1) log 2iS atau Σ (n1 – 1) 
Hipotesis : 
H0 : kedua populasi mempunyai varian yang sama (σ1 = σ2) 
H1 : kedua populasi mempunyai varian yang tidak sama (σ1 ≠ σ2) 
Kriteria uji adalah = menolak H0 jika x2hitung < x2tabel, dimana x2tabel = (1-α)(k-1) 
didapat dari daftar distribusi chi-kuadrat dengan peluang (1-α) dan dk=(k-1) 
       (Sudjana, 1996: 261 – 263)  
 
G. Hipotesis Statistik (Uji Hipotesis) 
Dari 3 variabel penelitian yang diteliti dan rumusan hipotesis yang diajukan 
penulis, maka ada 3 uji statistik yang harus dirumuskan, yaitu : 
1. Hipotesis pertama, rumusan hipotesis statistik adalah : 
H0 = µ1 = µ2 
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Tidak terdapat perbedaan yang positif dan signifikan antara prestasi belajar IPS 
pada siswa yang memiliki persepsi yang tinggi dan rendah tentang kualitas 
pembelajaran IPS.  
H1 = µ1 ≠ µ2 
Terdapat perbedaan yang positif dan signifikan antara prestasi belajar IPS pada 
siswa yang memiliki persepsi yang tinggi dan rendah tentang kualitas 
pembelajaran IPS  
Ket. 
µ1 = Persepsi siswa yang tinggi tentang kualitas pembelajaran IPS  
µ2 = Persepsi siswa yang rendah tentang kualits pembelajaran IPS  
2. Hipotesis kedua, rumusan hipotesis statistiknya adalah 
H0 = µ1 = µ2 
Tidak terdapat perbedaan yang positif dan signifikan antara prestasi belajar IPS  
pada siswa yang memiliki intensitas penggunaan sumber belajar yang tinggi 
dan rendah 
H1 = µ1 ≠ µ2 
Terdapat perbedaan antara prestasi belajar IPS pada siswa yang memiliki 
intensitas penggunaan sumber belajar yang tinggi dan rendah 
Ket. 
µ1 = Intensitas penggunaan sumber belajar yang tinggi 
µ2 = Intensitas penggunaan sumber belajar yang rendah 
3. Hipotesis ketiga, rumusan hipotesis statistiknya adalah  
H0 = µ1 = µ2 
Tidak terdapat interaksi antara persepsi siswa tentang kualitas pembelajaran 
IPS dan intensitas penggunaan sumber belajar terhadap prestasi belajar IPS 
H1 = µ1 ≠ µ2 
Terdapat interaksi antara persepsi siswa tentang kualitas pembelajaran IPS dan 







A. Deskripsi Data 
Data hasil penelitian disajikan dalam bentuk deskripsi data prestasi 
belajar IPS yang meliputi : (1) Deskripsi Data Prestasi Belajar IPS (Pada siswa 
yang memiliki persepsi tentang kualitas pembelajaran IPS yang tinggi), (2) 
Deskripsi Data Prestasi Belajar IPS (Pada siswa yang memiliki persepsi tentang 
kualitas pembelajaran IPS yang rendah), (3) Deskripsi Data Prestasi Belajar IPS 
(Pada siswa yang intensitas penggunaan sumber belajar yang tinggi), (4) 
Deskripsi Data Prestasi Belajar IPS (Pada siswa yang intensitas penggunaan 
sumber belajar yang rendah), (5) Deskripsi Data Prestasi Belajar IPS (Pada siswa 
yang memiliki persepsi tentang kualitas pembelajaran IPS yang tinggi dan 
intensitas penggunaan sumber belajar yang tinggi), (6) Deskripsi Data Prestasi 
Belajar IPS (Pada siswa yang memiliki persepsi tentang kualitas pembelajaran IPS 
yang rendah dan intensitas penggunaan sumber belajar yang tinggi), (7) Deskripsi 
Data Prestasi Belajar IPS (Pada siswa yang memiliki persepsi tentang kualitas 
pembelajaran IPS yang tinggi dan intensitas penggunaan sumber belajar yang 
rendah), dan (8) Deskripsi Data Prestasi Belajar IPS (Pada siswa yang memiliki 
persepsi tentang kualitas pembelajaran IPS yang rendah dan intensitas 
penggunaan sumber belajar yang rendah). Data persepsi siswa tentang kualitas 
pembelajaran dan intensitas penggunaan sumber belajar diperoleh dari menyebar 
angket kepada 155 responden, sedangkan data prestasi belajar IPS diperoleh dari 
nilai rapor mata pelajaran IPS semester gasal 2009/ 2010. Deskriptif data prestasi 
belajar IPS dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut : 
 
1. Deskripsi Data Prestasi Belajar IPS (Pada siswa yang memiliki persepsi 
tentang kualitas pembelajaran IPS yang tinggi) 
Data dikumpulkan dengan menyebar angket kepada 155 responden. 
Sedangkan data prestasi belajar IPS diperoleh dari nilai rapor semester gasal tahun 
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pelajaran 2009/ 2010.  Data menunjukkan nilai tertinggi 87 dan terendah 60. 
Mean 73,93; Median 73,875; Modus 73,78; dan Standar Deviasi 4,12 (Lampiran 5 
halaman 132). Data mengenai distribusi frekuensi adalah : 
 
Tabel 4.  Distribusi Frekuensi dan Histogram Data Prestasi Belajar IPS (Pada 
siswa yang memiliki persepsi tentang kualitas pembelajaran IPS yang 
tinggi) 
Interval Kelas x f fk fx x2 fx2 
60 - 63 61,5 1 1 61,5 3782,25 3782,25 
64 - 67 65,5 2 3 131 4290,25 8580,5 
68 - 71 69,5 20 23 1390 4830,25 96605 
72 - 75 73,5 32 55 2352 5402,25 172872 
76 - 79 77,5 23 78 1782,5 6006,25 138143,75 
80 - 83 81,5 5 83 407,5 6642,25 33211,25 
84 - 87 85,5 1 84 85,5 7310,25 7310,25 
  Jumlah  84  6210 38263,75 460505 
 
Berdasarkan daftar distribusi frekuensi di atas dapat dibuat histogram 
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2. Deskripsi Data Prestasi Belajar IPS (Pada siswa yang memiliki persepsi 
kualitas pembelajaran IPS yang rendah) 
Data dikumpulkan dengan menyebar angket kepada 155 responden. 
Sedangkan data prestasi belajar IPS diperoleh dari nilai rapor semester gasal tahun 
pelajaran 2009/ 2010.  Data menunjukkan nilai tertinggi 86 dan terendah 59. 
Mean 71,37; Median 71,14; Modus 70,81; dan Standar Deviasi 4,93 (Lampiran 6 
halaman 134). Data mengenai distribusi frekuensi adalah : 
 
Tabel 5.  Distribusi Frekuensi dan Histogram Data Prestasi Belajar IPS (Pada 
siswa yang memiliki persepsi tentang kualitas pembelajaran IPS yang 
rendah) 
Interval Kelas x f fk fx X2 fx2 
59 - 62 60,5 1 1 60,5 3660,25 3660,25 
63 - 66 64,5 10 11 645 4160,25 41602,5 
67 - 70 68,5 21 32 1438,5 4692,25 98537,25 
71 - 74 72,5 22 54 1595 5256,25 115637,5 
75 - 78 76,5 12 66 918 5852,25 70227 
79 - 82 80,5 3 69 241,5 6480,25 19440,75 
83 - 86 84,5 2 71 169 7140,25 14280,5 
  Jumlah  71  5067,5 37241,75 363385,75 
 
Berdasarkan daftar distribusi frekuensi di atas dapat dibuat histogram 
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3. Deskripsi Data Prestasi Belajar IPS (Pada siswa yang intensitas penggunaan 
sumber belajar yang tinggi) 
Data dikumpulkan dengan menyebar angket kepada 155 responden. 
Sedangkan data prestasi belajar IPS diperoleh dari nilai rapor semester gasal tahun 
pelajaran 2009/ 2010. Data menunjukkan nilai tertinggi 87 dan terendah 60. Mean 
73,93; Median 73,76; Modus 73,62; dan Standar Deviasi 4,44 (Lampiran 7 
halaman 136). Data mengenai distribusi frekuensi adalah : 
 
Tabel 6.  Distribusi Frekuensi dan Histogram Data Prestasi Belajar IPS (Pada 
siswa yang intensitas penggunaan sumber belajar yang tinggi) 
Interval Kelas x f fk fx x2 fx2 
60 - 63 61,5 1 1 61,5 3782,25 3782,25 
64 - 67 65,5 4 5 262 4290,25 17161 
68 - 71 69,5 17 22 1181,5 4830,25 82114,25 
72 - 75 73,5 35 57 2572,5 5402,25 189078,75 
76 - 79 77,5 19 76 1472,5 6006,25 114118,75 
80 - 83 81,5 6 82 489 6642,25 39853,5 
84 - 87 85,5 2 84 171 7310,25 14620,5 
    84  6210 38263,75 460729 
 
Berdasarkan daftar distribusi frekuensi di atas dapat dibuat histogram 
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4. Deskripsi Data Prestasi Belajar IPS (Pada siswa yang intensitas penggunaan 
sumber belajar rendah) 
Data dikumpulkan dengan menyebar angket kepada 155 responden. 
Sedangkan data prestasi belajar IPS diperoleh dari nilai rapor semester gasal tahun 
pelajaran 2009/ 2010. Data menunjukkan nilai tertinggi 86 dan terendah 59. Mean 
71,43; Median 71,28; Modus 69,56; dan Standar Deviasi 4,57 (Lampiran 8 
halaman 138). Data mengenai distribusi frekuensi adalah : 
 
Tabel 7.  Distribusi Frekuensi dan Histogram Data Prestasi Belajar IPS (Pada 
siswa yang intensitas penggunaan sumber belajar yang rendah) 
Interval Kelas x f fk fx X2 fx2 
59 - 62 60,5 1 1 60,5 3660,25 3660,25 
63 - 66 64,5 9 10 580,5 4160,25 37442,25 
67 - 70 68,5 22 32 1507 4692,25 103229,5 
71 - 74 72,5 18 50 1305 5256,25 94612,5 
75 - 78 76,5 19 69 1453,5 5852,25 111192,75 
79 - 82 80,5 1 70 80,5 6480,25 6480,25 
83 - 86 84,5 1 71 84,5 7140,25 7140,25 
    71  5071,5 37241,75 363757,75 
 
Berdasarkan daftar distribusi frekuensi di atas dapat dibuat histogram 
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5. Deskripsi Data Prestasi Belajar IPS (Pada siswa yang memiliki persepsi 
kualitas pembelajaran IPS yang tinggi dan intensitas penggunaan sumber 
belajar yang tinggi ) 
Data dikumpulkan dengan menyebar angket kepada 155 responden. 
Sedangkan data prestasi belajar IPS diperoleh dari nilai rapor semester gasal tahun 
pelajaran 2009/ 2010. Data menunjukkan nilai tertinggi 87 dan terendah 60. Mean 
73,75; Median 73,75; Modus 73,78; dan Standar Deviasi 4,23 (Lampiran 9 
halaman 140). Data mengenai distribusi frekuensi adalah : 
 
Tabel 8.  Distribusi Frekuensi dan Histogram Data Prestasi Belajar IPS (Pada 
siswa yang memiliki persepsi kualitas pembelajaran IPS yang tinggi 
dan intensitas penggunaan sumber belajar yang tinggi ) 
Interval Kelas x f fk fx x2 fx2 
60 - 63 61,5 1 1 61,5 3782,25 3782,25 
64 - 67 65,5 2 3 131 4290,25 8580,5 
68 - 71 69,5 16 19 1112 4830,25 77248 
72 - 75 73,5 24 43 1764 5402,25 129654 
76 - 79 77,5 18 61 1395 6006,25 108112,5 
80 - 83 81,5 3 64 244,5 6642,25 19926,75 
84 - 87 85,5 1 65 85,5 7310,25 7310,25 
  Jumlah  65  4793,5 38263,75 354650,25 
 
Berdasarkan daftar distribusi frekuensi di atas dapat dibuat histogram 
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6.  Deskripsi Data Prestasi Belajar IPS (Pada siswa yang memiliki persepsi 
tentang kualitas pembelajaran IPS yang tinggi dan intensitas penggunaan 
sumber belajar yang rendah) 
Data dikumpulkan dengan menyebar angket kepada 155 responden. 
Sedangkan data prestasi belajar IPS diperoleh dari nilai rapor semester gasal tahun 
pelajaran 2009/ 2010. Data menunjukkan nilai tertinggi 83 dan terendah 69. Mean 
74,58; Median 74,71; Modus 75,36; dan Standar Deviasi 3,28 (Lampiran 10 
halaman 142). Data mengenai distribusi frekuensi adalah : 
 
Tabel 9.  Distribusi Frekuensi dan Histogram Data Prestasi Belajar IPS (Pada 
siswa yang memiliki persepsi tentang kualitas pembelajaran IPS yang 
tinggi dan intensitas penggunaan sumber belajar yang rendah) 
Interval Kelas x f fk fx X2 fx2 
69 - 71 70 4 4 280 4900 19600 
72 - 74 73 5 9 365 5329 26645 
75 - 77 76 7 16 532 5776 40432 
78 - 80 79 2 18 158 6241 12482 
81 - 83 82 1 19 82 6724 6724 
  Jumlah  19  1417 28970 105883 
 
Berdasarkan daftar distribusi frekuensi di atas dapat dibuat histogram 











    
 
   
 
58 
7. Deskripsi Data Prestasi Belajar IPS (Pada siswa yang memiliki persepsi 
tentang kualitas pembelajaran IPS yang rendah dan intensitas penggunaan 
sumber belajar yang tinggi) 
Data dikumpulkan dengan menyebar angket kepada 155 responden. 
Sedangkan data prestasi belajar IPS diperoleh dari nilai rapor semester gasal tahun 
pelajaran 2009/ 2010. Data menunjukkan nilai tertinggi 85 dan terendah 66. Mean 
73,82; Median 72,75; Modus 71,5; dan Standar Deviasi 4,51 (Lampiran 11 
halaman 144). Data mengenai distribusi frekuensi adalah: 
 
Tabel 10.  Distribusi Frekuensi dan Histogram Data Prestasi Belajar IPS (Pada 
siswa yang memiliki persepsi tentang kualitas pembelajaran IPS yang 
rendah dan intensitas penggunaan sumber belajar yang tinggi) 
Interval Kelas x f fk fx X2 fx2 
66 - 69 67,5 3 3 202,5 4556,25 13668,75 
70 - 73 71,5 8 11 572 5112,25 40898 
74 - 77 75,5 3 14 226,5 5700,25 17100,75 
78 - 81 79,5 3 17 238,5 6320,25 18960,75 
82 - 85 83,5 2 19 163 6642,25 13284,5 
  Jumlah  19  1402,5 28331,25 103912,75 
 
Berdasarkan daftar distribusi frekuensi di atas dapat dibuat histogram 











    
 
   
 
59 
8. Deskripsi Data Prestasi Belajar IPS (Pada siswa yang memiliki persepsi 
tentang kualitas pembelajaran IPS yang rendah dan intensitas penggunaan 
sumber belajar yang rendah) 
Data dikumpulkan dengan menyebar angket kepada 155 responden. 
Sedangkan data prestasi belajar IPS diperoleh dari nilai rapor semester gasal tahun 
pelajaran 2009/ 2010. Data menunjukkan nilai tertinggi 79 dan terendah 59. Mean 
69,92; Median 69,9; Modus 69,6; dan Standar Deviasi 4,26 (Lampiran 12 
halaman 146) . Data mengenai distribusi frekuensi adalah: 
 
Tabel 11.  Distribusi Frekuensi dan Histogram Data Prestasi Belajar IPS (Pada 
siswa yang memiliki persepsi tentang kualitas pembelajaran IPS yang 
rendah dan intensitas penggunaan sumber belajar yang rendah) 
Interval Kelas x f fk fx X2 fx2 
59 - 61 60 1 1 60 3600 3600 
62 - 64 61 5 6 315 3969 19845 
65 - 67 66 8 14 528 4356 34848 
68 - 70 69 15 29 1035 4761 71415 
71 - 73 72 12 41 864 5184 62208 
74 - 76 75 8 49 600 5625 45000 
77 - 79 78 3 52 234 6084 18252 
  Jumlah  52  3636 33579 255168 
 
Berdasarkan daftar distribusi frekuensi di atas dapat dibuat histogram 
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B. Pengujian Persyaratan Analisis 
Sebelum melakukan pengujian hipotesis, perlu dilakukan uji 
prasayarat : 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah sampel yang diambil 
dari populasi memiliki distribusi normal atau tidak. Berdasarkan hasil uji 
normalitas dengan menggunakan Uji Liliefors, maka diperoleh hasil masing-
masing variabel sebagai berikut : 
a. Uji Normalitas Prestasi Belajar IPS (Pada siswa yang memiliki persepsi 
tentang kualitas pembelajaran IPS yang tinggi) 
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah sampel berdistribusi normal 
atau tidak. Berdasarkan Uji Liliefors pada pada variabel Prestasi Belajar IPS 
(pada siswa yang memiliki persepsi tentang kualitas pembelajaran IPS yang 
tinggi) diperoleh Lobs = 0,0807 dan Ltabel = 0,1401. Data sampel dikatakan 
berdistribusi normal apabila Lobs < Ltabel dan jika Lobs > Ltabel berarti sampel 
tidak berdistribusi normal. Karena Lobs < Ltabel (0,0807 < 0,1401), maka dapat 
disimpulkan bahwa Prestasi Belajar IPS (Pada siswa yang memiliki persepsi 
tentang kualitas pembelajaran IPS yang tinggi) berdistribusi normal pada taraf 
signifikansi 0,05. Hasil perhitungannya dapat dilihat pada lampiran 13 
halaman 148. 
b. Uji Normalitas Prestasi Belajar IPS (Pada siswa yang memiliki persepsi 
tentang kualitas pembelajaran IPS yang rendah) 
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah sampel berdistribusi normal 
atau tidak. Berdasarkan Uji Liliefors pada pada variabel Prestasi Belajar IPS 
(pada siswa yang memiliki persepsi tentang kualitas pembelajaran IPS yang 
tinggi) diperoleh Lobs = 0,1290 dan Ltabel = 0,1401. Data sampel dikatakan 
berdistribusi normal apabila Lobs < Ltabel dan jika Lobs > Ltabel berarti sampel 
tidak berdistribusi normal. Karena Lobs < Ltabel (0,1290 < 0,1401), maka dapat 
disimpulkan bahwa Prestasi Belajar IPS (Pada siswa yang memiliki persepsi 
tentang kualitas pembelajaran IPS yang rendah) berdistribusi normal pada 
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taraf signifikansi 0,05. Hasil perhitungannya dapat dilihat pada lampiran 13 
halaman 149. 
c. Uji Normalitas Prestasi Belajar IPS (Pada siswa yang intensitas penggunaan 
sumber belajar yang tinggi) 
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah sampel berdistribusi normal 
atau tidak. Berdasarkan Uji Liliefors pada pada variabel Prestasi Belajar IPS 
(pada siswa yang memiliki persepsi tentang kualitas pembelajaran IPS yang 
tinggi) diperoleh Lobs = 0,0989 dan Ltabel = 0,1401. Data sampel dikatakan 
berdistribusi normal apabila Lobs < Ltabel dan jika Lobs > Ltabel berarti sampel 
tidak berdistribusi normal. Karena Lobs < Ltabel (0,0989 < 0,1401), maka dapat 
disimpulkan bahwa Prestasi Belajar IPS (Pada siswa yang intensitas 
penggunaan sumber belajar yang tinggi) berdistribusi normal pada taraf 
signifikansi 0,05. Hasil perhitungannya dapat dilihat pada lampiran 13 
halaman 150. 
d. Uji Normalitas Prestasi Belajar IPS (Pada siswa yang intensitas penggunaan 
sumber belajar yang rendah) 
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah sampel berdistribusi normal 
atau tidak. Berdasarkan Uji Liliefors pada pada variabel Prestasi Belajar IPS 
(pada siswa yang memiliki persepsi tentang kualitas pembelajaran IPS yang 
tinggi) diperoleh Lobs = 0,1091 dan Ltabel = 0,1401. Data sampel dikatakan 
berdistribusi normal apabila Lobs < Ltabel dan jika Lobs > Ltabel berarti sampel 
tidak berdistribusi normal. Karena Lobs < Ltabel (0,1091 < 0,1401), maka dapat 
disimpulkan bahwa Prestasi Belajar IPS (Pada siswa yang intensitas 
penggunaan sumber belajar yang rendah) berdistribusi normal pada taraf 
signifikansi 0,05. Hasil perhitungannya dapat dilihat pada lampiran 13 
halaman 152. 
e. Uji Normalitas Prestasi Belajar IPS (Pada siswa yang memiliki persepsi 
tentang kualitas pembelajaran IPS yang tinggi dengan intensitas penggunaan 
sumber belajar yang tinggi) 
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah sampel berdistribusi normal 
atau tidak. Berdasarkan Uji Liliefors pada pada variabel Prestasi Belajar IPS 
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(pada siswa yang memiliki persepsi tentang kualitas pembelajaran IPS yang 
tinggi dengan intensitas penggunaan sumber belajar yang tinggi) diperoleh 
Lobs = 0,0744 dan Ltabel = 0,1401. Data sampel dikatakan berdistribusi normal 
apabila Lobs < Ltabel dan jika Lobs > Ltabel berarti sampel tidak berdistribusi 
normal. Karena Lobs < Ltabel (0,0744 < 0,1401), maka dapat disimpulkan 
bahwa Prestasi Belajar IPS (Pada siswa yang memiliki persepsi tentang 
kualitas pembelajaran IPS yang tinggi denga intensitas penggunaan sumber 
belajar yang tinggi) berdistribusi normal pada taraf signifikansi 0,05. Hasil 
perhitungannya dapat dilihat pada lampiran 13 halaman 153. 
f. Uji Normalitas Prestasi Belajar IPS (Pada siswa yang memiliki persepsi 
tentang kualitas pembelajaran IPS yang rendah dengan intensitas penggunaan 
sumber belajar yang tinggi) 
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah sampel berdistribusi normal 
atau tidak. Berdasarkan Uji Liliefors pada pada variabel Prestasi Belajar IPS 
(pada siswa yang memiliki persepsi tentang kualitas pembelajaran IPS yang 
tinggi) diperoleh Lobs = 0,1871 dan Ltabel = 0,195. Data sampel dikatakan 
berdistribusi normal apabila Lobs < Ltabel dan jika Lobs > Ltabel berarti sampel 
tidak berdistribusi normal. Karena Lobs < Ltabel (0,1871 < 0,1401), maka dapat 
disimpulkan bahwa Prestasi Belajar IPS (Pada siswa yang memiliki persepsi 
tentang kualitas pembelajaran IPS yang rendah dengan intensitas sumber 
belajar yang tinggi) berdistribusi normal pada taraf signifikansi 0,05. Hasil 
perhitungannya dapat dilihat pada lampiran 13 halaman 154. 
g. Uji Normalitas Prestasi Belajar IPS (Pada siswa yang memiliki persepsi 
tentang kualitas pembelajaran IPS yang tinggi dengan intensitas penggunaan 
sumber belajar yang rendah) 
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah sampel berdistribusi normal 
atau tidak. Berdasarkan Uji Liliefors pada pada variabel Prestasi Belajar IPS 
(pada siswa yang memiliki persepsi tentang kualitas pembelajaran IPS yang 
tinggi dengan intensitas penggunaan sumber belajar yang rendah) diperoleh 
Lobs = 0,1214 dan Ltabel = 0,195. Data sampel dikatakan berdistribusi normal 
apabila Lobs < Ltabel dan jika Lobs > Ltabel berarti sampel tidak berdistribusi 
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normal. Karena Lobs < Ltabel (0,1214 < 0,195), maka dapat disimpulkan bahwa 
Prestasi Belajar IPS (Pada siswa yang memiliki persepsi tentang kualitas 
pembelajaran IPS yang tinggi) berdistribusi normal pada taraf signifikansi 
0,05. Hasil perhitungannya dapat dilihat pada lampiran 13 halaman 155. 
h. Uji Normalitas Prestasi Belajar IPS (Pada siswa yang memiliki persepsi 
tentang kualitas pembelajaran IPS yang rendah dengan intensitas penggunaan 
sumber belajar yang rendah) 
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah sampel berdistribusi normal 
atau tidak. Berdasarkan Uji Liliefors pada pada variabel Prestasi Belajar IPS 
(pada siswa yang memiliki persepsi tentang kualitas pembelajaran IPS yang 
rendah dengan intensitas penggunaan sumber belajar yang tinggi) diperoleh 
Lobs = 0,1283 dan Ltabel = 0,1401. Data sampel dikatakan berdistribusi normal 
apabila Lobs < Ltabel dan jika Lobs > Ltabel berarti sampel tidak berdistribusi 
normal. Karena Lobs < Ltabel (0,1283 < 0,1401), maka dapat disimpulkan 
bahwa Prestasi Belajar IPS (Pada siswa yang memiliki persepsi tentang 
kualitas pembelajaran IPS yang rendah dengan intensitas penggunaan sumber 
belajar yang rendah) berdistribusi normal pada taraf signifikansi 0,05. Hasil 
perhitungannya dapat dilihat pada lampiran 13 halaman 156. 
 
2. Uji Homogenitas 
Uji Homegenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah sampel 
berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Adapun uji homogenitas yang 
dilakukan dengan metode Bartlet diperoleh harga statistik uji χ2hitung = 2,63 
sedangkan χ2tabel untuk taraf signifikansi 0,05 adalah χ20.05; 1 = 3,841. Karena 
χ2hitung = 2,63 < 3,841 = χ20.05; 1, maka Ho diterima. Hal ini menjukkan populasi 
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C. Pengujian Hipotesis 
 Analisis Variasi Dua Jalan Sel Tak Sama 
Dalam penelitian ini pengujian hipotesis dilakukan dengan 
menggunakan teknik analisis variansi dua jalan sel tak sama. Adapun data tiap 
selnya adalah sebagai berikut : 
Tabel 12. Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama 
 
















































































































































































































    
 





A  = Persepsi siswa tentang kualitas pembelajaran IPS 
A1 = Persepsi siswa tinggi tentang kualitas pembelajaran IPS 
A2 = Persepsi siswa rendah tentang kualitas pembelajaran IPS  
B  = Intensitas penggunaan sumber belajar 
B1 = Intensitas penggunaan sumber belajar tinggi. 
B2 = Intensitas penggunaan sumber belajar rendah. 
 
Hipotesis . 
H0A :   Tidak ada perbedaan yang positif dan signifikan  pada prestasi belajar 
IPS antara siswa yang memiliki persepsi yang tinggi dan rendah tentang 
kualitas pembelajaran IPS. 
H1A :   Ada perbedaan yang positif dan signifikan antara prestasi belajar IPS 
pada siswa yang memiliki persepsi yang tinggi dan rendah tentang 
kualitas pembelajaran IPS. 
H0B :   Tidak ada perbedaan yang positif dan signifikan antara prestasi belajar 
IPS pada siswa yang intensitas penggunaan sumber belajarnya tinggi 
dan rendah. 
H1B :   Ada perbedaan yang positif dan signifikan antara prestasi belajar IPS 
pada siswa yang intensitas penggunaan sumber belajarnya tinggi dan 
rendah. 
H0AB:  Tidak ada interaksi antara persepsi siswa tentang kualitas pembelajaran 
IPS dan intesitas penggunaan sumber belajar terhadap prestasi belajar 
IPS. 
H1AB : Ada interaksi antara persepsi siswa tentang kualitas pembelajaran IPS 
dan intensitas penggunaan sumber belajar sumber belajar terhadap 
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Total n 84 71 155 
Keterangan : C = 
N
X 2)(∑
   SSij = CX −∑ 2   
Rerata Sel AB. 
                  B 
A 
B1 B2 Total 
A1 73,75 74,58 74,165 
A2 73,82 69,92 71,87 




     Rerata Sel Harmonik 
Adapun hasil perhitungan analisis variansi dua jalan tak sama 
disajikan dalam tabel berikut : 
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Tabel 13. Rangkuman Hasil Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama 
Sumber JK db RK Fobs Ftabel Kesimpulan 
Persepsi Siswa 
(A) 










159,9452 1 159,9452 9,413 3,91 Terdapat 
Perbedaan 
Galat 2565,39 151 16,98934 - - - 
Total 3013,332 154 - - - - 
Untuk perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 15 halaman 160. 
 
D. Uji Lanjut Pasca Anava 
Dikarenakan hasil perhitungan data menunjukkan perbedaan positif 
yang signifikan, maka dilanjutkan dengan pengujian pasca anava. Pengujian pasca 
anava pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji Komparasi Ganda 
dengan Metode Scheffe. Adapun hasilnya disajikan dalam tabel berikut : 
























A1B1 >< A1B2 
A2B2 >< A2B1 















































    
 




A1 : Prestasi belajar IPS pada siswa yang memiliki persepsi tinggi tentang 
kualitas pembelajaran IPS  
A2 : Prestasi belajar IPS pada siswa yang memiliki persepsi rendah tentang 
kualitas pembelajaran IPS  
B1 : Intensitas penggunaan sumber belajar tinggi 
B2 : Intensitas penggunaan sumber belajar rendah 
Dari uji komparasi ganda yang terdapat pada lampiran dapat diperoleh 
kesimpulan : 
1. F 2111 BvsABA   = 0,5131  < F0.05; 1.151 = 3,91  maka Ho DITERIMA.Hal ini 
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan rerata yang signifikan antara baris 
A1B1 (prestasi belajar IPS pada siswa yang memiliki persepsi tentang kualitas 
pembelajaran IPS tinggi dan intensitas penggunaan sumber belajar tinggi) 
dengan baris A1B2 (prestasi belajar IPS pada siswa yang memiliki persepsi 
tentang kualitas pembelajaran IPS tinggi dan intensitas penggunaan sumber 
belajar rendah). 
2. F 1222 BvsABA   = 14,4484  > F0.05; 1.151 = 3,91  maka Ho DITOLAK.Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rerata yang signifikan antara baris 
A2B2 (prestasi belajar IPS pada siswa yang memiliki persepsi tentang kualitas 
pembelajaran IPS rendah dan intensitas penggunaan sumber belajar rendah) 
dengan baris A2B1 (prestasi belajar IPS pada siswa yang memiliki persepsi 
tentang kualitas pembelajaran IPS rendah dan intensitas penggunaan sumber 
belajar tinggi). 
3. F 2112 BvsABA   = 0,27399  < F0.05; 1.151 = 3,91  maka Ho DITERIMA.Hal ini 
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan rerata yang signifikan antara kolom 
A2B1 (prestasi belajar IPS pada siswa yang memiliki persepsi tentang kualitas 
pembelajaran IPS rendah dan intensitas penggunaan sumber belajar tinggi) 
dengan kolom A1B2 (prestasi belajar IPS pada siswa yang memiliki persepsi 
tentang kualitas pembelajaran IPS tinggi dan intensitas penggunaan sumber 
belajar rendah). 
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4. F 2212 BvsABA   = 14,4484  > F0.05; 1.151 = 3,91  maka Ho DITOLAK.Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rerata yang signifikan antara baris 
A2B1 (prestasi belajar IPS pada siswa yang memiliki persepsi tentang kualitas 
pembelajaran IPS rendah dan intensitas penggunaan sumber belajar tinggi) 
dengan baris A2B2 (prestasi belajar IPS pada siswa yang memiliki persepsi 
tentang kualitas pembelajaran IPS rendah dan intensitas penggunaan sumber 
belajar rendah). 
5. F 1211 BvsABA   = 0,00424  < F0.05; 1.151 = 3,91  maka Ho DITERIMA.Hal ini 
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan rerata yang signifikan antara baris 
A1B1 (prestasi belajar IPS pada siswa yang memiliki persepsi tentang kualitas 
pembelajaran IPS tinggi dan intensitas penggunaan sumber belajar tinggi) 
dengan baris A2B1 (prestasi belajar IPS pada siswa yang memiliki persepsi 
tentang kualitas pembelajaran IPS rendah dan intensitas penggunaan sumber 
belajar tinggi). 
6. F 2211 BvsABA   = 29,00377 > F0.05; 1.151 = 3,91  maka Ho DITOLAK.Hal ini 
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan rerata yang signifikan antara kolom 
A1B1 (prestasi belajar IPS pada siswa yang memiliki persepsi tentang kualitas 
pembelajaran IPS tinggi dan intensitas penggunaan sumber belajar tinggi) 
dengan kolom A2B2 (prestasi belajar IPS pada siswa yang memiliki persepsi 
tentang kualitas pembelajaran IPS rendah dan intensitas penggunaan sumber 
belajar rendah). 
7. F 1122 BvsABA   = 29,00377 > F0.05; 1.151 = 3,91  maka Ho DITOLAK.Hal ini 
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan rerata yang signifikan antara kolom 
A2B2 (prestasi belajar IPS pada siswa yang memiliki persepsi tentang kualitas 
pembelajaran IPS rendah dan intensitas penggunaan sumber belajar rendah) 
dengan kolom A1B1 (prestasi belajar IPS pada siswa yang memiliki persepsi 
tentang kualitas pembelajaran IPS tinggi dan intensitas penggunaan sumber 
belajar tinggi). 
8. F 2221 BvsABA   = 19,6659  > F0.05; 1.151 = 3,91  maka Ho DITERIMA.Hal ini 
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan rerata yang signifikan antara baris 
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A1B2 (prestasi belajar IPS pada siswa yang memiliki persepsi tentang kualitas 
pembelajaran IPS tinggi dan intensitas penggunaan sumber belajar rendah) 
dengan baris A2B2 (prestasi belajar IPS pada siswa yang memiliki persepsi 
tentang kualitas pembelajaran IPS rendah dan intensitas penggunaan sumber 
belajar rendah). 
 
E. Kesimpulan Pengujian Hipotesis 
Dari pengujian hipotesis di atas, maka terdapat kesimpulan hipotesis sebagai 
berikut : 
1. H0A ditolak karena FobsA = 8,864 > 3,91, artinya terdapat perbedaan positif 
yang signifikan antara prestasi belajar IPS pada siswa yang memiliki persepsi 
yang tinggi dan rendah tentang kualitas pembelajaran IPS. Sehingga hipotesis 
yang berbunyi “Terdapat perbedaan yang positif dan signifikan antara prestasi 
belajar IPS pada siswa yang memiliki persepsi yang tinggi dan rendah tentang 
kualitas pembelajaran IPS” diterima. 
2.  H0B ditolak karena FobsB = 3,966> 3,91, artinya terdapat perbedaan yang 
positif yang signifikan antara prestasi belajar IPS pada siswa yang intensitas 
penggunaan sumber belajar yang tinggi dan rendah. Sehingga hipotesis yang 
berbunyi “Terdapat perbedaan yang positif dan signifikan antara prestasi 
belajar IPS pada siswa yang intensitas penggunaan sumber belajar yang tinggi 
dan rendah” diterima. 
3. H0AB ditolak karena FobaAB = 9,413 > 3,91, artinya terdapat interaksi antara 
persepsi siswa tentang kualitas pembelajaran IPS dan intensitas penggunaan 
sumber belajar terhadap prestasi belajar IPS. Sehingga hipotesis yang 
berbunyi “Terdapat interaksi antara persepsi siswa tentang kualitas 
pembelajaran IPS dan intensitas penggunaan sumber belajar terhadap prestasi 
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F. Pembahasan Analisis Data 
1. Hipotesis Pertama 
Dari analisis variansi dua jalan sel tak sama, diperoleh FobsA = 8,864 > 
3,91. Hal ini berarti terdapat perbedaan positif yang signifikan antara prestasi 
belajar IPS pada siswa yang memiliki persepsi tentang kualitas pembelajaran IPS 
yang tinggi dan rendah pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Surakarta. Ditolaknya 
H0A ini sesuai dengan kajian teori yang dikemukakan oleh Jalaluddin Rakhmat 
(2001 : 51) yang menyatakan bahwa “Persepsi adalah proses pemberian arti 
tehadap lingkungan seorang individu, persepsi juga meliputi pengetahuan”. Jadi 
persepsi mencakup penafsiran obyek, tanda dan orang dari sudut pengalaman. 
Dengan kata lain persepsi mencakup penerimaan stimulus yang telah diorganisasi 
dengan cara yang dapat mempengaruhi perilaku dan membentuk sikap. Hal 
tersebut juga sesuai dengan teori yang dikemukakan Sarwono (1997) bahwa 
persepsi dalam pengertian psikologi adalah proses pencarian informasi untuk 
dipahami. Alat untuk memperoleh informasi tersebut adalah penginderaan 
(penglihatan, pendengaran, perabaan, dan sebagainya). Sebaliknya alat untuk 
memahami adalah kognisi. 
Jadi, ketika seseorang memandang sesuatu maka yang pertama kali 
muncul dalam pikirannya adalah persepsi terhadap sesuatu tersebut, dan dari 
informasi yang didapat dari pandangan tersebut akan mendorong seseorang untuk 
mengambil keputusan atau membuat kesimpulan. Dalam proses belajar manusia 
tidak dapat dilepaskan dari persepsi. Persepsi di sini bisa diartikan sebagai 
pendapat, penilaian, pandangan langsung tentang lingkungan atau praktik-praktik 
belajar khususnya dan umumnya pendidikan yang dialami oleh siswa melalui 
indera atau sistem konseptualnya. Hal ini menunjukkan bahwa pada dasarnya 
persepsi merupakan pemahaman, atau cara seseorang dalam memahami sesuatu. 
Persepsi seseorang ditentukan oleh relevansinya dengan kebutuhan; 
artinya seseorang akan mempunyai persepsi yang positif tentang sesuatu jika hal 
itu sesuai dengan kebutuhannya. Oleh karena itu dalam mempersepsikan suatu 
obyek siswa mempunyai persepsi yang berbeda-beda sesuai dengan pemikiran dan 
pendapat masing-masing. Hal ini dikarenakan adanya perbedaan dari masing-
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masing individu, seperti ingatan, motivasi, perasaan, berfikir, kebutuhan, suasana 
hati, kemampuan, pendidikan dan pengalaman obyek yang dipersepsi dan 
lingkungan atau situasi. Hal ini sesuai dengan teori dari Sondang P. Siagian (1989 
: 100) berpendapat bahwa : 
Persepsi seseorang tidak timbul begitu saja. Tentu ada faktor-faktor yang 
mempengaruhinya. Faktor inilah yang menyebabkan mengapa data orang 
yang melihat sesuatu mungkin memberi interpretasi yang berbeda tentang 
yang dilihatnya itu. Secara umum dapat dikatakan bahwa terdapat tiga 
faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang, yaitu : dari orang yang 
bersangkutan, sasaran persepsi dan fokus situasi. 
 
Hal tersebut juga didukung oleh teori dari Siti Sutarmi Fadhillah 
(2004 : 40) yang mengatakan bahwa “Perbedaan persepsi disebabkan oleh 
beberapa faktor, yaitu: 1) Perhatian, 2) Set/ Kesiapan, 3) Kebutuhan, 4) Sistem 
Nilai, 5) Ciri-ciri Kepribadian, dan 6) Gangguan Kejiwaan”. 
Dengan demikian, jika semakin tinggi persepsi yang dimiliki oleh 
siswa tentang kualitas pembelajaran maka akan berpengaruh terhadap perilaku 
belajarnya yang positif dan akan berpengaruh juga terhadap prestasi belajarnya.  
Hal tersebut juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Springer Boston, dalam Jurnal Internasional volume 57, number 5/ October, 2009 
yang berjudul “Persepsi Mahasiswa tentang Kualitas Belajar dan Mengajar”. 
Banyak model desain instruksional telah diajukan selama beberapa dekade 
terakhir. Alih-alih memfokuskan diri pada proses desain (berarti), penelitian ini 
menginvestigasi bagaimana pelajar merasakan kualitas pengajaran yang mereka 
alami (berakhir). Sebuah alat elektronik yang berisi sembilan survei sebuah skala 
prioritas dikembangkan. Siswa menjawab dari 89 sarjana yang berbeda dan 
program pascasarjana di beberapa lembaga (n = 140). Hasil ditunjukkan dari hasil 
perhitungan thitung > ttabel = 2,85 > 1,96 pada taraf signifikansi 5 %. Analisis data 
menunjukkan korelasi kuat antara diri siswa dan laporan tepat waktu belajar 
akademik, berapa banyak yang mereka pelajari, Pertama Prinsip Instruksi, 
kepuasan mereka dengan kursus, persepsi tujuan penguasaan mereka tentu saja, 
dan tentu saja peringkat global. Yang paling penting, prinsip mengukur timbangan 
dengan yang pengembang instruksional dan guru dapat mengevaluasi produk dan 
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program, tanpa proses yang digunakan desain: memberikan tugas-tugas otentik 
bagi siswa untuk melakukan; mengaktifkan sebelum belajar; menunjukkan apa 
yang harus dipelajari, menyediakan kesempatan bagi siswa mengulangi untuk 
berhasil menyelesaikan tugas-tugas otentik dengan pembinaan dan umpan balik, 
dan membantu siswa mengintegrasikan apa yang telah mereka pelajari ke dalam 
kehidupan pribadi mereka. 
 
2. Hipotesis Kedua 
Dari analisis variansi dua jalan sel tak sama, diperoleh FobsB = 3,966 > 
3,91. Hal ini berarti terdapat perbedaan positif yang signifikan antara prestasi 
belajar IPS pada siswa yang intensitas penggunaan sumber belajar yang tinggi dan 
rendah pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Surakarta. Ditolaknya H0B tersebut 
sesuai dengan kajian teori yang dikamukakan oleh Ahmad Rohani (2004 : 164) 
yang berpendapat bahwa “Sumber belajar dalam pengajaran adalah segala apa 
(daya, lingkungan, pengalaman) yang dapat digunakan dan dapat memudahkan 
pencapaian tujuan pengajaran/ belajar, yang tersedia atau sengaja dipersiapkan, 
baik yang langsung maupun tidak langsung, baik yang konkrit maupun yang 
abstrak”. Sesungguhnya sumber belajar tidak terbatas pada guru dan buku-buku 
pelajaran saja, karena segala apa yang dapat mendatangkan manfaat atau 
mendukung perubahan ke arah yang lebih efektif atau positif dalam kegiatan 
belajar, bisa berupa pesan, orang, alat, teknik maupun lingkungan, baik secara 
sendiri maupun terkombinasi yang dapat mempermudah siswa memperoleh 
pengetahuan dapat dikategorikan sebagai sumber belajar. 
Hal tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Ahmad 
Rohani (2004 : 164) “the Association for Educational Communication and 
Technology (AECT) mengklasifikasikan sumber belajar menjadi 6 macam, yaitu : 
message (pesan), people (orang), material (bahan), device (alat), technic (teknik), 
dan setting (lingkungan).” Sehingga sumber belajar tidak terbatas pada guru dan 
buku-buku pelajaran saja, karena segala apa yang dapat mendatangkan manfaat 
atau mendukung perubahan ke arah yang lebih efektif atau positif dalam kegiatan 
belajar, bisa berupa pesan, orang, alat, teknik maupun lingkungan, baik secara 
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sendiri maupun terkombinasi yang dapat mempermudah siswa memperoleh 
pengetahuan dapat dikategorikan sebagai sumber belajar. 
Secara teoritis sumber belajar akan mempengaruhi kualitas proses dan 
hasil belajar peserta didik, karena fungsi dari sumber belajar itu sendiri adalah 
untuk memudahkan pencapaian tujuan pengajaran/ belajar. Sedangkan hasil 
belajar itu sendiri adalah cerminan dari prestasi belajar yang dicapai oleh peserta 
didik . Dengan demikian, jika intensitas penggunaan sumber belajar tersebut 
semakin tinggi, maka akan semakin tinggi pula prestasi yang dicapai siswa.  
Hal tersebut juga sesuai dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh 
Nur Hidayati. K 7402018. Pengaruh Pemanfaatan Sumber Belajar terhadap 
Prestasi Belajar Mata Pelajaran Ekonomi Pada Siswa Kelas XII IPS di SMAN 1 
Mojolaban Tahun Ajaran 2006/ 2007. Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif kuantitatif. Populasinya adalah siswa kelas XII IPS di SMAN 1 
Mojolaban. Sampel diambil dengan cara menggunakan teknik Quota Proporsional 
Random Sampling sejumlah 59 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan 
angket dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik 
regresi linier sederhana. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara pemanfaatan sumber belajar terhadap prestasi 
belajar mata belajar ekonomi pada siswa kelas XII IPS di SMAN 1 Mojolaban 
Tahun Ajaran 2006/ 2007. Hasil penelitian yang diperoleh harga hitung Fhitung > 
Ftabel atau 11,32 > 3,94 pada taraf signifikasi 5 %. Diperoleh hasil persamaan 
regresi linier yaitu Y = 0,271X + 51,335. 
Penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh Zurnaini dengan judul 
“Hubungan Penggunaan Aneka Sumber Belajar, Metode Belajar dan Aktivitas 
Belajar dengan Prestasi Belajar Pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan di SMP Negeri 25 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2005/ 
2006”. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan deskriptif 
kuantitatif dengan metode expost fakto dimana fakta-faktanya telah terjadi 
sebelunya dan baru diadakan penelitian oleh peneliti.  Adapun teknik pengambilan 
sampel menggunakan proportional random sampling dengan cara pengundian 
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dengan pengembalian untuk masing-masing kelas dengan mengambil 20 % dari 
228 diperoleh sampel yang berjumlah 47 siswa.  Berdasarkan hasil penelitian ini 
dapat disimpulkan adanya hubungan yang positif, erat dan signifikan antara: 1) 
penggunaan aneka sumber belajar dengan prestasi belajar PKn dengan koefisien 
korelasi sebesar 0,586; 2) metode belajar dengan prestasi belajar PKn dengan 
koefisien korelasi sebesar 0,611; 3) aktivitas belajar siswa dengan prestasi belajar 
PKn dengan koefisien korelasi sebesar 0,649; 4) penggunaan aneka sumber 
belajar, metode belajar dan aktivitas belajar secara bersama-sama dengan prestasi 
belajar dengan koefisien korelasi sebesar 0,792.  Berdasarkan hasil penelitian di 
atas, perlu dilakukan upaya-upaya dalam belajar untuk meningkatkan prestasi 
siswa dengan cara menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, 
menggunakan berbagai sumber untuk belajar, metode pembelajaran yang variatif 
dan memotivasi siswa untuk aktif, kreatif dan inovatif dalam pembelajaran untuk 
itu disarankan agar (1) guru dapat memanfaatkan segala sumber belajar, (2) 
memberikan metoda yang variatif, dan (3) memotivasi siswa untuk memanfaatkan 
waktu untuk kegiatan baik sekolah maupun diluar sekolah. 
 
3. Hipotesis Ketiga 
Dari analisis variansi dua jalan sel tak sama, diperoleh FobsAB = 9,413 > 
3,91. Hal ini berarti terdapat interaksi antara persepsi siswa tentang kualitas 
pembelajaran IPS dan intensitas penggunaan sumber belajar secara bersama-sama 
terhadap prestasi belajar IPS. Hasil ini menunjukkan betapa tingginya interaksi 
antara persepsi siswa tentang kualitas pembelajaran IPS dan intensitas 
penggunaan sumber belajar secara bersama-sama terhadap prestasi belajar IPS. Ini 
berarti apabila siswa memiliki persepsi yang tinggi dan positif terhadap kualitas 
pembelajaran IPS, ditambah dengan intensitas yang tinggi dalam penggunaan 
sumber belajar, maka akan meningkatkan prestasi belajarnya. Hal tersebut sesuai 
dengan teori dari Jalaluddin Rakhmat (2001 : 51) yang menyatakan bahwa 
“Persepsi adalah proses pemberian arti tehadap lingkungan seorang individu, 
persepsi juga meliputi pengetahuan”. Jadi persepsi mencakup penafsiran obyek, 
tanda dan orang dari sudut pengalaman. Dengan kata lain persepsi mencakup 
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penerimaan stimulus yang telah diorganisasi dengan cara yang dapat 
mempengaruhi perilaku dan membentuk sikap. Persepsi yang tinggi terhadap 
kualitas pembelajaran IPS akan mempengaruhi perilaku dan membentuk sikap 
yang baik yang akan berpengaruh terhadap prestasi belajarnya. 
Selain itu juga intensitas penggunaan penggunaan sumber belajar yang 
tinggi juga dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa. Sumber belajar pada 
dasarnya terdiri dari sekumpulan bahan atau situasi yang diciptakan dengan 
sengaja dan dibuat agar memungkinkan siswa dapat belajar secara individu.Hal 
tersebut  sesuai dengan kajian teori yang dikamukakan oleh Ahmad Rohani (2004 
: 164) yang berpendapat bahwa “Sumber belajar dalam pengajaran adalah segala 
apa (daya, lingkungan, pengalaman) yang dapat digunakan dan dapat 
memudahkan pencapaian tujuan pengajaran/ belajar, yang tersedia atau sengaja 
dipersiapkan, baik yang langsung maupun tidak langsung, baik yang konkrit 
maupun yang abstrak”. Kegiatan belajar mengajar terdiri dari komponen-
komponen yang saling berinteraksi satu dengan yang lain dan bermula serta 
bermuara pada satu tujuan sehingga merupakan satu sistem. Salah satu komponen 
dalam proses belajar mengajar tersebut adalah sumber belajar. 
Dari teori-teori tersebut jika dikaitkan dengan hasil penelitian ini maka 
dapat dijelaskan bahwa terdapat interaksi yang tinggi antara persepsi siswa 
tentang kualitas pembelajaran IPS dengan intensitas penggunaan sumber belajar 




SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Terdapat perbedaan positif yang signifikan antara prestasi belajar IPS pada 
siswa yang memiliki persepsi tentang kualitas pembelajaran IPS yang tinggi 
dan rendah, dengan hasil uji analisis variansi dua jalan sel tak sama diperoleh 
FobsA = 8,864 > 3,91 = Ftabel pada taraf signifikansi 0,05. 
2. Terdapat perbedaan positif yang signifikan antara prestasi belajar IPS pada 
siswa yang intensitas penggunaan sumber belajar yang tinggi dan rendah, 
dengan hasil uji analisis variansi dua jalan sel tak sama diperoleh FobsB = 
3,966 > 3,91 = Ftabel pada taraf signifikansi 0,05. 
3. Terdapat interaksi antara persepsi siswa tentang kualitas pembelajaran IPS 
dan intensitas penggunaan sumber belajar secara bersama-sama terhadap 
prestasi belajar IPS dengan hasil uji variansi dua jalan sel tak sama diperoleh 
FobsAB = 9,413 > 3,91= Ftabel pada taraf signifikansi 0,05. 
 
B. Implikasi 
Implikasi yang dapat dikemukakan dari hasil penelitian yaitu sebagai 
berikut : 
Dengan mengetahui adanya perbedaan positif yang signifikan antara 
persepsi siswa tentang kualitas pembelajaran IPS dan intensitas penggunaan 
sumber belajar secara bersama-sama terhadap prestasi belajar IPS diharapkan guru 
tidak hanya mengembangkan metode pembelajaran dan mengoptimalkan 
penggunaan sumber belajar saja tetapi juga meningkatkan kualitas guru. Guru 
yang baik adalah yang mampu mengajar dengan baik, ini akan terlihat dari 
kemampuan dasar (kompetensi) guru itu sendiri, walaupun kita ketahui bahwa hal 
ini realita dan objektif tergantung pada penilaiannya, namun itu dapat dinilai 
dengan kriteria-kriteria tertentu secara empiris yang telah diuji kebenarannya. 
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Untuk meningkatkan kemamapuan belajar mengajar guru dibutuhkan usaha-usaha 
kearah pembinaan secara menyeluruh, mulai dari pola pengajaran, metode 
kemampuan, menyusun bahan dan sebagainya. Selain itu guru juga harus 
meningkatkan kemampuan dalam mengajar dan kreatif dalam menggunakan 
berbagai sumber belajar serta mampu memotivasi siswa untuk menggali berbagai 
informasi yang berkaitan dengan mata pelajaran, sehingga pembelajaran menjadi 
lebih menyenangkan bagi siswa dan berpengaruh terhadap persepsi siswa 
mengenai mata pelajaran tersebut. Terlebih mata pelajaran IPS yang dianggap 
sebagian besar siswa adalah pelajaran menghafal dan membosankan, dengan 
meningkatkan kualitas pembelajaran dan mengoptimalkan penggunaan sumber 
belajar diharapkan dapat mengubah cara pandang siswa terhadap mata pelajaran 
IPS. 
Selain itu peran kepala sekolah juga tidak kalah pentingnya terhadap 
peningkatan kualitas pendidikan salah satunya adalah penyediaan serta 
pemanfaatan sumber balajar. Sumber belajar merupakan suatu alat pembantu yang 
dapat mempermudah para peserta didik juga pendidik dalam melaksanakan proses 
pembelajaran di sekolah. Penyediaan sumber belajar tidak terlepas dari tanggung 
jawab kepala sekolah. Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan harus 
mampu menstimulus dan membimbing guru maupun staf secara langsung di 
sekolah dalam memperbaiki, meningkatkan dan mengembangkan pengelolaan 
sekolah khususnya pelaksanaan proses belajar mengajar. Dalam supervisi 
pendidikan kepala sekolah sebagai supervisor dapat membantu guru 
mengembangkan keterampilan mengajar melalui teknik tertentu baik secara 
individual maupun secara kelompok, agar tujuan pembelajaran dapat tercapai 












Berdasarkan simpulan dan pembahasan analisis data yang telah 
dilakukan, maka dapat dikemukakan beberapa saran yang diharapkan dapat 
berguna : 
Bagi siswa dan guru: 
1. Siswa hendaknya lebih terbuka pada guru, sehingga apa yang diinginkan 
terhadap kegiatan pembelajaran dapat tersalurkan dengan baik dan tujuan 
pengajaran dapat tercapai. 
2. Siswa hendaknya dapat menggunakan berbagai sumber belajar yang lebih 
banyak lagi selain di sekolah, dengan cara : menggali informasi melalui isu-
isu yang sedang berkembang dalam masyarakat, berita di televisi, surat kabar, 
internet, dan sebagainya. Sehingga tidak terbatas apa yang diperoleh di 
sekolah dan dapat meningkatkan prestasi belajarnya. 
3. Guru dan siswa hendaknya menjalin komunikasi yang baik, apa yang 
diinginkan guru dan siswa dapat tersalurkan dengan baik. Sehingga dapat 
saling menghargai satu sama lain demi tercapainya tujuan pengajaran yang 
diinginkan. 
4. Guru dan siswa hendaknya memanfaatkan sumber belajar dengan maksimal, 
yaitu dengan meningkatkan intensitas dalam memanfaatkan fasilitas-fasilitas 
yang sudah disediakan oleh sekolah, misalnya: menggunakan OHP, ruang 
multimedia, laboratorium, gambar-gambar yang dipajang di dinding kelas, 
dan sebagainya. Dengan tujuan agar siswa lebih tertarik terhadap materi 
pelajaran yang disampaikan sehingga siswa lebih mudah memahami dan lebih 
aktif dalam proses pembelajaran. 
5. Guru hendaknya mengembangkan metode pembelajaran dan lebih kreatif 
dalam menyampaikan materi pelajaran, sehingga siswa tidak cepat merasa 
bosan dan memiliki persepsi yang tinggi terhadap kualitas pembelajaran. 
6. Guru hendaknya bersedia untuk dievaluasi dan dikritik oleh siswa mengenai 
kualitas mengajarnya, agar kegiatan belajar mengajar yang akan datang dapat 
lebih baik dari sebelumnya. 
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7. Guru dalam mengajar siswa hendaknya tidak mendominasi kegiatan 
pembelajaran secara berlebihan, sehingga menimbulkan kesan guru adalah 
satu-satunya sumber dalam kegiatan belajar siswa. Guru hendaknya lebih 
memberikan keleluasaan kepada siswa untuk dapat mengembangkan 
pengetahuan belajarnya dengan mencari acuan dari berbagai sumber lain yang 
relevan dengan materi pembelajaran. 
8. Guru hendaknya mengarahkan siswa untuk mencari sumber belajar yang lain 
selain buku pedoman, seperti lingkungan yang ada di sekitar kita. 
 
Bagi Sekolah : 
1. Sekolah hendaknya selalu berusaha mengembangkan metode pembelajaran 
yang dapat merangsang siswa lebih aktif dan tidak merasa bosan sehingga 
siswa mudah memahami materi pelajaran yang disampaikan guru. 
2. Sekolah hendaknya selalu meningkatkan kualitas sarana dan prasarana dan 
fasilitas belajar, supaya proses pembelajaran dapat tercapai secara optimal 
dan efektif yaitu dengan cara membangun ruang multimedia, menambah alat 
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Angket Untuk Siswa Kelas VIII 
 
 Dengan hormat, 
Dalam kesempatan ini saya meminta kesediaan Siswa/ Siswi agar berkenan 
mengisi angket yang terlampir, yang mana hasilnya akan digunakan sebagai data 
dalam penyusunan skripsi saya yang berjudul “Studi Komparasi Antara Persepsi 
Siswa tentang Kualitas Pembelajaran IPS dan Intensitas Penggunaan Sumber 
Belajar dengan Prestasi Belajar IPS Pada Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 2 
Surakarta Tahun Pelajaran 2009/ 2010.” 
Selain itu hasil penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. 
Demikian atas perhatian serta bantuan pengisian dan penyerahan kembali angket 
tersebut saya ucapkan terima kasih. 
 
         Hormat Saya 
 
               Herlina Perdanawati 
 
PETUNJUK PENGISISAN ANGKET 
A. Isilah identitas Anda di bawah ini! 
 1. Nama  : 
 2. Kelas/ No : 
 
B. Petunjuk Pengisian 
1. Bacalah dengan teliti setiap item angket dan seluruh alternatif jawaban. 
2. Pilihlah salah satu alternatif jawaban yang paling sesuai dengan keadaan 
dan pendapat Siswa/ Siswi dengan tanda ( v ) di kolom yang telah 
disediakan. Dengan pilihan jawaban :  
SS = Sangat Setuju S  = Setuju  RR  = Ragu-Ragu 
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TS = Tidak Setuju STS = Sangat Tidak Setuju 
3. Bila terjadi salah pengisian, maka jawaban yang telah diberi tanda ( v ) 
boleh dicoret dan diganti sesuai dengan pendapat Siswa/ Siswi. 
4. Dimohon dengan hormat semua item angket ini bisa diisi. 
5. Jawaban yang sudah diberikan oleh Siswa/ Siswi akan dijamin 




 a) Variabel Persepsi Siswa tentang Kualitas Pembelajaran 























Interaksi antara guru 
dengan siswa 
c)  Pemilihan metode  
d) Keterampilan guru dalam 
penggunaan metode 
 
a)  Pemilihan media/ alat 
pembelajaran 
b)  Keterampilan guru dalam 
penggunaan media/ alat 
pembelajaran 
 
a)  Sikap guru terhadap siswa 
 
b)  Sikap siswa terhadap guru 
1, 2, 3, 5, 6 
 7, 9, 11, 10, 








 22, 23, 24 
25, 27, 28 
29 
 4,  













 b) Variabel Intensitas Penggunaan Sumber belajar  
Sebaran Item No Dimensi Indikator 
Positif Negatif 
1. Penggunaan sumber a)  Sumber belajar berupa alat  1, 4 2, 3, 5 
  
















belajar non material 




a)  Sumber belajar berupa 
pesan  
b)  Sumber belajar berupa 
lingkungan 
6, 7, 8, 9, 10, 
11, 12, 13, 
14, 15, 16, 18 
 
19, 20, 21, 22 
 











a) Variabel Persepsi Siswa tentang Kualitas Pembelajaran Sejarah 
No Pernyataan SS S RR TS STS 
1 Guru menyampaikan materi pelajaran sejarah 
secara jelas sehingga siswa mudah memahami 
materi yang disampaikan. 
     
2 Siswa belum tentu dapat memahami penjelasan 
guru yang menguasai materi pelajaran. 
     
3 Setelah menerima pelajaran, saya selalu teringat 
dengan apa yang diajarkan guru. 
     
4 Saya lebih senang sibuk sendiri daripada 
memperhatikan guru yang sedang memberikan 
pelajaran. 
     
5 Suasana kelas saat pelajaran sejarah selalu 
tegang karena guru tidak dapat menciptakan 
suasana kelas yang menyenangkan 
     
6 Jika mengajar guru menggunakan metode yang 
menarik. 
     
7 Guru saat mengajar menggunakan metode 
pembelajaran inovatif. 
     
8 Guru menggunakan metode pembelajaran yang      
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monoton dan membosankan. 
9 Saya merasa senang dengan metode 
pembelajaran yang digunakan guru dalam 
mengajar. 
     
10 Pelajaran sejarah yang disampaikan guru mudah 
saya terima . 
     
11 Metode yang digunakan guru dalam mengajar 
sesuai dengan perkembangan siswa. 
     
12 Guru saat mengajar terlihat gugup dalam 
menerapkan metode pembelajaran. 
     
13 Guru sangat terampil dalam menerapkan metode 
pembelajaran. 
     
14 Guru selalu menggunakan metode pembelajaran 
yang mudah dipahami siswa. 
     
15 Guru mengajar selalu menggunakan papan tulis 
untuk memperjelas pokok bahasan mata 
pelajaran yang disampaikan. 
     
16 Guru sejarah menyampaikan materi pelajaran 
dengan menggunakan berbagai metode (ceramah, 
tanya jawab, penugasan) agar siswa mudah 
memahaminya. 
     
17 Dalam menerangkan, guru sejarah tidak pernah 
menggunakan sejenis gambar, alat peraga atau 
media lain untuk memperjelas materi yang 
disampaikan. 
     
18 Guru sering menggunakan alat peraga saat 
mengajar. 
     
19 Guru hanya menggunakan satu media saja saat 
mengajar. 
     
20 Guru kurang menguasai cara penggunaan media      
  




21 Sebelum pelajaran dimulai guru tidak pernah 
memperhatikan tempat duduk siswa. 
     
22 Guru selalu memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk lebih aktif saat pelajaran. 
     
23 Guru selalu membantu jika ada siswa yang 
mengalami kesulitan saat belajar sejarah. 
     
24 Banyak siswa yang antusias memperhatikan 
penjelasan guru saat pelajaran sejarah. 
     
25 Saat pelajaran sejarah banyak siswa yang 
bertanya kepada guru. 
     
26 Jawaban yang diberikan guru terhadap 
pertanyaan siswa tidak jelas dan 
membingungkan. 
     
27 Guru bertindak tegas terhadap siswa yang kurang 
memperhatikan (misalnya: ramai, mengantuk) 
saat proses belajar mengajar berlangsung. 
     
28 Guru bersikap ramah, dan penuh pengertian 
dalam membantu kesulitan siswa dalam belajar. 
     
29 Siswa sangat menghormati guru baik saat di 
dalam kelas maupun di luar kelas. 
     
30 Komunikasi yang terjalin antara guru dengan 
siswa berjalan kurang baik. 
     
 
b).  Variabel Intensitas Penggunaan Sumber Belajar 
No Pernyataan SS S RR TS STS 
1 Setiap pelajaran sejarah guru selalu 
menggunakan alat peraga untuk memperjelas 
pokok bahasan. 
     
2 Guru tidak pernah menggunakan media      
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apapun saat mengajar 
3 Guru hanya menggunakan metode ceramah 
saja dalam mengajar sejarah 
     
4 Guru sering mengajar dengan tampilan power 
point. 
     
5 Guru tidak pernah menggunakan media alat 
karena kurang menguasai penggunaannya. 
     
6 Penggunaan media saat pembelajaran justru 
menghabiskan waktu pelajaran karena 
persiapan yang terlalu lama. 
     
7 Pada saat pelajaran sejarah, guru pernah 
membawa benda-benda kuno sebagai alat 
peraga. 
     
8 Guru selalu menggunakan media berupa alat 
(OHP, LCD, dll) setiap mengajar. 
     
9 Guru pernah menampilkan model-model 
tiruan untuk memperjelas materi pelajaran. 
     
10 Guru selalu menganjurkan siswa memiliki 
atau menggunakan buku lain selain buku 
pegangan. 
     
11 Saya senang pergi ke perpustakaan untuk 
membaca buku referensi pelajaran IPS. 
     
12 Saya malas sekali membaca buku pelajaran 
ketika di rumah. 
     
13 Guru pernah menugaskan siswa untuk men-
download materi dari internet. 
     
14 Di kelas sudah disediakan media 
pembelajaran seperti (peta, gambar yang 
berkaitan dengan sejarah) untuk memudahkan 
siswa belajar. 
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15 Saya sering pergi ke warnet untuk menambah 
referensi materi mata pelajaran IPS yang tidak 
ada di buku. 
     
16 Saya sering pergi ke warnet bukan untuk 
mencari wawasan tetapi hanya untuk bermain 
game. 
     
17 Saya jarang sekali membaca koran atau surat 
kabar untuk menambah wawasan saya 
     
18 Saya suka membaca koran atau surat kabar 
untuk menambah pengetahuan umum saya 
     
19 Guru tidak pernah sama sekali menghadirkan 
benda-benda tiruan sebagai alat peraga 
pembelajaran. 
     
20 Guru sering menyelipkan pesan-pesan moral 
di setiap pembelajaran berlangsung. 
     
21 Pesan yang disampaikan guru mudah diterima 
dan dipahami siswa. 
     
22 Guru tidak pernah menyampaikan pesan-
pesan penting dalam setiap ceriteranya. 
     
23 Saya tidak pernah memperhatikan pesan-
pesan penting yang disampaikan guru waktu 
mengajar. 
     
24 Siswa pernah diajak keluar kelas untuk 
mengamati hal-hal nyata yang berhubungan 
dengan materi pelajaran. 
     
25 Dalam menyampaikan materi, guru selalu 
menghubungkan dengan kenyataan sehari-
hari. 
     
26 Saat mengajar, guru tidak pernah 
menggunakan fasilitas yang disediakan 
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sekolah misalnya (ruang multimedia, 
laboratorium, perpustakaan, dll). 
27 Guru pernah mengajak siswa melakukan 
observasi/ kunjungan ke tempat-tempat 
bersejarah.  
     
28 Saya senang berekreasi ke tempat-tempat 
yang memiliki nilai sejarah 
     
29 Saya senang menonton film documenter 
tentang sejarah. 
     
30 Saya tidak pernah ikut serta kalau ada 
kegiatan sekolah berkunjung ke tempat-
tempat bersejarah. 






















Tabel Nilai Hasil Uji Coba Instrumen Persepsi Siswa tentang Kualitas 
Pembelajaran IPS 
Indikator 1 No 





1 5 4 4 4 4 5 4 30 900 
2 5 3 4 4 5 4 4 29 841 
3 4 4 4 3 5 4 5 29 841 
4 5 3 1 5 5 5 4 28 784 
5 4 3 4 3 4 4 4 26 676 
6 5 3 4 4 4 4 4 28 784 
7 5 3 3 5 5 5 5 31 961 
8 5 3 4 4 5 5 4 30 900 
9 4 4 3 3 5 4 4 27 729 
10 4 3 3 5 5 5 5 30 900 
11 5 2 3 3 4 4 4 25 625 
12 5 2 4 5 5 5 4 30 900 
13 4 1 4 4 5 4 4 26 676 
14 5 2 3 3 5 4 5 27 729 
15 5 3 3 5 4 5 4 29 841 
16 5 3 3 5 5 5 5 31 961 
17 5 2 3 4 4 4 4 26 676 
18 4 3 4 4 5 4 4 28 784 
19 5 2 4 3 4 5 4 27 729 
20 5 2 5 4 4 5 5 30 900 
21 4 3 3 4 4 4 4 26 676 
22 3 3 4 4 5 4 4 27 729 
23 5 2 5 4 5 5 4 30 900 
24 5 2 4 4 5 5 5 30 900 
25 5 2 2 5 5 5 4 28 784 
26 4 2 2 3 4 5 5 25 625 
27 4 3 3 4 4 5 4 27 729 
28 5 2 3 5 5 4 4 28 784 
29 5 4 2 5 5 3 4 28 784 
30 5 2 5 4 5 5 4 30 900 
 Σ 139 80 103 122 139 135 128 846 23948 
ΣX2 651 230 379 512 651 617 552   
ΣXY 3932 2264 3792 3461 3931 3822 3617   
Contoh Perhitungan Validitas Angket Butir Nomor 1 
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Contoh Perhitungan Validitas Butir Nomor 1 
No X Y X2 Y2 XY 
1 5 30 25 900 150 
2 5 29 25 841 145 
3 4 29 16 841 116 
4 5 28 25 784 140 
5 4 26 16 676 104 
6 5 28 25 784 140 
7 5 31 25 961 155 
8 5 30 25 900 150 
9 4 27 16 729 108 
10 4 30 16 900 120 
11 5 25 25 625 125 
12 5 30 25 900 150 
13 4 26 16 676 104 
14 5 27 25 729 135 
15 5 29 25 841 145 
16 5 31 25 961 155 
17 5 26 25 676 130 
18 4 28 16 784 112 
19 5 27 25 729 135 
20 5 30 25 900 150 
21 4 26 16 676 104 
22 3 27 9 729 81 
23 5 30 25 900 150 
24 5 30 25 900 150 
25 5 28 25 784 140 
26 4 25 14 625 100 
27 4 27 16 729 108 
28 5 28 25 784 140 
29 5 28 25 784 140 
30 5 30 25 900 150 
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Perhitungan Validitas Butir 1 



























             485,0=  
 
Hasil perhitungan dibandingkan dengan nilai tabel korelasi product moment 
dengan N = 30 dengan taraf signifikansi 5% sebesar 0,361. Karena r hitung > r 
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Hasil Perhitungan Validitas Angket  
 
Variabel Persepsi Siswa tentang Kualitas Pembelajaran IPS 
No. ΣX ΣY ΣX2 ΣY2 ΣXY N r hit r 
tabel 
Keterangan 
1. 139 846 651 23948 3932 30 0,485 0,361 Valid 
2. 80 846 230 23948 2264 30 0,205 0,361 Tdk Valid 
3. 134 846 608 23948 3792 30 0,450 0,361 Valid 
4. 122 846 512 23948 3461 30 0,542 0,361 Valid 
5. 139 846 651 23948 3931 30 0,445 0,361 Valid 
6. 135 846 617 23948 3822 30 0,510 0,361 Valid 
7. 128 846 552 23948 3617 30 0,320 0,361 Tdk Valid 
8. 128 904 560 27440 3892 30 0,664 0,361 Valid 
9. 136 904 626 27440 4132 30 0,779 0,361 Valid 
10. 119 904 487 27440 3617 30 0,571 0,361 Valid 
11. 120 904 492 27440 3644 30 0,572 0,361 Valid 
12. 136 904 626 27440 4114 30 0,365 0,361 Valid 
13. 132 904 592 27440 4010 30 0,685 0,361 Valid 
14. 133 904 597 27440 4031 30 0,606 0,361 Valid 
15. 122 597 516 12009 2444 30 0,320 0,361 Tdk Valid 
16. 133 597 597 12009 2664 30 0,561 0,361 Valid 
17. 122 597 526 12009 2458 30 0,487 0,361 Valid 
18. 104 597 386 12009 2113 30 0,758 0,361 Valid 
19. 116 597 460 12009 2330 30 0,562 0,361 Valid 
20. 125 232 535 1848 986 30 0,669 0,361 Valid 
21. 107 232 411 1848 862 30 0,568 0,361 Valid 
22. 130 828 578 23112 3618 30 0,470 0,361 Valid 
23. 130 828 576 23112 3609 30 0,366 0,361 Valid 
24. 111 828 443 23112 3117 30 0,583 0,361 Valid 
25. 107 828 397 23112 2994 30 0,646 0,361 Valid 
26. 124 828 522 23112 3438 30 0,314 0,361 Tdk Valid 
27. 98 828 358 23112 2760 30 0,557 0,361 Valid 
28. 128 828 562 23112 3576 30 0,673 0,361 Valid 
29. 116 239 478 1983 966 30 0,867 0,361 Valid 
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Perhitungan Reliabilitas Angket Variabel Persepsi Siswa tentang Kualitas 
Pembelajaran IPS 
Indikator pemilihan metode 






























Hasil perhitungan varians butir seluruh soal  = 
1 = 0,2402299 
3 = 0,33 
4 = 0,55 
5 = 0,24 
6 = 0,33 
2. Mencari jumlah varians 
1,68 





























 Dimasukkan ke dalam rumus alpha : 













































 = 1,25 x 0,46292216 
 = 0,578 
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Karena r11 > rtabel atau 0,578 > 0,361 disimpulkan bahwa angket sudah reliabel.  
 
Indikator  keterampilan guru dalam penggunaan metode 






























Hasil perhitungan varians butir seluruh soal  = 
8 = 0,48 
9 = 0,33 
10 = 0,52 
11 = 0,42 
12 = 0,33 
13 = 0,38 
14 = 0,25 
2. Mencari jumlah varians 
2,70 































Dimasukkan ke dalam rumus alpha : 
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 = 1,16666667 x 0,39271385 
 = 0,607 
Karena r11 > rtabel atau 0,607 > 0,361 disimpulkan bahwa angket sudah reliabel. 
 
Indikator  pemilihan media/ alat pembelajaran 






























Hasil perhitungan varians butir seluruh soal  = 
16 = 0,25 
17 = 1,03 
18 = 0,88 
19 = 0,39 
2. Mencari jumlah varians 
2,56 





























 Dimasukkan ke dalam rumus alpha : 













































 = 1,33333333 x 0,42372441 
  
   
 
100 
 = 0,565 
Karena r11 > rtabel atau 0,565 > 0,361 disimpulkan bahwa angket sudah reliabel.  
 
Indikator  keterampilan guru dalam penggunaan media/ alat pembelajaran 




























Hasil perhitungan varians butir seluruh soal  = 
20 = 0,48 
21 = 1,01 
2. Mencari jumlah varians 
1,50 





























 Dimasukkan ke dalam rumus alpha : 














































 = 2 x 0,19183172  
 = 0,383 
Karena r11 > rtabel atau 0,383 > 0,361 disimpulkan bahwa angket sudah reliabel.  
 
Indikator  sikap guru terhadap siswa 
1. Mencari varians tiap butir soal dengan rumus 
  
































Hasil perhitungan varians butir seluruh soal  = 
22 = 0,50 
23 = 0,44 
24 = 1,12 
25 = 0,53 
27 = 1,30 
28 = 0,55 
 
2. Mencari jumlah varians 
4,44 





























 Dimasukkan ke dalam rumus alpha : 













































 = 1,2x 0,50334361 
 = 0,604 
Karena r11 > rtabel atau 0,604 > 0,361 disimpulkan bahwa angket sudah reliabel.  
 
Indikator  sikap siswa terhadap guru 
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Hasil perhitungan varians butir seluruh soal  = 
29 = 1,01 
30 = 0,85 
2. Mencari jumlah varians 
1,87 





























 Dimasukkan ke dalam rumus alpha : 













































 = 2 x 0,31405659 
 = 0,628 
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Tabel Nilai Hasil Uji Coba Instrumen Intensitas Penggunaan Sumber Belajar 
Indikator 1 No 
Resp. 1 2 3 4 5 6 Y Y2 
1 4 4 5 4 5 3 25 625 
2 3 5 3 4 5 5 25 625 
3 4 4 4 2 4 5 23 529 
4 5 5 5 4 3 2 24 576 
5 4 4 4 4 4 2 22 484 
6 3 4 5 4 5 5 26 676 
7 4 4 5 4 3 3 23 529 
8 5 5 5 4 4 5 28 784 
9 1 3 3 3 5 4 19 361 
10 4 4 5 4 3 3 23 529 
11 3 4 3 4 5 3 22 484 
12 3 4 3 5 4 4 23 529 
13 4 4 5 4 5 5 27 729 
14 3 5 4 4 4 4 24 576 
15 5 5 4 5 5 5 29 841 
16 4 4 5 4 3 3 23 529 
17 2 5 4 4 5 4 24 576 
18 3 4 4 4 4 4 23 529 
19 3 3 3 3 4 3 19 361 
20 5 4 3 5 3 4 24 576 
21 4 4 4 3 4 4 23 529 
22 3 3 4 3 3 4 20 400 
23 4 4 5 3 2 3 21 441 
24 4 4 4 4 5 4 25 625 
25 4 4 5 4 4 4 25 625 
26 4 4 4 4 4 4 24 576 
27 3 4 5 5 4 3 24 576 
28 4 4 3 3 4 3 21 441 
29 4 3 5 4 4 2 22 484 
30 4 4 1 3 4 3 19 361 
ƩX 110 122 122 115 121 110 700 16506 
ƩX2 426 506 524 455 507 428     
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Contoh Perhitungan Validitas Angket Butir Nomor 1 
 
Contoh Perhitungan Validitas Butir Nomor 1 
No X Y X2 Y2 XY 
1 4 25 16 625 100 
2 3 25 9 625 75 
3 4 23 16 529 92 
4 5 24 25 576 120 
5 4 22 16 484 88 
6 3 26 9 676 78 
7 4 23 16 529 92 
8 5 28 25 784 140 
9 1 19 1 361 19 
10 4 23 16 529 92 
11 3 22 9 484 66 
12 3 23 9 529 69 
13 4 27 16 729 108 
14 3 24 9 576 72 
15 5 29 25 841 145 
16 4 23 16 529 92 
17 2 24 4 576 48 
18 3 23 9 529 69 
19 3 19 9 361 57 
20 5 24 25 576 120 
21 4 23 16 529 92 
22 3 20 9 400 60 
23 4 21 16 441 84 
24 4 25 16 625 100 
25 4 25 16 625 100 
26 4 24 16 576 96 
27 3 24 9 576 72 
28 4 21 16 441 84 
29 4 22 16 484 88 
30 4 19 16 361 76 
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Perhitungan Validitas Butir 1 



























           = 0,437 
 
Hasil perhitungan dibandingkan dengan nilai tabel korelasi product moment 
dengan N = 30 dengan taraf signifikansi 5% sebesar 0,361. Karena r hitung > r 
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Hasil Perhitungan Validitas Angket  
 
Variabel Persepsi Siswa tentang Intensitas Penggunaan Sumber Belajar 
No. ΣX ΣY ΣX2 ΣY2 ΣXY N r hit r tabel Keterangan 
1. 110 700 426 16506 2594 30 0,436 0,361 Valid 
2. 122 700 506 16506 2874 30 0,662 0,361 Valid 
3. 122 700 524 16506 2881 30 0,494 0,361 Valid 
4. 115 700 455 16506 2712 30 0,579 0,361 Valid 
5. 121 700 507 16506 2843 30 0,343 0,361 Tdk Valid 
6. 110 700 428 16506 2602 30 0,541 0,361 Valid 
7. 68 1223 190 50965 2874 30 0,511 0,361 Valid 
8. 114 1223 450 50965 4076 30 0,430 0,361 Valid 
9. 95 1223 341 50965 4013 30 0,665 0,361 Valid 
10. 107 1223 411 50965 4443 30 0,449 0,361 Valid 
11. 116 1223 484 50965 4899 30 0,858 0,361 Valid 
12. 92 1223 324 50965 3874 30 0,573 0,361 Valid 
13. 98 1223 358 50965 4080 30 0,414 0,361 Valid 
14. 111 1223 429 50965 4582 30 0,400 0,361 Valid 
15. 113 1223 443 50965 4678 30 0,515 0,361 Valid 
16. 99 1223 355 50965 4103 30 0,379 0,361 Valid 
17. 103 1223 377 50965 4272 30 0,454 0,361 Valid 
18. 107 1223 403 50965 4441 30 0,513 0,361 Valid 
19. 114 518 454 9084 2005 30 0,679 0,361 Valid 
20. 134 518 614 9084 2341 30 0,586 0,361 Valid 
21. 102 518 370 9084 1786 30 0,435 0,361 Valid 
22. 110 518 426 9084 1933 30 0,598 0,361 Valid 
23. 58 518 128 9084 1019 30 0,372 0,361 Valid 
24. 120 684 516 15990 2815 30 0,663 0,361 Valid 
25. 110 684 438 15990 2555 30 0,402 0,361 Valid 
26. 65 684 169 15990 1529 30 0,446 0,361 Valid 
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27. 110 684 444 15990 2592 30 0,663 0,361 Valid 
28. 112 684 442 15990 2589 30 0,365 0,361 Valid 
29. 115 684 451 15990 2648 30 0,410 0,361 Valid 
30. 52 684 122 15990 1262 30 0,681 0,361 Valid 
 
Perhitungan Reliabilitas Angket Variabel Intensitas Penggunaan Sumber 
Belajar 
Indikator Sumber belajar berupa alat 






























Hasil perhitungan varians butir seluruh soal  = 
1 = 0,782 
2 = 0,340 
3 = 0,961 
4 = 0,654 
6 = 0,851 
2. Mencari jumlah varians 
4,076 





























 Dimasukkan ke dalam rumus alpha : 
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 = 0,379 
Karena r11 > rtabel atau 0,379 > 0,361 disimpulkan bahwa angket sudah reliabel.  
 
Indikator Sumber belajar berupa benda 






























Hasil perhitungan varians butir seluruh soal  = 
7 = 1,237 
8 = 0,579 
9 = 1,385 
10 = 1,013 
11 = 1,223 
12 = 1,444 
13 = 1,306 
14 = 0,631 
15 = 0,599 
16 = 0,976 
17 = 0,806 
18 = 0,737 
2. Mencari jumlah varians 
11,935 
3. Mencari varians total 
  































 Dimasukkan ke dalam rumus alpha : 













































 = 0,749 
Karena r11 > rtabel atau 0,749 > 0,361 disimpulkan bahwa angket sudah reliabel.  
 
Indikator Sumber belajar berupa pesan 






























Hasil perhitungan varians butir seluruh soal : 
19 = 0,717 
20 = 0,533 
21 = 0,800 
22 = 0,782 
23 = 0,547 
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 Dimasukkan ke dalam rumus alpha : 













































 = 0,374 
Karena r11 > rtabel atau 0,374 > 0,361 disimpulkan bahwa angket sudah reliabel.  
 
Indikator Sumber belajar berupa lingkungan 






























Hasil perhitungan varians butir seluruh soal  = 
24 = 1,241 
25 = 1,195 
26 = 0,971 
27 = 1,402 
28 = 0,823 
29 = 0,351 
30 = 1,099 
2. Mencari jumlah varians 
7,083 
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 Dimasukkan ke dalam rumus alpha : 













































 = 0,560 













Persepsi Siswa tentang Kualitas Pembelajaran IPS (tinggi) 
No Nama Peng.Smbr Bljar Kategori  
Prestasi Bljr 
IPS Kuadrat 
1 Adea Guruh 82 Rendah 69 4761 
2 Adi Setya 102 Tinggi 67 4489 
3 Adrian K 83 Rendah 78 6084 
4 Adriyan Andi 73 Rendah 73 5329 
5 Ajeng 92 Tinggi 74 5476 
6 Ajiemas 100 Tinggi 71 5041 
7 Alia Putri 90 Tinggi 76 5776 
8 Anastri Nur 75 Rendah 75 5625 
9 Chrisma 100 Tinggi 72 5184 
10 Dany Meida 82 Rendah 72 5184 
11 Dara Sinta 102 Tinggi 76 5776 
12 Egar 97 Tinggi 75 5625 
13 Erma 97 Tinggi 76 5776 
14 Hani 88 Tinggi 75 5625 
15 Musfarima 89 Tinggi 74 5476 
16 Adhitya Febri 92 Tinggi 77 5929 
17 Annisa Lutfia 96 Tinggi 73 5329 
18 Bayu Seno 88 Tinggi 75 5625 
19 Brian Ahmad 94 Tinggi 79 6241 
20 Cholifah Intan 97 Tinggi 75 5625 
21 Danis Tri 89 Tinggi 80 6400 
22 Enggar B 81 Rendah 76 5776 
23 Ersanda Erry 91 Tinggi 77 5929 
24 Estherta Herda 97 Tinggi 79 6241 
25 Guruh Mahardika 92 Tinggi 75 5625 
26 Hanna 88 Tinggi 80 6400 
27 Hendru 89 Tinggi 86 7396 
28 Ima Hapsari 94 Tinggi 75 5625 
29 Kris Arini 103 Tinggi 70 4900 
30 Natalia Christy 84 Rendah 76 5776 
31 Nur Siti 102 Tinggi 77 5929 
32 Rebecca Irine 94 Tinggi 73 5329 
33 Tyassanti 113 Tinggi 79 6241 
34 Viyona Arsita 99 Tinggi 77 5929 
35 Andi Kurniawan 99 Tinggi 78 6084 
36 Anisa Faulia 91 Tinggi 76 5776 
112 
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37 Aprilia Lasmini Dewi 106 Tinggi 71 5041 
38 Arzuqni Fahma 107 Tinggi 76 5776 
39 Denny Febriyanto 98 Tinggi 73 5329 
40 Dessy Zahra Wati 88 Tinggi 70 4900 
41 Diana Wulan Sari  99 Tinggi 78 6084 
42 Dicky Nur 103 Tinggi 73 5329 
43 Dita Noviati 85 Tinggi 70 4900 
44 Diyan Putra 75 Rendah 71 5041 
45 Dona Putri Aryanti 87 Tinggi 71 5041 
46 Dwi Nur Mahitoh 95 Tinggi 70 4900 
47 Dyah Ayu 95 Tinggi 78 6084 
48 Edi Hartono 96 Tinggi 75 5625 
49 Eka Dwi Ariyanto 100 Tinggi 69 4761 
50 Ergidia Nour 86 Rendah 80 6400 
51 Fadma Sari 91 Tinggi 75 5625 
52 Fathan Yuda 95 Tinggi 70 4900 
53 Dimas Rizky 102 Tinggi 77 5929 
54 Dyah Ayuningtyas 99 Tinggi 71 5041 
55 Hananda 100 Tinggi 75 5625 
56 Hafidz 77 Rendah 77 5929 
57 Hutami Wahyu 101 Tinggi 75 5625 
58 Indah Ari Astuti 90 Tinggi 79 6241 
59 Irvan Fajar  84 Rendah 72 5184 
60 Langgeng 78 Rendah 75 5625 
61 Lidya Rahmawati 76 Rendah 83 6889 
62 Lorena 100 Tinggi 73 5329 
63 Nurul Makhrifah 72 Rendah 72 5184 
64 Oktaviani Wijaya 90 Tinggi 73 5329 
65 Fathoni Dian 82 Rendah 70 4900 
66 Oky  94 Tinggi 60 3600 
67 Prasojo 94 Tinggi 71 5041 
68 Aji Astopo 93 Tinggi 64 4096 
69 Edmunsyah 93 Tinggi 73 5329 
70 Herwanto Gede 88 Tinggi 75 5625 
71 Ibnu 95 Tinggi 71 5041 
72 Intan 95 Tinggi 76 5776 
73 Nurmalita 108 Tinggi 75 5625 
74 Panggah 97 Tinggi 80 6400 
75 Reza Aji 93 Tinggi 70 4900 
76 Reza Juan 76 Rendah 75 5625 
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77 Rizki Bagus 96 Tinggi 74 5476 
78 Rizqa Rastian 80 Rendah 73 5329 
79 Ruriana Pratiwi 102 Tinggi 70 4900 
80 Samrois 97 Tinggi 71 5041 
81 Sandra Dayinta 77 Rendah 76 5776 
82 Setyo Adi Nugroho 99 Tinggi 70 4900 
83 Yoga Aryo 82 Rendah 70 4900 
84 Nadila Maysila 97 Tinggi 75 5625 
Jumlah 6227 462903 
Mean 74,13   




Persepsi Siswa tentang Kualitas Pembelajaran IPS (rendah) 
No Nama Peng.Smbr Bljar Kategori  
Prestasi Bljr 
IPS Kuadrat 
1 Achmad Arif 89 Tinggi 73 5329 
2 Adib Dwi 79 Rendah 71 5041 
3 Aditya Prima 87 Tinggi 72 5184 
4 Ady Galih 98 Tinggi 72 5184 
5 Arifiana 91 Tinggi 74 5476 
6 Daniel Fajar 87 Tinggi 84 7056 
7 Daud 89 Tinggi 72 5184 
8 Dian Wijaya 91 Tinggi 79 6241 
9 Kevin 77 Rendah 71 5041 
10 Lintang 81 Rendah 71 5041 
11 Maria Retno 98 Tinggi 75 5625 
12 Nitis Putra 87 Tinggi 67 4489 
13 Rizki Rediq 84 Rendah 63 3969 
14 Achmad Afandi 92 Tinggi 83 6889 
15 Alfina Lufiana 88 Tinggi 81 6561 
16 Anhar Amir F 79 Rendah 76 5776 
17 Ardhika Reki S 73 Rendah 64 4096 
18 Atina Itamanayu 85 Rendah 75 5625 
19 Bayu Andrian 95 Tinggi 68 4624 
20 Ihsan Maulana 78 Rendah 70 4900 
21 Kevin Reynaldo 91 Tinggi 81 6561 
22 Marietta Hana 79 Rendah 72 5184 
23 Tesara Dea 71 Rendah 71 5041 
24 Achmad Satria 63 Rendah 59 3481 
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25 Alfian 82 Rendah 63 3969 
26 Anggi Rizki 88 Tinggi 72 5184 
27 Devi Puspitasari 75 Rendah 70 4900 
28 Andi W 79 Rendah 64 4096 
29 Budi Hartono 79 Rendah 64 4096 
30 Dian Persada 68 Rendah 71 5041 
31 Dinda Yulianse 67 Rendah 76 5776 
32 Dwiannisa N 80 Rendah 70 4900 
33 Faizal Baskara 95 Tinggi 66 4356 
34 Fajar Yoga 77 Rendah 72 5184 
35 Farhan Noer 68 Rendah 77 5929 
36 Mahendra 87 Tinggi 72 5184 
37 Adimas Wisnu 78 Rendah 70 4900 
38 Arifianto 85 Rendah 70 4900 
39 Gafi Prajanti 73 Rendah 75 5625 
40 Istiqomah 83 Rendah 70 4900 
41 Jathu Ryzqha 75 Rendah 66 4356 
42 Kevin Dwi 79 Rendah 70 4900 
43 Khairunnisa 69 Rendah 67 4489 
44 Arie Fauzan 71 Rendah 67 4489 
45 Faisal Alif 81 Rendah 70 4900 
46 Faiz Rifqi 83 Rendah 69 4761 
47 Fahmi Amrudin 89 Tinggi 74 5476 
48 Octarina 63 Rendah 71 5041 
49 Oksa Santoso 71 Rendah 67 4489 
50 Olvia Dayana 70 Rendah 72 5184 
51 Muchammad Yasin 78 Rendah 70 4900 
52 Muqqaffa 72 Rendah 67 4489 
53 Nadya Resky 74 Rendah 76 5776 
54 Nanang Setiawan 84 Rendah 71 5041 
55 Novia Kusuman 92 Tinggi 72 5184 
56 Nuralita 69 Rendah 75 5625 
57 Nia Ikhwana 78 Rendah 77 5929 
58 Nurul Sholihah 82 Rendah 75 5625 
59 Octora Tita 64 Rendah 70 4900 
60 Puspitaning Suci 59 Rendah 78 6084 
61 Yuan Sabila 84 Rendah 70 4900 
62 Imania Sukma 61 Rendah 66 4356 
63 Muhammad Latif 85 Rendah 66 4356 
64 Niken Miky 85 Rendah 69 4761 
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65 Rindang Lukmasari 77 Rendah 76 5776 
66 Riva Noor 77 Rendah 71 5041 
67 Ryan Harisa 89 Tinggi 73 5329 
68 Santika 85 Rendah 69 4761 
69 Vivi Putri 72 Rendah 65 4225 
70 Yela Belia 62 Rendah 72 5184 
71 Zulni Rochmawati 84 Rendah 70 4900 
Jumlah 5057 361765 
Mean 71,22   
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Tabel Skor Prestasi Belajar IPS 
 
 
A. Pada siswa yang memiliki persepsi tentang kualitas pembelajaran IPS 
tinggi 
No Y1 f1 Y12 f1Y1 f1Y12 
1 60 1 3600 60 3600 
2 64 1 4096 64 4096 
3 67 1 4489 67 4489 
4 69 2 4761 138 9522 
5 70 10 4900 700 49000 
6 71 8 5041 568 40328 
7 72 4 5184 288 20736 
8 73 9 5329 657 47961 
9 74 3 5476 222 16428 
10 75 16 5625 1200 90000 
11 76 9 5776 684 51984 
12 77 6 5929 462 35574 
13 78 4 6084 312 24336 
14 79 4 6241 316 24964 
15 80 4 6400 320 25600 
16 83 1 6889 83 6889 
17 86 1 7396 86 7396 
  Jumlah 84   6227 462903 
  Diketahui:         
  n1 84       
  Σf1X1 6227       
  Σf1X12 462903       
 
 
B. Pada siswa yang memiliki persepsi tentang kualitas pembelajaran IPS 
rendah 
No Y1 f1 Y12 f1Y1 f1Y12 
1 59 1 3481 59 3481 
2 63 2 3969 126 7938 
3 64 3 4096 192 12288 
4 65 1 4225 65 4225 
5 66 4 4356 264 17424 
6 67 5 4489 335 22445 
7 68 1 4624 68 4624 
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8 69 3 4761 207 14283 
9 70 12 4900 840 58800 
10 71 8 5041 568 40328 
11 72 10 5184 720 51840 
12 73 2 5329 146 10658 
13 74 2 5476 148 10952 
14 75 5 5625 375 28125 
15 76 4 5776 304 23104 
16 77 2 5929 154 11858 
17 78 1 6084 78 6084 
18 79 1 6241 79 6241 
19 81 2 6561 162 13122 
20 83 1 6889 83 6889 
21 84 1 7056 84 7056 
  Jumlah 71   5057 361765 
  Diketahui:         
  n1 71       
  Σf1X1 5057       
  Σf1X12 361765       
 
C. Pada siswa yang intensitas penggunaan sumber belajar yang tinggi 
No Y1 f1 Y12 f1Y1 f1Y12 
1 60 1 3600 60 3600 
2 64 1 4096 64 4096 
3 66 1 4356 66 4356 
4 67 2 4489 134 8978 
5 68 1 4624 68 4624 
6 69 1 4761 69 4761 
7 70 8 4900 560 39200 
8 71 7 5041 497 35287 
9 72 7 5184 504 36288 
10 73 9 5329 657 47961 
11 74 5 5476 370 27380 
12 75 14 5625 1050 78750 
13 76 6 5776 456 34656 
14 77 5 5929 385 29645 
15 78 3 6084 234 18252 
16 79 5 6241 395 31205 
17 80 3 6400 240 19200 
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18 81 2 6561 162 13122 
19 83 1 6889 83 6889 
20 84 1 7056 84 7056 
21 86 1 7396 86 7396 
  Jumlah 84   6224 462702 
  Diketahui:         
  n1 84       
  Σf1X1 6224       
  Σf1X12 462702       
 
D. Pada siswa yang intensitas penggunaan sumber belajar yang rendah 
No Y1 f1 Y12 f1Y1 f1Y12 
1 59 1 3481 59 3481 
2 63 2 3969 126 7938 
3 64 3 4096 192 12288 
4 65 1 4225 65 4225 
5 66 3 4356 198 13068 
6 67 4 4489 268 17956 
7 69 4 4761 276 19044 
8 70 14 4900 980 68600 
9 71 9 5041 639 45369 
10 72 7 5184 504 36288 
11 73 2 5329 146 10658 
12 75 7 5625 525 39375 
13 76 7 5776 532 40432 
14 77 3 5929 231 17787 
15 78 2 6084 156 12168 
16 80 1 6400 80 6400 
17 83 1 6889 83 6889 
  Jumlah 71   5060 361966 
  Diketahui:         
  n1 71       
  Σf1X1 5060       
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E. Pada siswa yang memiliki persepsi tentang kualitas pembelajaran IPS 
tinggi dengan intensitas penggunaan sumber belajar tinggi 
No Y1 f1 Y12 f1Y1 f1Y12 
1 60 1 3600 60 3600 
2 64 1 4096 64 4096 
3 67 1 4489 67 4489 
4 69 1 4761 69 4761 
5 70 8 4900 560 39200 
6 71 7 5041 497 35287 
7 72 1 5184 72 5184 
8 73 7 5329 511 37303 
9 74 3 5476 222 16428 
10 75 13 5625 975 73125 
11 76 6 5776 456 34656 
12 77 5 5929 385 29645 
13 78 3 6084 234 18252 
14 79 4 6241 316 24964 
15 80 3 6400 240 19200 
16 86 1 7396 86 7396 
  Jumlah 65   4814 357586 
  Diketahui:         
  n1 65       
  Σf1X1 4814       
  Σf1X12 357586       
 
 
F. Pada siswa yang memiliki persepsi tentang kualitas pembelajaran IPS 
rendah dengan intensitas penggunaan sumber belajar tinggi 
No Y1 f1 Y12 f1Y1 f1Y12 
1 66 1 4356 66 4356 
2 67 1 4489 67 4489 
3 68 1 4624 68 4624 
4 72 6 5184 432 31104 
5 73 2 5329 146 10658 
6 74 2 5476 148 10952 
7 75 1 5625 75 5625 
8 79 1 6241 79 6241 
9 81 2 6561 162 13122 
10 83 1 6889 83 6889 
11 84 1 7056 84 7056 
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  Jumlah 19   1410 105116 
  Diketahui:         
  n1 19       
  Σf1X1 1410       
  Σf1X12 258129       
 
  
G.Pada siswa yang memiliki persepsi tentang kualitas pembelajaran IPS 
tinggi dengan intensitas penggunaan sumber belajar rendah 
No Y1 f1 Y12 f1Y1 f1Y12 
1 69 1 4761 69 4761 
2 70 2 4900 140 9800 
3 71 1 5041 71 5041 
4 72 3 5184 216 15552 
5 73 2 5329 146 10658 
6 75 3 5625 225 16875 
7 76 3 5776 228 17328 
8 77 1 5929 77 5929 
9 78 1 6084 78 6084 
10 80 1 6400 80 6400 
11 83 1 6889 83 6889 
  Jumlah 19   1413 105317 
  Diketahui:         
  n1 19       
  Σf1X1 1413       
  Σf1X12 105317       
 
 
H.Pada siswa yang memiliki persepsi tentang kualitas pembelajaran IPS 
rendah dengan intensitas penggunaan sumber belajar rendah 
No Y1 f1 Y12 f1Y1 f1Y12 
1 59 1 3481 59 3481 
2 63 2 3969 126 7938 
3 64 3 4096 192 12288 
4 65 1 4225 65 4225 
5 66 3 4356 198 13068 
6 67 4 4489 268 17956 
7 69 3 4761 207 14283 
8 70 12 4900 840 58800 
9 71 8 5041 568 40328 
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10 72 4 5184 288 20736 
11 75 4 5625 300 22500 
12 76 4 5776 304 23104 
13 77 2 5929 154 11858 
14 78 1 6084 78 6084 
  Jumlah 52   3647 256649 
  Diketahui:         
  n1 52       
  Σf1X1 3647       





























Deskripsi Data Prestasi Belajar IPS 




k = 1+3,33 log n  
 = 1+3,33 log 84  
 = 1+3,33 (1,924279286)  
 = 1+6,407850023  
 = 7,407850023 (kelas dibuat 7) 
R = Nt – Nr 




 =  
7
26
 = 3,714285714  (interval dibuat 4)  
Tabel Kerja  
Interval Kelas x f fk fx x2 fx2 
60 - 63 61,5 1 1 61,5 3782,25 3782,25 
64 - 67 65,5 2 3 131 4290,25 8580,5 
68 - 71 69,5 20 23 1390 4830,25 96605 
72 - 75 73,5 32 55 2352 5402,25 172872 
76 - 79 77,5 23 78 1782,5 6006,25 138143,75 
80 - 83 81,5 5 83 407,5 6642,25 33211,25 
84 - 87 85,5 1 84 85,5 7310,25 7310,25 
    84  6210 38263,75 460505 
 
1. Menghitung rata-rata (mean) 





  = 
84
6210
   = 73,93 
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 = 4,12 
 



















  = 73,875 
 





















  = 73,78 
 
Berdasarkan daftar distribusi frekuensi di atas dapat dibuat histogram 





   
 
 
   
 
  




Deskripsi Data Prestasi Belajar IPS 




k = 1+3,33 log n  
 = 1+3,33 log 71  
 = 1+3,33 (1,851258349)  
 = 1+6,164690301  
 = 7,164690301 (kelas dibuat 7) 
R = Nt – Nr 




   =
7
25
 = 3,571428571 (interval dibuat 4)  
Tabel Kerja  
Interval Kelas x f fk fx X2 fx2 
59 - 62 60,5 1 1 60,5 3660,25 3660,25 
63 - 66 64,5 10 11 645 4160,25 41602,5 
67 - 70 68,5 21 32 1438,5 4692,25 98537,25 
71 - 74 72,5 22 54 1595 5256,25 115637,5 
75 - 78 76,5 12 66 918 5852,25 70227 
79 - 82 80,5 3 69 241,5 6480,25 19440,75 
83 - 86 84,5 2 71 169 7140,25 14280,5 
    71  5067,5 37241,75 363385,75 
 
1. Menghitung rata-rata (mean) 





  = 
71
5,5067
   = 71,37 
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 = 4,93 
 



















 = 71,14 
 





















  = 70,81 
Berdasarkan daftar distribusi frekuensi di atas dapat dibuat histogram 









Deskripsi Data Prestasi Belajar IPS 
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k = 1+3,33 log n  
 = 1+3,33 log 84  
 = 1+3,33 (1,924279286)  
 = 1+6,407850023  
 = 7,407850023 (kelas dibuat 7) 
R = Nt – Nr 




 =  
7
26
 = 3,714285714  (interval dibuat 4)  
Tabel Kerja  
Interval Kelas x f fk fx x2 fx2 
60 - 63 61,5 1 1 61,5 3782,25 3782,25 
64 - 67 65,5 4 5 262 4290,25 17161 
68 - 71 69,5 17 22 1181,5 4830,25 82114,25 
72 - 75 73,5 35 57 2572,5 5402,25 189078,75 
76 - 79 77,5 19 76 1472,5 6006,25 114118,75 
80 - 83 81,5 6 82 489 6642,25 39853,5 
84 - 87 85,5 2 84 171 7310,25 14620,5 
    84  6210 38263,75 460729 
 
1. Menghitung rata-rata (mean) 





  = 
84
6210
   = 73,93 
2. Menghitung Simpangan Baku (SD) 
  























 = 4,44 
 



















  = 73,76 
 





















  = 73,62 
 
Berdasarkan daftar distribusi frekuensi di atas dapat dibuat histogram 









Deskripsi Data Prestasi Belajar IPS 
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k = 1+3,33 log n  
 = 1+3,33 log 71  
 = 1+3,33 (1,851258349)  
 = 1+6,164690301  
 = 7,164690301 (kelas dibuat 7) 
R = Nt – Nr 




   =
7
24
 = 3,428571429 (interval dibuat 4)  
Tabel Kerja  
Interval Kelas x f fk fx X2 fx2 
59 - 62 60,5 1 1 60,5 3660,25 3660,25 
63 - 66 64,5 9 10 580,5 4160,25 37442,25 
67 - 70 68,5 22 32 1507 4692,25 103229,5 
71 - 74 72,5 18 50 1305 5256,25 94612,5 
75 - 78 76,5 19 69 1453,5 5852,25 111192,75 
79 - 82 80,5 1 70 80,5 6480,25 6480,25 
83 - 86 84,5 1 71 84,5 7140,25 7140,25 
    71  5071,5 37241,75 363757,75 
 
1. Menghitung rata-rata (mean) 





  = 
71
5,5071
   = 71,43 
2. Menghitung Simpangan Baku (SD) 
  























 = 4,57 
 



















 = 71,28 
 





















  = 69,56 
 
Berdasarkan daftar distribusi frekuensi di atas dapat dibuat histogram 
















Deskripsi Data Prestasi Belajar IPS 
(Pada siswa yang memiliki persepsi tentang kualitas pembelajaran IPS tinggi 
dan intensitas penggunaan sumber belajar tinggi) 
 
Diketahui: 
k = 1+3,33 log n  
 = 1+3,33 log 65  
 = 1+3,33 (1,812913357)  
 = 1+6,037001478  
 = 7,037001478 (kelas dibuat 7) 
R = Nt – Nr 




  = 
7
26
 = 3,714285714  (interval dibuat 4)  
Tabel Kerja  
Interval Kelas x f fk fx x2 fx2 
60 - 63 61,5 1 1 61,5 3782,25 3782,25 
64 - 67 65,5 2 3 131 4290,25 8580,5 
68 - 71 69,5 16 19 1112 4830,25 77248 
72 - 75 73,5 24 43 1764 5402,25 129654 
76 - 79 77,5 18 61 1395 6006,25 108112,5 
80 - 83 81,5 3 64 244,5 6642,25 19926,75 
84 - 87 85,5 1 65 85,5 7310,25 7310,25 
    65  4793,5 38263,75 354650,25 
 
1. Menghitung rata-rata (mean) 





  = 
65
5,4793
   = 73,75 
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 = 4,23 
 



















 = 73,75 
 





















  = 73,78 
 
Berdasarkan daftar distribusi frekuensi di atas dapat dibuat histogram 













Deskripsi Data Prestasi Belajar IPS 
(Pada siswa yang memiliki persepsi tentang kualitas pembelajaran IPS tinggi 
dan intensitas penggunaan sumber belajar rendah) 
 
Diketahui: 
k = 1+3,33 log n  
 = 1+3,33 log 19  
 = 1+3,33 (153601,2787)  
 = 1+4,258249491  
 = 5,258249491 (kelas dibuat 5) 
R = Nt – Nr 




   =
5
14
 = 2,8 (interval dibuat 3)  
 
Tabel Kerja  
Interval Kelas x f fk fx X2 fx2 
69 - 71 70 4 4 280 4900 19600 
72 - 74 73 5 9 365 5329 26645 
75 - 77 76 7 16 532 5776 40432 
78 - 80 79 2 18 158 6241 12482 
81 - 83 82 1 19 82 6724 6724 
    19  1417 28970 105883 
 
 
1. Menghitung rata-rata (mean) 





  = 
19
1417
   =74,58 
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 = 3,28 
 



















  = 74,71 





















  = 75,36 
 
Berdasarkan daftar distribusi frekuensi di atas dapat dibuat histogram 













Deskripsi Data Prestasi Belajar IPS 
(Pada siswa yang memiliki persepsi tentang kualitas pembelajaran IPS 
rendah dan intensitas penggunaan sumber belajar tinggi) 
 
Diketahui: 
k = 1+3,33 log n  
 = 1+3,33 log 19  
 = 1+3,33 (153601,2787)  
 = 1+4,258249491  
 = 5,258249491 (kelas dibuat 5) 
R = Nt – Nr 




   =
5
18
 = 3,6 (interval dibuat 4)  
Tabel Kerja  
Interval Kelas x f fk fx X2 fx2 
66 - 69 67,5 3 3 202,5 4556,25 13668,75 
70 - 73 71,5 8 11 572 5112,25 40898 
74 - 77 75,5 3 14 226,5 5700,25 17100,75 
78 - 81 79,5 3 17 238,5 6320,25 18960,75 
82 - 85 83,5 2 19 163 6642,25 13284,5 
    19  1402,5 28331,25 103912,75 
 
1. rata-rata (mean) 





  = 
19
5,1402
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 = 4,51 
 



















  = 72,75 
 





















  = 71,5 
 
Berdasarkan daftar distribusi frekuensi di atas dapat dibuat histogram 









Deskripsi Data Prestasi Belajar IPS 
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(Pada siswa yang memiliki persepsi tentang kualitas pembelajaran IPS 
rendah dan intensitas penggunaan sumber belajar rendah) 
 
Diketahui: 
k = 1+3,33 log n  
 = 1+3,33 log 52  
 = 1+3,33 (1,716003344)  
 = 1+5,714291134  
 = 6,714291135 (kelas dibuat 7) 
R = Nt – Nr 




   =
7
19
 = 2,714285714 (interval dibuat 3)  
Tabel Kerja  
Interval Kelas x f fk fx X2 fx2 
59 - 61 60 1 1 60 3600 3600 
62 - 64 61 5 6 315 3969 19845 
65 - 67 66 8 14 528 4356 34848 
68 - 70 69 15 29 1035 4761 71415 
71 - 73 72 12 41 864 5184 62208 
74 - 76 75 8 49 600 5625 45000 
77 - 79 78 3 52 234 6084 18252 
    52  3636 33579 255168 
 
1. Menghitung rata-rata (mean) 





  = 
52
3636
   = 69,92 
2. Menghitung Simpangan Baku (SD) 
  























 = 4,26 
 



















  = 69,9 
 





















  = 69,6 
 
Berdasarkan daftar distribusi frekuensi di atas dapat dibuat histogram 








Uji Normalitas Prestasi Belajar IPS 
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A. Pada siswa yang memiliki persepsi tentang kualitas pembelajaran IPS 
tinggi 
1. Hipotesis : 
H0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
H1 : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
2. Komputasi : 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai : 
X e  = 74,13   SDe = 3,92 
Tabel Uji Normalitas. 
No Xi fi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 
1 60 1 -3,61 0,0044 0,01 0,0075 
2 64 1 -2,59 0,0168 0,02 0,0070 
3 67 1 -1,82 0,0202 0,04 0,0155 
4 69 2 -1,31 0,0878 0,06 0,0283 
5 70 10 -1,05 0,1299 0,18 0,0487 
6 71 8 -0,80 0,2314 0,27 0,0424 
7 72 4 -0,54 0,2826 0,32 0,0388 
8 73 9 -0,29 0,3826 0,43 0,0460 
9 74 3 -0,03 0,4984 0,46 0,0341 
10 75 16 0,22 0,5848 0,65 0,0700 
11 76 9 0,48 0,6812 0,76 0,0807 
12 77 6 0,73 0,7678 0,83 0,0655 
13 78 4 0,99 0,8389 0,88 0,0421 
14 79 4 1,24 0,8914 0,93 0,0372 
15 80 4 1,50 0,9304 0,98 0,0458 
16 83 1 2,26 0,9684 0,99 0,0197 
17 86 1 3,03 0,9912 1,00 0,0088 
 
3. Statistik Uji. 
Dari tabel diperoleh Lobs = maks | F(Zi)-S(Zi)| = 0,0807 
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4. Daerah Kritik. 
Lobs < Lα; n = 0,1401 
Lobs = 0,0807 < L0.05; 84  = 0,1401  
5. Keputusan Uji . 
Ho diterima karena Lobs= 0,0807 < L0.05; 84  = 0,1401 pada taraf signifikansi 
0,05, berarti sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
 
B. Pada siswa yang memiliki persepsi tentang kualitas pembelajaran IPS 
rendah 
1. Hipotesis : 
H0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
H1 : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
2. Komputasi : 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai : 
X d  = 71,23  SDd = 4,71 
Tabel Uji Normalitas. 
No Xi fi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 
1 59 1 -2,59 0,0168 0,01 0,0027 
2 63 2 -1,74 0,0388 0,04 0,0035 
3 64 3 -1,53 0,0624 0,08 0,0221 
4 65 1 -1,32 0,0858 0,10 0,0128 
5 66 4 -1,11 0,1267 0,15 0,0282 
6 67 5 -0,90 0,1894 0,23 0,0360 
7 68 1 -0,68 0,2877 0,24 0,0483 
8 69 3 -0,47 0,3192 0,28 0,0375 
9 70 12 -0,26 0,3893 0,45 0,0614 
10 71 8 -0,05 0,4926 0,56 0,0708 
11 72 10 0,16 0,5752 0,70 0,1290 
12 73 2 0,38 0,6451 0,73 0,0873 
13 74 2 0,59 0,7223 0,76 0,0383 
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14 75 5 0,80 0,7686 0,83 0,0624 
15 76 4 1,01 0,8712 0,89 0,0161 
16 77 2 1,22 0,8858 0,92 0,0297 
17 78 1 1,44 0,9251 0,93 0,0045 
18 79 1 1,65 0,9494 0,94 0,0057 
19 81 2 2,07 0,9645 0,97 0,0073 
20 83 1 2,50 0,9758 0,99 0,0101 
21 84 1 2,71 0,9878 1,00 0,0122 
 
3. Statistik Uji. 
Dari tabel diperoleh Lobs = maks | F(Zi)-S(Zi)| = 0,1290 
4. Daerah Kritik. 
Lobs < Lα; n = 0,1401 
Lobs = 0,1290 < L0.05; 71  = 0,1401 
5. Keputusan Uji . 
Ho diterima karena Lobs= 0,1290 < L0.05; 71  = 0,1401 pada taraf signifikansi 
0,05, berarti sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
 
C. Pada siswa yang memiliki intensitas penggunaan sumber belajar yang 
tinggi 
1. Hipotesis : 
H0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
H1 : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
2. Komputasi : 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai : 
X e  = 73,93   SDe = 4,44 
Tabel Uji Normalitas. 
No Xi fi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 
1 60 1 -3,14 0,0196 0,01 0,0077 
2 64 1 -2,24 0,0214 0,02 0,0024 
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3 66 1 -1,79 0,0278 0,04 0,0079 
4 67 2 -1,56 0,0602 0,06 0,0007 
5 68 1 -1,34 0,0814 0,07 0,0100 
6 69 1 -1,11 0,1267 0,08 0,0434 
7 70 8 -0,89 0,1906 0,18 0,0120 
8 71 7 -0,66 0,2908 0,26 0,0289 
9 72 7 -0,43 0,3129 0,35 0,0323 
10 73 9 -0,21 0,4168 0,45 0,0356 
11 74 5 0,02 0,4958 0,51 0,0161 
12 75 14 0,24 0,6082 0,68 0,0704 
13 76 6 0,47 0,6808 0,75 0,0692 
14 77 5 0,69 0,7106 0,81 0,0989 
15 78 3 0,92 0,8156 0,85 0,0296 
16 79 5 1,14 0,8776 0,90 0,0272 
17 80 3 1,37 0,9129 0,94 0,0276 
18 81 2 1,59 0,9402 0,96 0,0241 
19 83 1 2,04 0,9588 0,98 0,0174 
20 84 1 2,27 0,9698 0,99 0,0183 
21 86 1 2,72 0,9894 1,00 0,0106 
 
3. Statistik Uji. 
Dari tabel diperoleh Lobs = maks | F(Zi)-S(Zi)| = 0,098 
4. Daerah Kritik. 
Lobs < Lα; n = 0,1401 
Lobs = 0,0989 < L0.05; 84  = 0,1401  
 
 
5. Keputusan Uji . 
Ho diterima karena Lobs= 0,0989 < L0.05; 84  = 0,1401 pada taraf signifikansi 
0,05, berarti sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
  




D. Pada siswa yang memiliki intensitas penggunaan sumber belajar yang 
rendah 
1. Hipotesis : 
H0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
H1 : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
2. Komputasi : 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai : 
X e  = 71,43   SDe = 4,57 
Tabel Uji Normalitas. 
No Xi fi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 
1 59 1 -2,72 0,0106 0,01 0,0035 
2 63 2 -1,84 0,0184 0,04 0,0239 
3 64 3 -1,63 0,0532 0,08 0,0313 
4 65 1 -1,41 0,0784 0,10 0,0202 
5 66 3 -1,19 0,0914 0,14 0,0494 
6 67 4 -0,97 0,1652 0,20 0,0320 
7 69 4 -0,53 0,2848 0,25 0,0313 
8 70 14 -0,31 0,3747 0,45 0,0760 
9 71 9 -0,09 0,4684 0,58 0,1091 
10 72 7 0,12 0,5686 0,68 0,1075 
11 73 2 0,34 0,6311 0,70 0,0731 
12 75 7 0,78 0,7791 0,80 0,0237 
13 76 7 1,00 0,8696 0,90 0,0318 
14 77 3 1,22 0,8858 0,94 0,0579 
15 78 2 1,44 0,9251 0,97 0,0467 
16 80 1 1,88 0,9598 0,99 0,0261 
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3. Statistik Uji. 
Dari tabel diperoleh Lobs = maks | F(Zi)-S(Zi)| = 0,1091 
4. Daerah Kritik. 
Lobs < Lα; n = 0,1401 
Lobs = 0,1091 < L0.05; 65  = 0,1401  
5. Keputusan Uji . 
Ho diterima karena Lobs= 0,1091 < L0.05; 65  = 0,1401 pada taraf signifikansi 
0,05, berarti sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
 
E. Pada siswa yang memiliki persepsi tentang kualitas pembelajaran IPS 
tinggi dengan intensitas penggunaan sumber belajar tinggi 
1. Hipotesis : 
H0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
H1 : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
2. Komputasi : 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai : 
X e  = 74,06   SDe = 4,03 
Tabel Uji Normalitas. 
No Xi fi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 
1 60 1 -3,49 0,0102 0,02 0,0052 
2 64 1 -2,50 0,0242 0,03 0,0066 
3 67 1 -1,75 0,0364 0,05 0,0098 
4 69 1 -1,26 0,1066 0,06 0,0451 
5 70 8 -1,01 0,1288 0,18 0,0558 
6 71 7 -0,76 0,2296 0,29 0,0627 
7 72 1 -0,51 0,2889 0,31 0,0188 
8 73 7 -0,26 0,3893 0,42 0,0261 
9 74 3 -0,02 0,5042 0,46 0,0427 
10 75 13 0,23 0,5871 0,66 0,0744 
11 76 6 0,48 0,6812 0,75 0,0726 
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12 77 5 0,73 0,7678 0,83 0,0630 
13 78 3 0,98 0,8356 0,88 0,0413 
14 79 4 1,23 0,8892 0,94 0,0493 
15 80 3 1,47 0,9248 0,98 0,0598 
16 86 1 2,97 0,9924 1,00 0,0076 
 
3. Statistik Uji. 
Dari tabel diperoleh Lobs = maks | F(Zi)-S(Zi)| = 0,0744 
4. Daerah Kritik. 
Lobs < Lα; n = 0,1401 
Lobs = 0,0744 < L0.05; 65  = 0,1401  
5. Keputusan Uji . 
Ho diterima karena Lobs= 0,0744 < L0.05; 65  = 0,1401 pada taraf signifikansi 
0,05, berarti sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
 
F. Pada siswa yang memiliki persepsi tentang kualitas pembelajaran IPS 
rendah dengan intensitas penggunaan sumber belajar tinggi 
1. Hipotesis : 
H0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
H1 : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
2. Komputasi : 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai : 
X e  = 74,21   SDe = 5,02 
Tabel Uji Normalitas. 
No Xi fi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 
1 66 1 -1,63 0,0532 0,05 0,0006 
2 67 1 -1,44 0,0749 0,11 0,0304 
3 68 1 -1,24 0,1086 0,16 0,0493 
4 72 6 -0,44 0,3106 0,47 0,1631 
5 73 2 -0,24 0,3918 0,58 0,1871 
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6 74 2 -0,04 0,5038 0,68 0,1804 
7 75 1 0,16 0,5752 0,74 0,1616 
8 79 1 0,95 0,8302 0,79 0,0407 
9 81 2 1,35 0,9089 0,89 0,0142 
10 83 1 1,75 0,9636 0,95 0,0162 
11 84 1 1,95 0,9831 1,00 0,0169 
 
3. Statistik Uji. 
Dari tabel diperoleh Lobs = maks | F(Zi)-S(Zi)| = 0,1871 
4. Daerah Kritik. 
Lobs < Lα; n = 0,195 
Lobs = 0,1871 < L0.05; 19  = 0,195  
5. Keputusan Uji . 
Ho diterima karena Lobs= 0,1871 < L0.05; 19  = 0,195 pada taraf signifikansi 
0,05, berarti sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
 
G. Pada siswa yang memiliki persepsi tentang kualitas pembelajaran IPS 
tinggi dengan intensitas penggunaan sumber belajar rendah 
1. Hipotesis : 
H0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
H1 : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
2. Komputasi : 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai : 
X e  = 74,37   SDe = 3,51 
Tabel Uji Normalitas. 
No Xi fi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 
1 69 1 -1,53 0,0624 0,05 0,0098 
2 70 2 -1,24 0,1086 0,16 0,0493 
3 71 1 -0,96 0,1674 0,21 0,0431 
4 72 3 -0,67 0,2892 0,37 0,0792 
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5 73 2 -0,39 0,3523 0,47 0,1214 
6 75 3 0,18 0,5793 0,63 0,0523 
7 76 3 0,46 0,6772 0,79 0,1123 
8 77 1 0,75 0,7742 0,84 0,0679 
9 78 1 1,03 0,8716 0,89 0,0231 
10 80 1 1,60 0,9422 0,95 0,0052 
11 83 1 2,46 0,9704 1,00 0,0296 
 
3. Statistik Uji. 
Dari tabel diperoleh Lobs = maks | F(Zi)-S(Zi)| = 0,1214 
4. Daerah Kritik. 
Lobs < Lα; n = 0,195 
Lobs = 0,1214 < L0.05; 19  = 0,195 
5. Keputusan Uji . 
Ho diterima karena Lobs= 0,11214 < L0.05; 19  = 0,195 pada taraf signifikansi 
0,05, berarti sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
 
H. Pada siswa yang memiliki persepsi tentang kualitas pembelajaran IPS 
rendah dengan intensitas penggunaan sumber belajar rendah 
1. Hipotesis : 
H0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
H1 : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
2. Komputasi : 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai : 
X e  = 70,13   SDe = 4,08 
Tabel Uji Normalitas. 
No Xi fi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 
1 59 1 -2,73 0,0104 0,02 0,0088 
2 63 2 -1,75 0,0364 0,06 0,0213 
3 64 3 -1,50 0,0674 0,12 0,0480 
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4 65 1 -1,26 0,1066 0,13 0,0280 
5 66 3 -1,01 0,1288 0,19 0,0635 
6 67 4 -0,77 0,2272 0,27 0,0420 
7 69 3 -0,28 0,3854 0,33 0,0585 
8 70 12 -0,03 0,4984 0,56 0,0593 
9 71 8 0,21 0,5832 0,71 0,1283 
10 72 4 0,46 0,6772 0,79 0,1113 
11 75 4 1,19 0,9086 0,87 0,0432 
12 76 4 1,44 0,9251 0,94 0,0172 
13 77 2 1,68 0,9532 0,98 0,0276 
14 78 1 1,93 0,9802 1,00 0,0198 
 
3. Statistik Uji. 
Dari tabel diperoleh Lobs = maks | F(Zi)-S(Zi)| = 0,1283 
4. Daerah Kritik. 
Lobs < Lα; n = 0,1401 
Lobs = 0,1283 < L0.05; 52  = 0,1401  
5. Keputusan Uji . 
Ho diterima karena Lobs= 0,1283 < L0.05; 52  = 0,1401 pada taraf signifikansi 
0,05, berarti sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
  





Prestasi Belajar IPS 
 
1. Hipotesis . 
H0 : Sampel berasal dari populasi yang homogen. 
H1: Sampel berasal dari populasi yang tidak homogen. 
2. Komputasi. 


































































Tabel  Kerja Untuk Menghitung χ2 
Sampel fj SSj sj2 log Sj fj Log sj2 
I 83 1289,56 15,53686 1,191363 98,88315 
II 70 1578,394 22,5485 1,353117 94,71822 




















































































Dari hasil perhitungan diperoleh χ2hitung = 2,63  < χ20.05; 1 = 3,841, maka kedua 
























Uji Anava Dua Jalan Dengan Frekuensi Sel Tak Sama 
  
Intensitas Penggunaan Sumber Belajar 



















































































































































































































A  = Persepsi siswa tentang kualitas pembelajaran IPS 
A1 = Persepsi siswa tentang kualitas pembelajaran IPS tinggi 
A2 = Persepsi siswa tentang kualitas pembelajaran IPS rendah 
B  = Intensitas penggunaan sumber belajar 
B1 = Intensitas penggunaan sumber belajar tinggi. 
B2 = Intensitas penggunaan sumber belajar rendah. 
 
a.  Hipotesis . 
H0A :   Tidak ada perbedaan yang berarti antara prestasi belajar IPS pada siswa 
yang memiliki persepsi tentang kualitas pembelajaran IPS tinggi dan 
persepsi tentang kualitas pembelajaran IPS rendah. 
H1A :   Ada perbedaan yang berarti antara prestasi belajar IPS pada siswa yang 
memiliki persepsi tentang kualitas pembelajaran IPS tinggi dan persepsi 
tentang kualitas pembelajaran IPS rendah. 
H0B :   Tidak ada perbedaan yang berarti antara prestasi belajar IPS pada siswa 
yang intensitas penggunaan sumber belajar tinggi dan intensitas 
penggunaan sumber belajar rendah. 
H1B :   Ada perbedaan yang berarti antara prestasi belajar IPS pada siswa yang 
intensitas penggunaan sumber belajar tinggi dan intensitas penggunaan 
sumber belajar rendah. 
H0AB: Tidak ada interaksi antara persepsi siswa tentang kualitas pembelajaran 
IPS dan intesitas penggunaan sumber belajar terhadap prestasi belajar 
IPS. 
H1AB : Ada interaksi antara persepsi siswa tentang kualitas pembelajaran IPS 
dan intensitas penggunaan sumber belajar sumber belajar terhadap 










    Data Sel. 


































































Total n 84 71 155 
 
Keterangan : C = 
N
X 2)(∑
   SSij = CX −∑ 2   
 
Rerata Sel AB. 
                  B 
A 
B1 B2 Total 
A1 73,75 74,58 74,165 
A2 73,82 69,92 71,87 
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     Rerata Sel Harmonik 





















c.  Komponen Jumlah Kuadrat. 


























(5) = ∑ =
ij
ijAB 44,213392  
d. Jumlah Kuadrat (JK) 
SSa   = n h  {(3) – (1)} = 150,6171 
SSb   = n h { (4) – (1)} = 67,37917 
SSab = n h { (1) + (5) – (4) – (3) } = 159,9452 
SSg  = ijSS∑ = 2565,39 
SSt   = n h { (5) –  (1) }+ ijSS∑ = 3013,332 
e.  Derajat Kebebasan (db) 
dfa = p – 1 = 2 – 1 = 1 
dfb = q – 1 = 2 – 1 = 1 
dfab = (p – 1)(q – 1) = 1 
dfg = N – p.q = 151 
dft = N – 1 = 154 































































h. Daerah Kritik. 
DKa   = Fa ≥ Fα;p-1, N-pq 
          = Fa ≥ F0.05; 1.151 = 3,91 
DKb = Fb ≥ Fα;q-1, N-pq 
        = Fb ≥ F0.05; 1.151 = 3,91 
DKab = Fab ≥ Fα; (p-1)(q-1), N-pq 
         = Fab ≥ F0.05; 1.151 = 3,91 
i.  Keputusan Uji. 
Fa   = 8,864 > F0.05; 1.151 = 3,91 
Maka Hoa ditolak . 
(Ada perbedaan yang berarti antara prestasi belajar IPS pada siswa yang 
memiliki persepsi tentang kualitas pembelajaran IPS tinggi dan persepsi 
tentang kualitas pembelajaran IPS rendah). 
Fb   = 3,966 > F0.05; 1.151   = 3,91 
Maka H0b  ditolak. 
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(Ada perbedaan yang berarti pada prestasi belajar IPS pada siswa yang tingkat 
intensitas penggunaan sumber belajar tinggi dan intensitas penggunaan sumber 
belajar rendah). 
Fab = 9,413 > F0.05; 1.151 = 3,91 
Maka H0ab ditolak. 
(Ada interaksi antara persepsi siswa tentang kualitas pembelajaran IPS dan 






























Uji Pasca Anava. 
 
Komparasi Ganda Dengan Metode Scheffe. 
A. Tabel Hipotesis dan Komparasi. 



























B. Tabel Jumlah  AB 
B1 B2          B 
A n Σ n Σ 
A1 65 4814 19 1413 
A2 19 1410 52 3647 
 
93,731 =AX  
37,712 =AX  
93,731 =BX  
43,712 =BX  
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A1 vs A2 












E. Keputusan Uji 
1. FA12  = 14,839  > F0.05; 1.151 = 3,91  maka Ho DITOLAK. 
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rerata yang signifikan 
antara baris A1 (prestasi belajar IPS pada siswa yang memiliki persepsi 
tentang kualitas pembelajaran IPS tinggi) dengan baris A2 (prestasi 
belajar IPS pada siswa yang memiliki persepsi tentang kualitas 
pembelajaran IPS rendah). 
2. FB12  = 14,152  > F0.05; 1.151  =  3,91 maka Ho DITOLAK. 
 Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rerata yang signifikan  
antara kolom B1 (intensitas penggunaan sumber belajar tinggi) dan kolom 
B2 (intensitas penggunaan sumber belajar rendah). 
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